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Realitas yang tersaji di media massa sebenarnya bukanlah realitas 
itu sendiri. Deretan teks di setiap halaman koran tak luput dari 
konstruksi dari perusahaan media. Mulai dari reporter, redaktur, 
pemimpin redaksi, layouter hingga pemilik perusahaan. Masing-masing 
elemen memberi makna atas realitas yang mereka tangkap. Tentunya 
sesuai dengan latar belakang dan kepentingan masing-masing. Seorang 
wartawan memiliki pilihan untuk meliput atau tidak meliput sebuah 
realitas. Begitupula redaktur dapat menentukan berita yang akan 
ditayangkan atau tidak ditayangkan. Pemimpin redaksi memiliki 
kekuatan untuk dibawa kemana arah pemberitaan. Kekuatan itu 
tentunya juga dimiliki oleh pemilik saham. Tafsir awak media terhadap 
realitas itu akan membentuk bingkai alias frame dalam menghasilkan 
produk jurnalistik.  
Praktik pembingkaian realitas oleh media kian jamak terjadi. Pada 
2014, saat pemilihan presiden digelar, nyaris tak ada media yang tidak 
‘memainkan’ frame-nya. Majalah Tempo menjadi salah satu contoh. 
Begaimana majalah Tempo ‘mengambil peran’ untuk memenangkan 
calon presiden Joko Widodo alias Jokowi pada pemilu 2014? Itulah 
yang ingin penulis ulas dalam buku ini.  
Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 
telah membantu dalam penyusunan buku ini. Kiranya Tuhan membalas 
dengan kebaikan yang lebih besar.  
Penulis menyadari buku ini jauh dari kata sempurna. Kritik dan 
saran yang membangun dari pembaca akan sangat membantu demi 
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Pemilihan umum presiden tahun 2014 telah usai digelar dengan 
Joko Widodo, atau sering disebut Jokowi sebagai pemenang. Jokowi 
memenangkan Pemilu presiden dengan mengumpulkan sebanyak 
70.997.833 suara atau 53.15% unggul dari lawannya Prabowo Subianto 
yang memperoleh 62.576.444 suara atau 46.85%. Penetapan perolehan 
suara tersebut diresmikan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
dengan mengeluarkan SK Nomor: 535/Kpts/KPU/Tahun 2014 
tentang Penetapan Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara 
dan Hasil Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014. 
Kemudian disusul Keputusan KPU Nomor : 536/Kpts/KPU/Tahun 
2014 tentang Penetapan Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden 
Terpilih dalam Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 
2014. (www.kpu.go.id, diunduh 4 September 2014). 
Kemenangan Jokowi dalam Pemilihan Presiden 2014 ini 
merupakan rangkaian panjang dalam perjalanan karir politiknya. Jokowi 
lahir dari pasangan Noto Miharjo dan Sujiami Notomiharjo di 
Surakarta, 21 Juni 1961. Mengawali aktivitas politik dengan 
mencalonkan diri sebagai Walikota Surakarta pada tahun 2005 
berpasangan dengan politisi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP) F.X. Hadi Rudyatmo. Pasangan Jokowi-Rudy memenangi 
Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pilkada) dengan persentase suara 
sebesar 36,62%. (www.detik.com, diunduh 4 September 2014). 
Perjalanan menjadi Walikota Surakarta dilalui Jokowi dengan 
baik, berbagai perubahan secara fisik dapat dirasakan masyarakat kota 
bengawan. Mulai dari revitalisasi pasar-pasar tradisional, penataan 
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pedagang kaki lima, pengadaan sarana transportasi Batik Solo Trans, 
pembangunan kawasan pejalan kaki serta pembangunan ruang publik. 
Selain perubahan secara fisik, Surakarta dibawah kepemimpinan Jokowi 
juga menggalakkan acara-acara kebudayaan bertaraf lokal hingga 
internasional. Seluruh perubahan yang terjadi di kota Surakarta tersebut 
sangat berdampak positif bagi citra Joko Widodo sebagai walikota. Hal 
ini terbukti dari hasil pemilihan kepala daerah tahun 2010 dimana 
Jokowi kembali maju berpasangan dengan Rudy meraih kemenangan 
sebesar 90.09% . Pasangan Jokowi-Rudy mengalahkan KP Eddy S 
Wirabhumi-Supradi Kertamenawi yang hanya mendapatkan 9.91% 
suara. (www.kompas.com , diunduh 4 September 2014). 
Dengan berbagai prestasi yang telah ditorehkan selama menjadi 
walikota Surakarta, Jokowi diusung PDIP untuk maju dalam pemilihan 
kepala daerah di DKI Jakarta sebagai gubernur. Berpasangan dengan 
Basuki Tjahja Purnama, Jokowi maju sebagai Calon Gubernur DKI 
Jakarta tahun 2012. Meskipun harus dengan dua putaran, Jokowi – 
Ahok (panggilan Basuki Tjahja Purnama) berhasil memenangkan 
pilgub DKI Jakarta mengalahkan calon pertahana yaitu Fauzi Bowo 
yang berpasangan dengan Nachrowi Ramli. Kemenangan ini diluar 
prediksi banyak pihak, termasuk lembaga survey yang kala itu lebih 
mengunggulkan pasangan pertahana.  
Langkah politik Jokowi di DKI Jakarta tidaklah mudah. Berbagai 
permasalahan klasik di ibu kota mulai banjir, kemacetan dan tindak 
kriminal harus dirampungkan. Beberapa dari permasalahan tersebut 
sedikit demi sedikit mulai dikerjakan. Masalah transportasi misalnya, 
Jokowi menambah jumlah angkutan massal serta berencana 
melanjutkan proyek monorail. Dalam hal penanganan masalah banjir, 
mulai digalakkan pembangunan kanal serta pengembalian fungsi 
waduk. Jokowi bersama pasangannya juga mulai menata dan 
memperbaiki sistem birokrasi pelayanan publik di Jakarta. 
Belum genap satu periode menjabat sebagai Gubernur DKI 
Jakarta, perjalanan politik Jokowi kembali disorot. Kali ini PDIP 
memberinya mandat untuk maju sebagai calon presiden pada pemilu 
presiden tahun 2014. Pada tanggal 14 Maret 2014 melalui surat mandat 
yang ditulis langsung oleh Ketua Umum PDIP, Megawati Soekarno 
Putri tersebut Jokowi digadang-gadang dapat menaikkan suara partai 
dan menjadi Presiden Indonesia ke tujuh. 
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Pada tanggal 31 Mei 2014 KPU menetapkan calon presiden dan 
calon wakil presiden 2014. Joko Widodo berpasangan dengan Jusuf 
Kalla menghadapi Prabowo Subianto – Hatta Rajasa. Penetapan 
tersebut tertuang dalam Keputusan KPU Nomor 453/kpts/KPU 
/Tahun 2014 tentang Penetapan Pasangan Calon Presiden dan Calon 
Wakil Presiden Pemilu 2014. (www.kpu.go.id, diunduh 4 September 
2014). 
Sejak pemilu presiden secara langsung diselenggarakan setelah 
reformasi tahun 1998, pemilihan presiden tahun 2014 ini merupakan 
kali pertama yang diikuti hanya dua pasang kandidat. Hal ini 
menjadikan calon presiden berhadapan langsung dengan lawan, head to 
head. Begitu juga Jokowi, berbagai strategi disusun oleh tim suksesnya. 
Tidak hanya strategi pemenangan, namun juga strategi penangkalan 
terhadap upaya pelemahan yang dilakukan oleh kubu lawan. Dibantu 
dengan relawan, partai dan simpatisan, Jokowi – Kalla dapat 
memenangkan pemilihan presiden tahun 2014.  
Kemenangan Jokowi dalam berbagai pertarungan pemilihan 
umum, mulai dari pilkada Surakata, Pilgub DKI Jakarta hingga 
pemilihan presiden 2014 terhitung sebagai perjalanan politik yang 
fenomenal. Pengamat politik Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Hamdan Daulay mengatakan bahwa kemenangan calon presiden 
ditentukan oleh kekuatan media massa.  
“Dengan kekuatannya, media massa saat ini dapat menciptakan 
kemenangan bahkan kekalahan capres sekalipun,” kata pengamat 
politik Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Hamdan Daulay di Yogyakarta, Sabtu(3/5). (www.republika. 
co.id, diunduh 3 September 2014). 
 
Jokowi sendiri memang terkenal memiliki kedekatan dengan 
pewarta. Segala bentuk gerak-geriknya selalu disorot oleh media, baik 
media cetak maupun elektronik. Keberadaannya juga menjadi perhatian 
media internasional. New York Times, memuat berita tentang sikap 
anomali Jokowi sebagai kepala daerah. Media yang berpusat di Amerika 
tersebut menuliskan kegiatan Jokowi yang gemar blusukan. 
Each day, Joko Widodo, the governor of Jakarta, does something practically 
unheard-of among Indonesia’s political elite: he ventures into the streets to 
speak with the people who elected him. 
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Most times, he is mobbed as he wanders through slums, traditional markets 
and other neighborhoods. Women, and men, try to touch him. Younger people 
grab his hands and lay them on their foreheads — a sign of respect. Many 
share their concerns over how their city is working (or not), a practice he 
encourages. (www.nytimes.com, diunduh 4 September 2014). 
 
Sedangkan di British Broadcasting Corporation (BBC) memberitakan 
Jokowi dari sisi kecintaannya terhadap musik beraliran keras.  
Soon after Jakarta Governor Joko Widodo - widely known as Jokowi - 
declared victory on Tuesday, Randy Blythe, singer of the metal band Lamb 
of God, expressed his support on Instagram: "Incredibly, ladies 
and gentlemen, the new president of Indonesia is a metalhead and a Lamb 
of God fan," adding that Widodo is "the world's first heavy metal president". 
Another heavy metal band, Anthrax, posted a congratulatory 
message on Facebook, saying: "Now if only all other countries would 
follow suit." (www.bbc.com, diunduh 4 September 2014). 
 
Popularitas Jokowi di media dalam dan luar negeri tersebut 
dikarenakan kemampuannya mengelola opini publik. Hal itulah yang 
menyebabkan ia menjadi media darling. Publik disuguhi dengan berita-
berita Jokowi mulai dari program kerja, visi misi hingga kehidupan 
kesehariannya. Hal ini dianggap berlebihan dan tidak natural seperti 
disampaikan oleh Purengage, Business Development.  
Hanya saja, Purengage menilai popularitas dan ketervavoritan 
Jokowi di media dianggap tidak natural karena saat ini media hanya 
dikuasai oleh segelintir kelompok elite saja. (www.kompas.com, 
diunduh 4 September 2014). 
Jokowi memang menjadi bahan berita yang menarik bagi seluruh 
media khususnya media nasional. Ia juga merupakan sosok yang 
fenomenal dengan berbagai penghargaan. Majalah Tempo pernah 
menjadikan Jokowi sebagai “10 Tokoh 2008”. Tempo memberikan 
penghargaan tersebut saat Jokowi menjabat sebagai Walikota Surakarta.  
Keberadaan media di tengah-tengah Jokowi merupakan salah 
satu hubungan mutualisme antara pewarta dengan nara sumbernya. 
Tempo juga melakukan hal yang sama namun tetap menjaga 
integritasnya dengan mengambil jarak dari pusat kekuasaan. 
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Hal yang membedakan Tempo dengan media lainnya adalah cara 
mengemas kritik. Dalam menyampaikan kritik, Tempo menggunakan 
gaya bahasa yang nyaman. Sesuai mottonya, “enak dibaca dan perlu” 
yang hingga kini masih digunakan, Tempo menggunakan gaya bahasa 
yang seakan mendobrak kebekuan bahasa pada masa itu yang dianggap 
terlalu kental dengan slogan dan bombasme.  
Sebuah rezim selalu khawatir dengan adanya media yang 
menggaungkan kritik. Kekhawatiran sebuah rezim diwujudkan dengan 
mencabut izin terbit sebuah media atau lebih sering disebut dengan 
istilah dibredel. Tempo luput dari pembredelan dua kali pada masa Orde 
Baru, tahun 1974 dan 1978, namun tahun 1982 adalah kali pertama 
Tempo dibredel karena terlalu tajam mengkritik pemerintahan 
Soeharto.  
Pada tahun 1982, untuk pertama kalinya Tempo dibredel. Tempo 
dianggap terlalu tajam mengkritik rezim Orde Baru dan kendaraan 
politiknya, Golkar. Saat itu tengah dilangsungkan kampanye dan 
prosesi Pemilihan Umum. Tapi akhirnya Tempo diperbolehkan terbit 
kembali setelah menandatangani semacam "janji" di atas kertas segel 
dengan Ali Moertopo, Menteri Penerangan saat itu ( zaman Soeharto 
ada Departemen Penerangan yang fungsinya, antara lain mengontrol 
pers). (www.tempo.co, diunduh 4 September 2014). 
Agaknya pembredelan yang dilakukan pemerintah terhadap 
Majalah Tempo menimbulkan konflik intern  di dalam redaksi. 
Beberapa wartawan memutuskan untuk keluar dari redaksi tersebut. 
Dalam derasnya tekanan dari pemerintah terhadap kebeasan pers pada 
masa Soeharto membuat mereka berfikir untuk mendirikan media baru. 
Sebagian dari mereka membuat majalah yang satu tipe dengan Tempo 
yang diberi nama Majalah Gatra. 
Selepas Soeharto lengser pada Mei 1998, mereka yang pernah 
bekerja di Tempo dan dan berpisah akibat bredel bertemu dan 
berbicara ulang. Mereka membicarakan perlu-tidaknya majalah Tempo 
terbit kembali. Hasilnya, Tempo harus terbit kembali. Maka, sejak 12 
Oktober 1998, majalah Tempo hadir kembali. 
Hadirnya Tempo  melengkapi khasanah dunia pemberitaan. 
Dengan  sumber daya manusia yang dimiliki, Tempo  membuktikan 
bahwa kedalaman pemberitaan yang ditulis masih sangat dibutuhkan 
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oleh masyarakat. Hingga kini Tempo senantiasa menghadirkan berita 
dengan gaya yang “enak dibaca dan perlu”.  
Bagi sebuah majalah yang terus berjuang untuk eksis dan 
mengedepankan mutu jurnalistik serta suatu model perusahaan media 
yang sehat dan modern, tahun politik 2014 menjadi ujian yang berat. 
Tak hanya Tempo, sebagian besar media massa di Indonesia merasakan 
hal tersebut terkait begitu bebasnya membuat media pemberitaan serta 
pengaruh pemilik perusahaan media yang berafiliasi politik. Tempo 
senantiasa menjaga independensinya terhadap dunia jurnalistik yang 
cerdas. Termasuk merespon hadirnya sosok Jokowi yang disebut media 
darling di Indonesia.  
Dalam kurun waktu bulan Januari hingga Juli 2014, Tempo 
menulis berita tentang sosok Jokowi pada empat edisi. Dari empat edisi 
yang disajikan oleh Tempo tersebut menimbulkan opini publik yang 
majemuk mengenai sosok Jokowi, hal tersebut dikarenakan adanya 
proses pemberitaan yang menggunakan sudut pandang dan 
pembingkaian atas realitas Jokowi. 
 Berangkat dari fenomena diatas, maka buku ini hendak 
mengetengahkan terkait dengan analisis framing dalam berita politik. 
Dalam hal tersebut, isu kunci yang kemudian penulis soroti ialah 
pertanyaan atas case study tentang bagaimana majalah Tempo 
mengkonstruksi pemberitaan seputar Jokowi, yang tentu dalam cakup 
annya di politik. Penulis berharap, buku ini dapat menjadi salah satu 
rujukan penting bagi peminat kajian analisis framing, pada khususnya. 
Sekaligus, dapat memberikan pengayaan khasanah keilmuan 
komunikasi, dalam hal ini terkait dengan bagaimana media massa 
mengemas nya. 
Adapun sistematika dari buku ini, terdiri dari beberapa bab. Pada 
bab pertama, kita telah sama-sama menjumpai terkait dengan paparan 
latar fenomena, sekaligus topik kunci yang menjadi fokus kajian, 
dimana buku ini ditulis. Pada bab kedua, penting untuk kita ketahui 
bersama tentang komunikasi massa dan framing, secara teoritis. Pada 
bab ketiga, penulis sampaikan terkait dengan metodologi dalam kajian 
yang penulis laksanakan, sebagai acuan untuk mengupas topik yang 
telah penulis sebutkan diawal. Pada bab keempat, sama-sama kita akan 
berjumpa dengan kupasan analisis framing dalam berita politik. Dan 
bab terakhir, penulis sebutkan terkait dengan kesimpulan sekaligus 
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saran-saran konstruktif, bagi pengembangan keilmuan maupun secara 
















































































KOMUNIKASI MASSA DAN 






A. Komunikasi Massa 
 
Komunikasi merupakan elemen penting dan utama dalam 
kehidupan. Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa kita 
berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung 
identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang 
disekitar kita dan mempengaruhi orang lain untuk merasa berfikir 
atau berperilaku seperti yang kita inginkan. Lewat komunikasi 
orang berusaha mendefinisikan sesuatu (Mulyana, 2010:4-5) 
John Fiske (1990) melihat suatu realitas dapat dipahami 
dengan dua cara: Pertama, komunikasi sebagai proses transmisi 
pesan. Pandangan ini juga disebut sebagai pandangan positivistik. 
Kedua, komunikasi dilihat sebagai produksi pesan dan pertukaran 
makna atau disebut juga pandangan konstruksionis. 
The structure of this reflects the fact that there are two main school in 
the study of communication. The first sees communication as the 
transmission of messages. It is conerned with how senders and receivers 
encode and decode... the second school sees communication as the 
production and exchange of meanings. It is concerned with how 
messages, or texts, interact with people in order to produce meanings. 





Pandangan positivis melihat komunikasi sebagai bentuk 
proses pengiriman pesan, proses tersebut terjadi, bagaimana pesan 
terkirim dari pengirim ke penerima dan bagaimana proses yang 
terjadi dalam pengiriman tersebut. 
Shanon dan Weaver menyebut model ini dengan istilah lain 
yaitu komunikasi transmisi. 
Komunikasi transmisi suatu sumber yang menciptakan 
pesan dan menyampaikannya melalui suatu saluran kepada seorang 
penerima dan sipenerima mencipta ulang atau menyandi balik 
pesan tersebut. Komunikasi transmisi bersifat linier, karena melihat 
komunikasi mengalir dari komunikator ke komunikan, kemudian 
komunikator dilihat sebagai pihak yang aktif sedangkan 
komunikan sebagai pihak yang pasif. Dalam model ini, komunikasi 
transmisi menitik beratkan pada bukan bagaimana komunikan 
menerima pesan, akan tetapi sejauh mana pesan yang dimaksudkan 
oleh komunikator sesuai dengan yang diterima oleh komunikan 
(Shanon dan Weaver dalam Nightingale, 1996: 31) 
Dengan demikian yang menjadi perhatian adalah bagaimana 
pesan dari komunikator bisa sampai ke komunikan, dalam proses 
ini tentu saja pesan yang disampaikan dengan yang diterima belum 
tentu sama.  
Secara umum model komunikasi transmisi menyertakan 
pengirim (sender), penerima dan medium melalui mana pesan-pesan 
dikirimkan. Gangguan (noise) adalah sesuatu yang terjadi diantara 
pengiriman tersebut. Dalam konteks media cetak, medium adalah 
percetakan yang menghasilkan suatu surat kabar atau media cetak, 
pengirim (sender) adalah wartawan atau editor dan penerima pesan 
adalah setiap individu yang membaca media cetak tersebut. 
Sedangkan noise atau gangguan terjadi diantara proses tersebut, 
gangguan tersebut bisa terjadi dikarenakan oleh, tulisan yang 
buram sehingga tidak dapat dibaca, salah studi sumber berita, salah 
ketik dan lain-lain. 
Penggambaran proses komunikasi seperti ini terlihat 
mekanistis dan simplistik. Ketika komunikasi berlangsung individu 
yang mengirim sandi (code) dan proses komunikasi pada dasarnya 
adalah proses penyandian pesan agar dapat diterima dan dipahami 
oleh individu penerima. Sedangkan proses menerima pesan pada 
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dasarnya adalah proses mengurangi sandi (decode) dan menyandi 
ulang agar dapat diterima sesuai dengan yang dimaksudkan 
pengirim (Lewin dan Slade dalam Eriyanto, 2002: 38-39). 
Pesan adalah apa yang disampaikan oleh pengirim ke 
penerima dengan pemahaman yang luas (Fiske, 1990:3).  
Terdapat gambaran singkat mengenai alur penyampaian 
pesan dan penangkapan pesan: 
 




Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, (1990:4) 
 
Penyampaian pesan bukan hanya dipahami sebagai sebuah 
pesan yang disampaikan dari A ke B saja, tetapi pesan sudah 
dipengaruhi oleh realitas yang berada diluar pesan itu. Pesan tidak 
dilihat secara pararel atau linier semata tapi pesan itu sudah 
dinamis, dimana ada pengaruh lain yang membuat pemahaman 
tentang pesan menjadi beragam. 
The message, then, is not something sent from A to B, but an element in a 
structured relationship whose other element include external reality and the 
producer reader. Producing and reading the text are seen as pararel, it not 
idential, processes in that they occupy the same place in this structured 
relationship. We minght modeel this structure is not static but a dynamic 




Berbeda dengan positivis, pandangan konstruksionis 
melihat bahwa komunikasi adalah proses produksi dan pertukaran 
makna. Titik fokus pandangan ini adalah bagaimana pesan 
diciptakan oleh komunikator dan bagaimana pesan tersebut secara 
aktif ditafsirkan oleh individu penerima (Eriyanto, 2002:40). 
Ada dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis. 
Pertama, pendekatan konstruksionis menekankan pada 
politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat 
gambaran tentang realitas. Makna bukanlah sesuatu yang absolut, 
konsep statik yang ditemukan dalam suatu pesan. Makna adalah 
suatu proses aktif yang ditafsirkan oleh seseorang dalam suatu 
pesan. Kedua, pendekatan konstruksionis memandang kegiatan 
komunikasi sebagai proses yang dinamis. Pendekatan ini 
memeriksa bagaimana pembentukan pesan dari sisi komunikator, 
dan dalam sisi penerima ia memeriksa bagaimana konstruksi 
makna individu ketika menerima pesan (Burton dalam Eriyanto, 
2002:41-42). 
Setiap individu merangkai kata sendiri untuk memberikan 
gambaran tentang realitas. Setiap komunikator akan memberikan 
pemaknaan tersendiri terhadap suatu peristiwa dalam konteks 
pengalaman dan pengetahuannya sendiri dalam menyampaikan 
pesan. 
Terdapat banyak media untuk menyampaikan pesan, salah 
satunya merupakan media massa. Peristiwa komunikasi manusia 
yang dipengaruhi  oleh jarak, ruang dan waktu menjadi persoalan 
tersendiri untuk tercapainya pesan. Ciri paling utama dari media 
massa adalah dirancang untuk menjangkau banyak orang. 
Khalayak potensial dipandang sebagai sekumpulan besar dari 
konsumen yang kurang lebih anonim, dan hubungan antara 
pengirim dan penerima dipengaruhi olehnya. ‘Pengirim’ sering kali 
merupakan lembaga itu sendiri atau seorang komunikator 
profesional (jurnalistik, presenter, producer, penghibur, dan lain-
lain) yang dipekerjakan oleh lembaga tersebut. Jika bukan, maka 
suara masyarakat yang mendapatkan atau membeli akseskepada 
saluran media (pengiklan, politisi, pengkhotbah, pengacara, dan 
sebagainya). (McQuail, 2011: 61). 
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Pesan yang disampaikan oleh media merupakan proses ‘jual 
beli’ antara produsen pesan dengan konsumen. 
Pesan media adalah produk kerja dengan nilai tukar di pasar 
media dan nilai guna bagi penerimanya, yaitu para konsumen 
media. Pada intinya, hal ini merupakan komoditas dan tidak 
seperti bentuk lain dari konten simbolis dari komunikasi 
manusia. (McQuail, 2011: 62). 
 
Dalam proses komunikasi massa sendiri secara umum 
memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu distribusi dan penerimaan konten 
dalam skala besar, aliran satu arah, hubungan yang asimetris antara 
pengirim dan penerima, hubungan yang tidak personal dan anonim 
dengan khalayak, hubungan dengan khalayak yang bersifat jual beli 




B. Framing  
 
Gagasan framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson 
pada tahun 1955 (Sudibyo dalam Sobur 2004:161).  
Mulanya frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau 
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan 
wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk 
mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan oleh 
Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan framing sebagai 
kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing 
individu dalam membaca realitas (Sobur, 2001:161-162). 
Konsep Framing dapat menawarkan suatu alternatif kepada 
paradigma yang menyimpang dan obyektifitas yang telah populer 
dalam riset mengenai komunikasi masa selama bertahun-tahun 
(Stephen, Oscar, Grant, 2001:96). Hackett berpendapat bahwa 
penulis perlu menggeser fokus mereka dari studi penyimpangan 





Konsep framing sebagai suatu pendekatan yang bermanfaat 
sebab hal itu berpotensi dalam membongkar dan membuka/ 
menampakkan asumsi yang tersembunyi. Konsep ideologi 
melebihi konsep penyimpangan. Ia membantah ideologi itu 
menyediakan suatu kerangka dimana media berita sering 
menyajikan peristiwa (Hackett dalam Stephen, Oscar, Grant, 
2001:96). 
Framing media merupakan hal yang penting, langkah yang 
halus/cerdik tetapi berpengaruh kuat pada pendengarnya, bahkan 
dengan tujuan untuk membantu merobohkan seorang presiden 
(Stephen, Oscar, Grant, 2001:97). 
Konsep framing memberikan wawasan baru dan pengaruh 
yang mendalam mengenai cara berkomunikasi yang praktis, 
termasuk wartawan, perencanaan kampanye komunikasi, dan 
aktifis sosial. Memilih framing untuk suatu cerita adalah keputusan 
paling utama bagi wartawan dalam editor surat kabar (Smith dalam 
Stephen, Oscar, Grant, 2001: 98). 
Wartawan sering membuat pembingkaian terhadap suatu 
berita berdasarkan siapakah kawan dan siapakah lawan. Dalam 
kondisi seperti ini wartawan memerlukan penggunaan bingkai 
bahasa yang dapat dimengerti dan dapat diterima oleh masyarakat. 
Framing pada dasarnya adalah metode untuk melihat cara 
bercerita (story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu 
tergambar pada cara melihat terhadap realitas yang dijadikan berita, 
cara melihat berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas 
sosial “Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat 
bagaimana media mengkonstruksi realitas, juga dipakai untuk 
melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media” 
(Eriyanto, 2002: 10) 
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif 
itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagaimana 
yang ditonjolkan dan dihilangkan dan hendak dibawa kemana 
berita tersebut (Nugroho, Eriyanto, Surdiasis, dalam Sobur 2001: 
162). 
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Peristiwa yang sama bisa diberitakan berbeda oleh media, 
misalnya kasus rencana pemerintah Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) mencabut subsidi bahan bakar minyak (BBM) pada akhir 
Agustus 2014. Faktanya, rencana tersebut urung dilaksanakan. 
Menanggapi keputusan tersebut, ada media yang mengatakan 
keputusan SBY sudah tepat karena tidak ingin menyengsarakan 
rakyat. Disisi lain ada media yang menyatakan bahwa keputusan 
SBY tersebut tidak tepat karena penikmat subsidi hanya segelintir 
orang di kalangan atas. Kedua berita tersebut dari satu peristiwa 
yang sama akan tetapi berita yang muncul berbeda. Perbedaan itu 
terjadi karena satu peristiwa tersebut dipahami dan dikonstruksi 
secara berbeda oleh media. Ada dua esensi utama dari framing 
tersebut yaitu:     
Pertama,  bagaimana peristiwa itu dimaknai, ini 
berhubungan mana yang diliput dan mana yang tidak diliput. 
Kedua, bagaimana fakta itu ditulis. Aspek ini berhubungan 
dengan pemakaian kata, kalimat, dan gambar untuk 
mendukung gagasan (Eriyanto, 2002: 10). 
 
Framing sebagai proses yang tidak berhubungan dari strategi 
politis yang memanfaatkan keunggulan simbol atau lambang untuk 
mengambil bagian dalam memainkan perasaan sekitar isu 
kebijakan masyarakat. Kemudian, kita sudah berargumentasi 
bahwa Framing adalah suatu bagian penting dari pandangan 
publik, dengan merubah situasi dan kunci permasalahan dalam 
menyusun analisa, membantu suatu gambaran dengan 
menghubungkan berbagai pengertian dalam Framing. (Pan & 
Kosicki dalam Stephen,Oscar, Grant, 2001: 36). 
Sehingga dari pembicaraan interaktif meliputi berita, diskusi 
di televisi, radio, percakapan melalui internet, kelompok berita dan 
media baru lainnya itu akan muncul berbagai isu, dan pada 

























































A. Realitas Sosial 
 
Konsep konstruksionisme kali pertama dikemukakan oleh 
Peter R Berger dan Thomas Luckman, seorang ahli sosiolog 
interpretatif, selanjutnya dikenal sebagai konstruksi sosial. 
Konstruksi sosial digambarkan sebagai proses sosial melalui 
tindakan dan interaksinya. Setiap individu menciptakan terus 
menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami secara subjektif. 
Realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang 
ditakdirkan dari yang kuasa, akan tetapi realitas terjadi karena 
dibentuk dan dikonstruksi oleh manusia. Oleh karenanya setiap 
orang mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas 
(Berger dalam Eriyanto, 2002:14) 
Gagasan konstruksionis tentang konstruksi realitas dalam 
teks berita di media cetak dipandang sebagai konstruksi realitas. 
Hal ini disebabkan suatu peristiwa yang sama berpotensi 
dikonstruksi berbeda oleh berbagai media. Sebagai contoh jika 
seorang wartawan menulis sebuah berita maka ia mempunyai 
konsep dan pandangan yang berbeda terhadap peristiwa yang 
diliputnya. Hal ini menunjukkan bagaimana seorang wartawan 





Terdapat tiga tahapan peristiwa dalam proses konstruksi 
realitas, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 
Pertama eksternalisasi. Eksternalisasi yaitu usaha 
pencurahan atau ekspresi diri manusia kedalam dunia, baik dalam 
kegiatan mental maupun kegiatan fisik. Kedua objektivasi. 
Objektivasi adalah hasil yang telah dicapai baik mental maupun 
fisik dari hasil kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Ketiga 
Internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 
kembali dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa 
sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial 
(Berger dalam Eriyanto, 2002: 14). 
Pendekatan konstruksionis memiliki pandangan tersendiri 
dalam menilai bagaimana media cetak, wartawan dan berita dilihat. 
Terdapat delapan pandangan yaitu peristiwa merupakan hasil 
konstruksi, media sebagai agen komunikasi, berita adalah 
konstruksi dari realitas, berita bersifat subjektif dan wartawan 
bukan pelapor. Selain itu juga etika, pilihan moral dan 
keberpihakan wartawan, nilai, etika dan pilihan moral penulis serta 
khalayak memiliki tafsiran tersendiri atas berita. 
Pertama, peristiwa merupakan hasil  dari konstruksi. 
Menurut pandangan konsep positivis, realita yang ada mempunyai 
sifat eksternal sehingga realitas itu ada sebelum wartawan tiba. 
Kemudian realitas juga ada yang bersifat objektif, artinya wartawan 
harus mengambil realitas yang utuh tanpa menambah dan 
mengurangi.  
Realitas hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif 
wartawan, kemudian realitas juga tercipta lewat konstruksi, sudut 
pandang tertentu dari wartawan. Realitas bisa berbeda-beda 
tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas tersebut 
dipahami oleh wartawan yang mempunyai pandangan yang 
berbeda (Hebert dalam Eriyanto, 2002:19). 
Lain dengan konsep positivis, konsep konstruksionis 
berpandangan bahwa fakta atau realitas bukanlah sesuatu yang 
tinggal mengambil, ada dan menjadi bahan berita, fakta adalah hasil 
konstruksi. Oleh karena itu fakta diproduksi dan ditampilkan 
secara simbolik, maka realitas tergantung pada bagaimana realitas 
tersebut dilihat dan dikonstruksi. 
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Kedua, media sebagai agen konstruksi. Pandangan 
konstruksionis melihat bahwa media cetak bukanlah saluran bebas 
melainkan juga sebagai subjek  yang mengkonstrusi realitas. 
Sedangkan positivis berpandangan bahwa media cetak adalah hasil 
pesan dari komunikator yang disampaikan ke penerima pesan 
(pembaca). 
Konstruksionis melihat bahwa media adalah sebagai agen 
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Berita yang dibaca 
oleh khalayak umum bukan hanya menggambarkan realitas, dan 
bukan hanya menunjukkan pendapat sumber berita, akan tetapi 
telah terjadi konstruksi dari media cetak tersebut. Berbeda dengan 
pandangan positifis, dalam pandangan positivis media dilihat 
sebagai saluran. Positivis menganggap bahwa media adalah sarana 
bagaimana pesan disebarkan oleh komunikator ke komunikan atau 
penerima (khalayak). Misal ada berita menyebutkan ada kolompok 
tertentu menggambarkan realitas dengan citra tertentu, maka 
gambaran tersebut merupakan hasil dari sumber berita 
(komunikator) yang menggunakan media untuk mengemukakan 
pendapatnya (Eriyanto, 2002:23). 
Ketiga, berita adalah konstruksi dari realitas. Pandangan 
positivis melihat berita sebagai cerminan dari realitas (miror of 
reality), karena berita harus mencerminkan realitas yang akan 
diberitakan. Sedangkan konstruksionis menilai bahwa berita 
merupakan hasil konstruksi sosial yang mana berita selalu 
melibatkan pandangan, ideologi dan nilai-nilai dari penulis berita. 
Sehingga bagaimana suatu realitas dijadikan berita tergantung pada 
bagaimana wartawan memahami dan memaknai fakta tersebut. 
Keempat, berita bersifat subjektif. Berita adalah produk dari 
konstruksi dan pemaknaan atas peristiwa. Konstruksionis 
berpandangan bahwa pemilihan seorang narasumber, penonjolan 
sisi berita serta peliputan hanya satu sisi merupakan hal yang 
disengaja dan memang dimaksudkan demikian. Namun bagi 
positivis hal ini dimaknai sebagai bentuk kekeliruan atau bias. 
Pandangan konstruksionis melihat pemaknaan seseorang 
atas suatu realitas bisa saja berbeda, sebab ukuran yang baku dan 
standar tidak bisa dipakai. Kalau ada perbedaan antara berita 
dengan realitas yang sebenarnya maka hal tersebut bukan dianggap 
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sebagai kesalahan, akan tetapi memang seperti demikian 
pemaknaan realitas. Sedangkan pada konsepsi positivis, positivis 
lebih memperhatikan pada titik kekeliruan atau bias berita. Artinya, 
bila terjadi bias pada pemberitaan hal ini dianggap sebagai suatu 
kesalahan, dan wartawan harus menghindari bias tersebut. 
Seandainya terjadi bias pada berita, positivis memandang harus 
cepat menyelesaikan dan menemukan dimana letak terjadi bias 
tersebut. Oleh karenanya terjadi bias berita dapat ditelusuri dengan 
mencari sumber-sumber kesalahan, seperti waktu peliputan yang 
terbatas bagi wartawan, keterbatasan space yang diberikan, 
kekeliruan wartawan dalam studi dan sebagainya (Eriyanto, 
2002:27). 
Kelima, wartawan bukan pelapor. Pesan merupakan realitas 
itu sendiri. Seorang wartawan yang baik merupakan seorang yang 
memiliki kemampuan untuk memindahkan realitas kedalam 
bentuk berita yang benar dan apa adanya. Konstruksionis 
memandang bahwa wartawan juga merupakan aktor yang ikut 
andil dalam terbentuknya berita. 
Keenam, etika, pilihan moral dan keberpihakan wartawan 
adalah bagian integral dalam produksi berita. Pandangan positivis 
menyebutkan bahwa wartawan haruslah menyampaikan realitas 
tanpa dikotori oleh pertimbangan subjektif. Sedangkan 
konstruksionis menilai wartawan bukanlah robot yang meliput apa 
adanya sesuai dengan apa yang dilihat. Aspek etika, moral dan nilai-
nilai tertentu tidak mungkin dapat dihilangkan dari pemberitaan 
media. 
Ketujuh, nilai, etika dan pilihan moral penulis menjadi 
bagian integral dalam studi. Begitu etika dan moral masuk dalam 
ranah studi maka menyebabkan hasil studi terpengaruhi.  
Salah satu sifat dasar dari studi yang bersifat konstruksionis 
adalah pandangan yang menyatakan bahwa penulis bukanlah 
subjek yang bebas nilai. Pilihan etika, moral atau keberpihakan 
penulis menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses studi. 
Hal ini bertolak belakang dengan pandangan positivistik. Dalam 
pandangan ini, penulis haruslah bebas nilai, ini berarti etika dan 
pilihan moral penulis tidak boleh ikut dalam studi karena akan 
mempengaruhi hasil studi (Eriyanto, 2002:33). 
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Kedelapan, khalayak memiliki penafsiran tersendiri atas 
berita. Menurut Hall, konstruksionis mempunyai pandangan 
bahwa khalayak bukanlah subjek yang pasif, melainkan juga 
sebagai subjek yang aktif dalam menafsirkan apa yang dibacanya 
(Hall, dalam  Eriyanto, 2002: 36). 
 
TABEL 1. 
Perbedaan pandangan konstruksionis dan positivis. 
KONSTRUKSIONIS POSITIVIS 
Fakta merupakan konstruksi 
atas realitas. Kebenaran suatu 
fakta bersifat relatif, berlaku 
sesuai dengan konteks tertentu. 
Ada fakta “riil” yang diatur 
oleh kaidah-kaidah tertentu 
yang berlaku secara 
universal. 
Media sebagai agen konstruksi 
pesan. 
Media sebagai saluran 
pesan. 
Berita tidak mungkin 
merupakan cermin dan refleksi 
dari realitas. Karena berita yang 
terbentuk merupakan 
konstruksi atas realitas. 
Berita adalah cermin dan 
refleksi dari kenyataan. 
Oleh karena itu, berita 
haruslah sama dan sepadan 
dengan fakta yang hendak 
diliput. 
Berita bersifat subjektif: Opini 
tidak dapat dihilangkan karena 
ketika meliput, wartawan 
melihat dengan perspektif dan 
pertimbangan subjektif. 
Berita bersifat objektif: 
menyingkirkan opini dan 
pandangan subjektif dari 
pembuat berita. 
 
Wartawan sebagai partisipan 
yang menjembatani keragaman 
subjektifitas pelaku sosial. 
Wartawan sebagai pelapor 
atau Observer. 
 
Nilai, etika, atau keberpihakan 
wartawan tidak dapat 
dipisahkan dari proses peliputan 
dan pelaporan suatu peristiwa. 
Nilai, etika, opini dan 
pilihan moral berada di luar 
proses peliputan berita. 
 
Nilai, etika, dan pilihan moral 
bagian tak terpisahkan dari 
suatu studi. 
Nilai, etika, opini dan 
pilihan moral harus berada 




penafsiran tersendiri yang 
memungkinkan penafsiran 
tersebut berbeda dengan 
pembuat berita. 
Berita diterima sama 
dengan apa yang 
dimaksudkan oleh pembuat 
berita. 
 
Sumber: Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media 
(Eriyanto, 2002) yang disusun kembali oleh penulis.  
 
Makna dari suatu teks berita bukan terdapat pada pesan atau 
berita yang dibaca. Makna bukan sebagai transmisi atau penyebar  
dari pembuat berita kepada pembaca. Pembaca atau khalayak lebih 
tepat dipahami sebagai aktor penandaan, karena setiap orang 
mempunyai pemaknaan yang berbeda untuk sebuah teks yang 
sama. Sedangkan positivis beranggapan bahwa berita bersifat 
objektif, dimana makna yang diterima pembaca haruslah sama 
dengan apa yang disampaikan pembuat berita.  
Dalam studi konstruksionis dianggat tidak ada realitas, yang 
ada hanyalah konstruksi media dan realitas. Bila berbicara tentang 
konstruksi realitas maka tidak terlepas dari agenda setting yang 
dilakukan media. Terdapat dua level dalam agenda setting. Level 
pertama adalah pengiriman obyek yang menonjol dan level kedua 
adalah pengiriman atribut yang menonjol. 
“The first level of agenda setting is the transmission of obyek salience, and the 
second level is transmission of attribute sailence” (Stephen, Oscar, Grant, 
2001: 69). 
Agenda setting memainkan peran yang besar terhadap proses 
rekonstruksi realita yang dilakukan media. Rekonstruksi realita 
yang media lakukan diwujudkan dalam proses framing. Hal ini 
terdapat pada level ke dua agenda setting yaitu pemberian atribut 
pesan yang menonjol. Sehingga realitas yang ada tidak sepenuhnya 
diberitakan dalam media. 
Media cetak sangat mempunyai andil dalam mendefinisikan 
realitas. Wartawan membingkai realitas dengan kata-kata yang 
dipilih agar dapat mempengaruhi pemahaman dan pemaknaan dari 
sebuah fakta. Menurut Fairclough ada dua cara yang akan 
dilakukan oleh media untuk memaknai peristiwa yang diangkat, 
yaitu pemilihan fakta dan menuliskan fakta.  
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Proses pemilihan fakta didasarkan pada asumsi bahwa 
wartawan tidak mungkin melihat peristiwa pada perspektif. Dalam 
memilih fakta terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih 
(included) dan apa yang dibuang (excluded). Dalam proses 
menuliskan fakta berhubungan dengan bagaimana fakta yang 
dipilih itu disajikan ke khalayak. Gagasan tersebut diungkapkan 
dengan kata, kalimat, proposisi dan bantuan aksentuasi foto dan 
gambar (Fairclough, 1992: 89). 
Mendefinisikan realitas sebenarnya tidak jauh bagaimana 
subjektifitas wartawan yang meliput. Hal ini terkait bagaimana 
wartawan memandang peristiwa yang terjadi, pemilihan kata yang 
akan dibahasakan dalam berita, pilihan gambar dan foto. Hal-hal 
tersebut akan memperkuat prasangka khalayak pada suatu 
peristiwa. Selain itu juga pemilihan narasumber yang dipilih. 
Sehingga dapat terjadi wartawan menyajikan satu hal namun 
diberitakan berbeda oleh wartawan lain. Hal ini disebabkan realitas 
dipahami secara berbeda-beda. 
Terdapat lima faktor yang mempengaruhi pendefinisian 
suatu realita oleh media, yaitu faktor individual, rutinitas media, 
institusi media, ekstramedia serta level ideologi. 
Pertama, faktor individual. Faktor ini berhubungan dengan 
latar belakang profesionalisme pengelola media. Latar belakang 
kehidupan wartwan seperti jenis kelamin, agama, tingkat 
pendidikan, budaya akan mempengaruhi pola pemberitaan 
(Shoemaker & Reese, 1996:102) 
Aspek personal wartawan sangat mempengaruhi berita yang 
ada di suatu media. Wartawan memilah mana yang akan dimuat 
dan mana yang tidak akan dimuat. 
Kedua, rutinitas media. Rutinitas media berhubungan 
dengan mekanisme dan proses penentuan berita, rutinitas media 
ini juga berhubungan dengan mekanisme bagaimana berita 
dibentuk melalui proses dan tangan siapa saja sebelum sampai ke 
proses cetak (Shoemaker & Reese, 1996: 137) 
 Proses rutinitas kerja terjadi pada wartawan hingga juru 
cetak. Begitu pula yang sangat tak kalah pentingnya adalah rutinitas 
di organisasi media yaitu  keredaksionalan. Disinilah seorang 
redaktur memegang peran kendali pemberitaan. Ia memiliki 
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otoritas penuh dalam pemilihan suatu peristiwa yang layak atau 
yang tidak layak untuk dijadikan berita. 
Ketiga, sebuah pembentukan berita dipengaruhi oleh 
institusi media. Wartawan, editor, layouter dan fotografer adalah 
bagian kecil dari institusi media. Pengelola media dan wartawan 
bukanlah orang tunggal yang menentukan sebuah berita, lebih dari 
itu, ada aspek lain yang mempengaruhi seperti bagian pemasaran, 
pengiklan dan pemodal (Shoemaker & Reese, 1996: 172-173)  
Keempat adalah ekstramedia. Pada level ini terdapat tiga 
faktor dari luar institusi media, yaitu faktor dari sumber berita, 
faktor sumber penghasilan media serta faktor pemerintah dan 
lingkungan bisnis. Dalam hal ini sumber berita tidaklah dipandang 
selaku pihak yang netral. Setiap sumber berita memberikan 
informasi sesuai kepentingannya.  
Faktor sumber penghasilan media juga mempengaruhi isi 
media tersebut.  
“Untuk bertahan hidup kadang kala media harus 
berkompromi dengan sumberdaya yang menghidupi mereka. 
Misalnya media tidak akan memberitakan kasus tertentu yang 
berhubungan dengan iklan” (Sudibyo, 2002: 11).  
Selain pemberi iklan, media juga harus mengikuti peraturan 
dan batasan-batasan yang ditetapkan oleh pemerintah. Keadaan 
tersebut tidak terjadi di dalam alam demokratis yang mana lebih 
terpengaruhi oleh lingkungan pasar dan bisnis. 
Kelima, level ideologi. Dalam konteks ini, ideologi diartikan 
sebagai kerangka pikir yang dipakai oleh setiap individu untuk 
melihat realitas dan bagaimana individu tersebut menghadapinya. 
Ideologi pada tataran ini adalah suatu konsep yang abstrak, yang 
berhubungan dengan konsepsi individu dalam menafsirkan suatu 
realitas. Ideologi yang abstrak diartikan sebagai siapa yang 
berkuasa dan siapa yang menentukan bagaimana media tersebut 
akan dipahami oleh publik (Shoemaker & Reese, 1996: 251) 
Ideologi menurut arti kata adalah pengucapan dari terlihat 
atau dari yang terumus di dalam pikiran sebagai hasil dari 
pemikiran (Sukarna, 1981: 1). 
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Ideologi dianggap sebagai kesadaran palsu, sistem berfikir 
yang sudah terkena distorsi, entah disadari, entah tidak. Biasanya 
ideologi sekaligus dilihat sebagai sarana kelas atau kelompok yang 
berkuasa untuk melegitimasikan kekuasaan secara tidak wajar 
(Magnis-Suseno dalam Sobur, 2001: 66). 
Ideologi tidak selalu harus dikaitkan dengan ide-ide besar, 
ideologi juga bisa bermakna politik penandaan atau pemaknaan. 
Bagaimana kita melihat peristiwa dengan kacamata dan pandangan 
tertentu, dalam arti luas adalah sebuah ideologi (Eriyanto, 2002 : 
130). 
Diantara berbagai fungsi dari media dalam mendefinisikan 
realitas adalah ideologi sebagai mekanisme integral sosial. Media 
berfungsi menjaga nilai-nilai kelompok dan mengontrol bagaimana 
nilai-nilai kelompok itu dijalankan. Untuk mengintegrasikan 
masyarakat dalam tata nilai yang sama, pandangan atau nilai harus 
didefinisikan sehingga keberadaannya diterima dan diyakini 
kebenarannya (Eriyanto, 2002: 122). 
Terdapat gambaran bagaimana berita ditempatkan dalam 
peta ideologi. Ada tiga bidang ideologi dalam jurnalistik mengenai 
berita, yaitu bidang penyimpangan yang memberikan gambaran 
dimana peristiwa disepakati secara umum dalam masyarakat. 
Bidang kontroversi sebagai sebuah tindakan yang dipandang buruk 
dan tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 
Bidang konsensus menunjukkan bagaimana realitas tertentu 
dipahami dan disepakati secara bersama-sama sebagai realitas yang 




B. Realitas Media 
 
Media bukan saja pasif dalam menyampaikan sebuah berita, 
ia masuk dalam realitas yang disampaikan. Keberadaan media 





Pada dasarnya bias berita terjadi karena media massa tidak 
berada di ruang vakum. Media sesungguhnya berada di tengah 
realitas sosial yang sarat dengan berbagai kepentingan, konflik, dan 
fakta yang kompleks dan beragam. (Sobur, 2001: 29-30). 
Bias media sering terjadi ketika menghadapi kekuasaan. 
Kekuasaan dapat memiliki pengaruh terhadap berita yang 
disajikan. Louwis Althusser (1971, dalam Al-Zastrouw, 2000) 
menulis bahwa media, dalam hubungannya dengan kekuasaan, 
menempati posisi strategis, terutama karena anggapan akan 
kemampuannya sebagai sarana legitimasi.  
Media massa sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan, 
agama, seni, dan kebudayaan, merupakan bagian dari alat 
kekuasaan negara yang bekerja secara ideologis guna membangun 
kepatuhan khalayak terhadap kelompok yang berkuasa (ideological 
states apparatus).(Sobur, 2001: 30). 
Pandangan tersebut ditolak Gramsci karena mengabaikan 
resistensi ideologis dari kelas tersubordinasi dalam ruang media. 
Menurutnya, media merupakan arena pergulatan antara ideologi 
yang saling berkompetisi (the battle ground for competing 
ideologies). 
Antonio Gramsci melihat media sebagai ruang dimana 
berbagai ideologi direpresentasikan. Ini berarti, di satu sisi media 
bisa menjadi sarana penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi 
dan kontrol atas wacana publik. Namun di sisi lain, media juga bisa 
menjadi alat resistensi terhadap kekuasaan.  
Media bisa menjadi alat untuk membangun kultur dan 
ideologi dominan bagi kepentingan kelas dominan, sekaligus juga 
bisa menjadi instrumen perjuangan bagi kaum tertindas untuk 
membangun kultur dan ideologi tandingan.(Sobur, 2001: 30). 
 Setiap individu menangkap sebuah berita yang disampaikan 
oleh media dengan makna yang berbeda-beda. Secara psikologi, 
masing-masing dari individu melakukan encode dan decode 
informasi secara berbeda-beda. Pemilihan kata untuk 
merefleksikan arti yang ingin disampaikan akan berbeda di setiap 
individu. Hug Marcay (dalam Mac-namara, 1999: 32) mengatakan, 
setiap orang hidup dalam sangkar mental yang dibangun dari 
pengetahuan, pengalaman masa lalu, dan sikap mereka. 
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Ketika seseorang mengirim informasi, mereka 
menyaringnya melalui sikap, pengetahuan, dan bahkan kapasitas 
intelektual mereka untuk menjelaskannya. Juga, ketika seseorang 
menerima informasi itu, informasi tersebut disaring melalui sikap, 
pengetahuan, dan kapasitas intelektual penerima untuk 
memahaminya. Karena “sangkar” setiap orang berbeda, orang-
orang dapat melihat informasi yang sama dan menarik intrepretasi 
yang berbeda. (Sobur: 2001: 34). 
Setiap media mempunyai kadar bias yang berbeda-beda 
dalam menyampaikan berita. Semakin rendah kadar bias suatu 
media maka media tersebut termasuk dalam kategori media yang 
objektif. Begitu juga sebaliknya, Jika kadar bias media tersebut 
besar maka media tersebut dapat dikatakan sebagai media yang 
rendah dalam hal berita dan penyampaian fakta. Al-Zastrouw 
mengatakan ada tiga hal yang mempengaruhi derajat bias media 
yaitu, kapasitas dan kualitas pengelola media, kuatnya kepentingan 
yang sedang bermain dalam realitas sosial, serta taraf kekritisan dari 
masyarakat. 
Para reporter, juga para editor, berkuasa penuh atas pilihan 
kata yang hendak dipakainya. Ia dapat atau harus memilih salah 
satu kata diantara deretan kata-kata yang hampir mirip namun 
berbeda “rasa”-nya.(Sobur, 2001: 35). 
Selain bias, media juga mengahadapi politik pemaknaan. Hal 
ini terkait penggunaan bahasa oleh media yang dijadikan bukan 
hanya sebagai gambaran realitas tetapi juga membangun makna 
dari realitas itu sendiri. 
DeFleur mengatakan media massa memiliki berbagai cara 
memengaruhi bahasa dan makna: mengembangkan kata-kata baru 
beserta makna asosiatifnya; memperluas makna; dari istilah-istilah 
yang ada; mengganti makna lama sebuah istilah dan makna baru; 
memantapkan konvensi makna yang telah ada dalam suatu sistem 
bahasa.(Badara, 2012: 9). 
Penggunaan bahas yang menimbulkan makna tertentu 
tersebut berimplikasi pada bentuk konstruksi realitas sekaligus 





















































Adapun kerangka dalam studi ini, bisa kita lihat dalam gambar 2 
dibawah ini, yang mana perlu kita pahami bersama, bahwa liputan 
politik cenderung lebih rumit dibandingkan dengan reportase 
kehidupan yang lain. Pada satu pihak, liputan politik memiliki dimensi 
pembentukan pendapat umum (public opinion), baik yang diharapkan 
oleh para wartawan maupun yang diharapkan oleh politisi.  
 




Dalam melakukan konstruksi realitas, pelaku konstruksi 
memakai suatu strategi tertentu. Tidak terlepas dari pengaruh eksternal 
dan internal, strategi konstruksi ini mencakup pilihan bahasa mulai dari 
kata hingga paragraf. Pilihan fakta yang akan dimasukkan atau 
dikeluarkan dari wacana yang populer disebut strategi framing, dan 
tujuan besar yang akan disampaikan disebut agenda setting. 
Selanjutnya, hasil dari proses ini adalah wacana atau realitas yang 
dikonstruksi dalam bentuk tulisan.  
Kemudian, penting penulis sampaikan terkait dengan definisi 
konseptual dari studi ini. Ada beberapa istilah yang perlu diberikan 
pembatasan pengertian untuk mempermudah mengkaji studi, yaitu:  
1. Konstruksi Realitas 
Pengaturan kata-kata membentuk frase, klause, atau kalimat yang 
bermakna untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu kualitas 
atau keadaan aktual, benar, atau nyata. 
2. Framing 
Strategi konstruksi dan memproses berita; perangkat kognisi yang 
digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan 
dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita. 
(Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, dalam Eriyanto, 2002). 
 
Sedangkan definisi operasional, penulis paparkan berikut ini: 
1. Konstruksi Realitas 
Suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan fakta 
menjadi sebuah berita dalam lembaga media massa sehingga sesuai 
dengan kebijakan media massa tersebut. 
2. Framing 
Sistem analisis yang digunakan untuk meneliti sebuah 
pembangunan realita di media massa. Sistem ini juga dijadikan 
pembangunan opini publik yang berdasarkan kebijakan operasional 
media. Realitas tersebut sudah diseleksi melalui proses 
pembingkaian media massa, menampilkan sebuah isu dan 
meninggalkan isu yang lain. Pembaca pun menerima informasi 
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Selanjutnya, penulis sampaikan terkait dengan metodologi dalam 
studi ini,  
1. Jenis studi 
Berdasarkan fenomena, sekaligus topik studi yang telah 
penulis fokuskan, maka maka penulis menggunakan jenis studi 
kualitatif. studi kualitatif merupakan jenis studi yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lain (Strauss dan Carbin 2003: 4).  
Studi ini melakukan analisis teks media dengan menggunakan 
paradigma konstruksionisme dengan metode studi kualitatif dan 
menggunakan analisis data framing. Analisis framing adalah analisis 
yang digunakan untuk melihat bagaimana realitas dikonstruksi dan 
dibentuk oleh media, yang menjadi pusat perhatian adalah 
pembentukan pesan dari teks terutama melihat bagaimana pesan 
atau peristiwa dikonstruksi oleh media. Dalam hal ini bagaimana 
wartawan mengkonstruksi peristiwa dan menyajikan kepada 
khalayak pembaca. 
 
2. Objek Studi 
Obyek dari studi ini adalah Majalah Tempo edisi bulan Januari 
– Juli 2014. Pemilihan Majalah Tempo dikarenakan rekam jejak 
dalam menyajikan berita cenderung sesuai dengan fakta realitas yang 
ada dan penekanannya lebih tajam. Pemilihan edisi bulan Januari – 
Juli 2014 dikarenakan tahun 2014 merupakan ‘tahun politik’ yang 
mana terdapat pemilu legislatif dan pemilu presiden. Didalam rentan 
waktu itu juga terdapat moment penetapan bakal calon presiden dan 
wakilnya dari setiap peserta pemilu. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam studi ini menggunakan teknik 
dokumentasi yang merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari 
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus (Surakhmad, 
1982: 136). Adapun data primer yang digunakan dalam studi ini 
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adalah tujuh berita yang dimuat di Majalah Tempo edisi bulan 
Januari-Juli 2014 tentang Jokowi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak 
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip 
resmi (Anwar, 2001: 35). Guna melengkapi data , penulis juga 
mengumpulkan data dari dokumen online majalah tempo, jurnal 
dalam negeri dan buku yang mengulas tentang analisis teks dan 
analisis framing. Selain itu juga diambil data dari portal berita 
online guna mengupas sejarah dan informasi lain terkait Jokowi.  
 
4. Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam studi ini adalah analisis framing. 
Analisis framing mencoba menangkap segala bentuk pemberitaan 
dan memperlihatkan bagaimana orientasi media dengan cara 
tertentu dalam memperlakukan fakta. 
Framing sebagai seleksi dari berbagai aspek realitas yang 
diterima dan membuat peristiwa ini menonjol dalam suatu teks 
komunikasi. Framing digunakan untuk menggambarkan proses 
seleksi, dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. 
Framing dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam 
konteks yang khas, sehingga tentu mendapatkan alokasi lebih besar 
dari berita yang lain. Framing dalam dua dimensi besar, dimensi 
pertama adalah seleksi isu dan kedua adalah penekanan atau 
penonjolan aspek-aspek tertentu (Entman dalam Nugroho, 
Eriyanto, Surdiasis, 1999: 21). 
 
Penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu bertujuan 
menarik khalayak untuk memperhatikannya. Pemberian judul yang 
bombastis dan cenderung kontroversial digunakan untuk menarik atau 
mencari perhatian khalayak. Penempatan judul, pengulangan kata, 
pemberian foto atau gambar tertentu adalah salah satu praktik 
penonjolan dalam konsep framing. 
Framing sebagai metode penyajian realitas dimana kebenaran 
tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan 
dibelokkan secara halus dengan memberikan sorotan terhadap aspek-
aspek tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilahh yang 
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mempunyai konotasi tertentu dan dengan bantuan foto, karikatur dan 
alat ilustrasi lainnya (G.J. Adi Tjondro dalam Sudibyo, 199: 165).  
Analisis framing adalah suatu pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang seorang wartawan ketika 
menseleksi isu dan menulis berita. 
Studi ini akan menggunakan konsep framing model Zhongdang 
Pan dan Kosicki karena dalam model ini elemen yang digunakan untuk 
menganalisis data lebih lengkap dibandingkan dengan model-model 
lainnya. Framing dibagi menjadi empat dimensi besar. 
Setiap berita memiliki frame yang berfungsi sebagai pusat dari 
organisasi ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam 
teks berita seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau 
kalimat tertentu ke dalam bentuk teks secara keseluruhan, karena frame 
berhubungan dengan makna. Pembaca dalam memaknai suatu 
peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam 
teks (Pan dan Kosicki dalam Sobur, 2001: 175). 
Pan dan Kosicki menggunakan perangkat framing dalam 
menganalisa teks berita dibagi menjadi empat struktur besar, yaitu 
struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik dan struktur retoris. 
Struktur sintaksis memiliki perangkat framing berupa skema berita, 
struktur skrip dengan perangkat framing kelengkapan berita. 
Sedangkan perangkat framing dalam struktur tematik meliputi detail, 
maksud, nominalisasi, koherensi, bentuk kalimat dan kata ganti. Serta 
perangkat framing dalam struktur retoris meliputi leksikon, grafis, 
































7. Bentuk Kalimat 













gambar atau foto, 
grafik 
Sumber: Alex Sobur. Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis 
Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Framing (2001: 176). 
 
1. Struktur Sintaksis 
Struktur sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menyusun sebuah peristiwa kedalam pernyataan, opini kutipan serta 
pengamatan peristiwa yang disusun dalam bentuk berita.  
Sintaksis dalam pengertian umum adalah susunan kata atau 
frase dalam kalimat. Sintaksis merujuk kepada pengertian susunan 
dari bagian seperti headline, lead, latar informasi, sumber, penutup 
dalam suatu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Sintaksis paling 
populer di kalangan wartawan dalam menyusun berita adalah 
struktur piramida terbalik. Struktur sintaksis berfungsi memberikan 
petunjuk tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan 
hendak diarahkan kemana suatu berita akan dibawa (Eriyanto, 2002: 
257). 
Headline mempunyai tiga fungsi yaitu mengiklankan berita, 
meringkas atau mengikhtisarkan cerita, dan memperbagus surat 
kabar (Anwar, 1996: 11). 
Lead merupakan perangkat sintaksis yang menunjukkan 
perspektif tertentu dari suatu peristiwa yang diberitakan oleh media, 
dan merupakan intisari dari suatu berita (Sobur, 2001: 77). 
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Latar informasi merupakan latar belakang peristiwa yang 
ditulis oleh wartawan. Pengutipan sumber berfungsi untuk 
mengklain validitas atau kebenaran pernyataan, menghubungkan 
poin tertentu serta mengecilkan pendapat atau pandangan tertentu 
yang dihubungkan dengan kutipan atau pandangan mayoritas. 
2. Struktur Skrip 
Bentuk umum dari struktur skrip adalah 5W + 1H (Who, 
What, Where, Why and How). Meskipun hal ini tidak selalu ditemukan 
dalam berita yang ditampilkan, namun kategori informasi diambil 
oleh wartawan untuk setiap studi dalam bentuk berita (Eriyanto, 
2002: 260). 
Struktur skrip melihat bagaimana strategi bercerita atau 
bertutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa (Sobur, 
2001: 175-176).  
3. Struktur Tematik 
Struktur tematik dapat dilihat dari bagaimana wartawan 
mengungkapkan sebuah peristiwa. Struktur tematik berhubungan 
dengan bagaimana fakta itu ditulis, bagaimana kalimat yang 
dipergunakan dan studi sumber kedalam teks berita secara 
keseluruhan. 
4. Struktur Retoris 
Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan 
gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan. Wartawan menggunakan 
perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatnya suatu 
penonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang 
diinginkan dari suatu cerita (Nugroho, Eriyanto, Sundiarsis, 1999: 
43). 
Terdapat empat elemen struktur retoris yaitu leksikon, grafis, 
pengandaian dan metafora. Leksikon merupakan elemen yang 
menandakan bagaimana wartawan memilih kata dari berbagai 
kemungkinan kata atau frase yang tersedia (Sobur, 2001: 82). 
Elemen grafis difungsikan untuk memeriksa apa yang ditekankan 
atau ditonjolkan. Pengandaian merupakan pernyataan yang 
digunakan untuk mendukung makna suatu teks sedangkan metafora 
adalah wacana seorang wartawan yang menyampaikan kiasan dan 














































ANALISIS FRAMING DALAM BERITA 






A. Deskripsi Objek Studi 
 
Media adalah sarana pertemuan antar wartawan dengan 
berbagai latar belakang dan mempunyai berbagai sudut pandang. 
Melalui media juga para wartawan mengekspresikan apa yang 
dilihat dan dipikirkan menjadi berita sesuai perspektifnya. Berita 
yang telah dibuat oleh wartawan akan disunting dan dipilih di meja 
redaksi untuk ditentukan berita mana yang akan dimuat dan yang 
tidak dimuat. Hal ini didasarkan atas ideologi dan kebijakan media 
masing-masing. 
Studi ini menggunakan media cetak majalah sebagai 
objeknya yaitu majalah Tempo. Penjabaran dari media tersebut 
tentunya akan sangat membantu untuk mengetahui gambaran 
singkat tentang majalah Tempo. 
1. Sejarah Majalah Tempo 
Mengulas sejarah majalah Tempo tidak bisa dilepaskan 
dengan nama Goenawan Mohamad. Awalnya, pada masa 1960 
bersama mahasiswa yang berusaha menggulingkan Soekarno, 
Goenawan Mohamad mulai aktif di Harian Kami. Pada saat itu 
dia masih menuntut ilmu filsafat dan political science di Belgia, 
kemudian pulang ke tanah air dan bergabung dengan Harian 
Kami sebagai penulis editorial. Akhirnya koran yang dimotori 
mahasiswa dan kaum intelektual tersebut diberangus oleh rezim 
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Soeharto pada tahun 1974 karena mulai mengkritik 
pemerintahan Soeharto. 
Tahun 1970 Goenawan Mohamad keluar dari Harian 
Kami. Bersama Christianto Wibisono dan Fikri Jufri, Goenawan 
membuat majalah dengan konsep menyerupai majalah Time 
Amerika. Konsep yang mereka susun kemudian 
dikonsultasikan kepada wartawan senior saat itu seperti 
Mochtar Lubis, Rosihan Anwar dan P.K. Ojong. Namun apa 
yang mereka bawa tidak mendapat respon yang positif dari para 
wartawan senior tersebut. Namun hal tersebut tidak 
menyurutkan semangat Goenawan dan kawan-kawan. Mereka 
berinisiatif menemui Marzuki Arifin, mantan fotografer Harian 
Kami yang saat itu menjadi wartawan Merdeka. Kemudian 
Marzuki menyampaikan konsep ide tersebut kepada BM. Diah, 
pimpinanya yang juga mantan menteri penerangan. Setelah 
berunding, akhirnya BM. Diah bersama Goenawan mendirikan 
majalah mingguan Express dengan BM. Diah sebagai pimpinan. 
April 1970 majalah Express beredar 20.000 eksemplar 
untuk edisi perdana. Setelah berjalan enam bulan, BM. Diah 
menjadi Ketua Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). 
Penunjukan Diah diumumkan oleh Jendral Ali Moertopo, 
padahal disisi lain pada saat itu sudah ada Ketua PWI terpilih 
yaitu Jakob Oetama. Hal ini mengakibatkan gelombang protes 
oleh para wartawan hingga berbuntut pada pemecatan 
Goenawan Mohamad, Fikri Jufri, Christianto Wibisono, 
Usamah, Putu Wijaya, Salim Said, Bur Rasuanto, Chaerul 
Umam dan Syu’bah Asa dari majalah Express.  
Berita keluarnya Goenawan dari majalah Express menjadi 
bahan perbincangan di harian ibukota. Hingga akhirnya 
informasi tersebut sampai pada  Ir. Ciputra, Pimpinan Yayasan 
Jaya Raya yang merupakan penerbit majalah Djaja. Majalah 
Djaja berafiliasi dengan pemerintah DKI, namun pada saat itu 
sedang mengalami konflik. Gubernur DKI saat itu, Ali Sadikin 
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Ir. Ciputra akhirnya bertemu dengan Goenawan 
Mohamad dan menindak lanjuti konsep yang disodorkan oleh 
eks wartawan Express. Alhasil konsep tersebut disetujui, dengan 
digabungkan dengan konsep majalah Djaja maka lahirlah Tempo. 
Dengan modal Rp 20 juta yang ditanggung oleh Yayasan Jaya 
Raya dengan pembagian saham fifty-fifty, maka lahir majalah 
Tempo. Atas rekomendasi Adam Malik, menteri luar negeri saat 
itu dan Budiarjo, akhirnya pada Desember 1970 Surat Ijin 
Terbit (SIT) Tempo keluar. Menyusul pada 12 Januari 1971 
keluar Surat Izin Cetak (SIC). Nomor perkenalan Tempo mulai 
beredar di pasaran pada 1 Maret 1971 dengan oplah 10.000 
eksemplar yang pada saat itu dijual Rp 80,- per eksemplar. 
 
2. Majalah Tempo dan Perkembangannya 
Pada tahun 1971, Tempo didirikan oleh sejumlah 
intelektual muda. Kegelisahan akan situasi politik saat itu 
melatarbelakangi pendirian Tempo. Salah satu bentuk 
kegelisahan tersebut disebabkan karena politisasi pers untuk 
mendukung ideologi politik tertentu. Goenawan Mohamad, 
Nono Anwar Makarim, Fikri Jufri, Christianto Wibisono dan 
putu Wijaya bekerjasama dengan Yayasan Jaya Raya yang 
diketuai Ir. Ciputra, berkeiinginan mendirikan media yang 
bebas dari politik dan menyuarakan informasi yang objektif. 
Tempo sengaja meniru konsep majalah Time, dimana 
Goenawan pernah magang di majalah Amerika tersebut. 
Berbagai cibiran muncul dari berbagai kalangan melihat 
kemiripan Tempo  dengan majalah Time di Amerika, Tempo di 
Meksiko, il Tempo di Italia dan I’Express di Prancis. Kemiripan 
majalah Tempo berada di desain hingga isi jurnalismenya. Dalam 
berbagai kesempatan, Goenawan mengaku pada awalnya 
mereka mempunyai keiinginan untuk membuat Time-nya 
Indonesia. Namun ia mengungkapkan alasan sesungguhnya 
adalah pers di Indonesia pada waktu itu masih kaku dan terlalu 
formal serta kurang berkembang dari segi penulisannya. Hingga 
akhirnya terbitlah majalah Tempo yang kemudian direspon 
positif oleh masyarakat. 
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Pada awal terbitnya, Tempo memakai slogan “enak dibaca 
dan perlu”. Hingga kini slogan tersebut masih dilekatkan Tempo, 
hal ini membawa konsekuensi tersendiri agar tulisan-tulisan 
yang dimuat dapat selalu enak dibaca. Tak sekedar enak dibaca 
namun juga informasi-informasi yang diterbitkan haruslah 
diperlukan bagi masyarakat. Tempo memiliki orang-orang yang 
kompeten di bidang sastra dan seni, seperti Putu Wijaya, Bur 
Rasuanto, Jim Supangat, Yudhistira, Goenawan Mohamad 
serta keterlibatan Taufik Ismail pada awal penerbitan. 
Secara fisik, Tempo memiliki kekhasan tersendiri, baik tata 
letak, ilustrasi maupun sampul depannya. Hal ini merupakan 
sesuatu yang baru dalam dunia pers saat itu. Edisi pertama 
Tempo pada 1 Maret 1971 mengangkat tema perbulutangkisan 
Indonesia dengan sampul depan bergambar Minarni, pemain 
bulu tangkis Indonesia. Laporan utama pada edisi tersebut yaitu 
mengangkat tragedi Minarni dan kongres PBSI yang mendapat 
tanggapan dari masyarakat hingga kritisi pers.  
Berawal dari edisi tersebut kemudian Tempo berjalan 
dengan edisi-edisi yang isinya tidak sekedar jurnalisme. Tempo 
menghadirkan kritik dan kedalaman isi, baik pada laporan 
maupun secara visual. Bahkan dalam usianya yang masih hijau, 
Tempo menghangatkan suasana dengan sampul depan yang 
berisi sindiran terhadap komunis dengan visualisasi runtuh dan 
retaknya kepala patung Marx dan Lenin.  
Pada tahun 1973 muncul batu sandungan pertama untuk 
Tempo. Seorang pengacara, Jadisastra, dari kantor pengacara 
Widjojo (Oei Tat Hwai) menggugat atas nama majalah Time. 
Tempo digugat karena memasarkan majalah dengan nama 
“Tempo” dalam segi empat dengan pinggiran warna merah yang 
secara sepintas sama dengan majalah Amerika tersebut. 
Kemudian pihat Tempo menunjuk pengacara Prof. Dr. Sudargo 
Gautama untuk menanggapi masalah tersebut. Namun pihak 
penggugat mencabut gugatanya setelah menerima telegram dari 
kantor pusat Time di New York pada 15 Juni 1974. Isi telegram 
tersebut menjelaskan bahwa pihak Time tidak merasa memiliki 
perselisihan dengan pihak tergugat dan tidak pernah 
menginginkan tindakan menggugat. 
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Pada tahun 1982, untuk pertama kalinya Tempo dibredel. 
Tempo dianggap terlalu tajam mengkritik rezim Orde Baru dan 
kendaraan politiknya, Golkar. Saat itu tengah dilangsungkan 
kampanye dan prosesi Pemilihan Umum. Tapi akhirnya Tempo 
diperbolehkan terbit kembali setelah menandatangani semacam 
"janji" di atas kertas segel dengan Ali Moertopo, Menteri 
Penerangan saat itu ( zaman Soeharto ada Departemen 
Penerangan yang fungsinya, antara lain mengontrol pers). 
(www.korporat.tempo.co/tentang/sejarah, diunduh 6 Oktober 
2014). 
Prahara kembali berguncang di tubuh Tempo pada 13 Juli 
1987. Sebanyak 31 wartawan ramai-ramai keluar (eksodus). 
Alasannya: kesejahteraan dan pola manajemen yang tidak 
transparan. Mereka yang keluar diantaranya Syu’bah Asa, Edy 
Herwanto, Saur Hutabarat, Marah Sakti Siregar, dan Achmad 
Luqman. Mereka kemudian mendirikan majalah Editor, saingan 
Tempo. 
Goenawan sangat sedih dengan kejadian itu. Selanjutnya, 
pembenahan manajemen pun dilakukan dan kesejahteraan 
karyawan juga diperhatikan. Konflik dianggap sebagai 
momentum untuk membenahi kekurangan. “Yang bagus 
bukanlah organisasi yang sempurna, tapi organisasi yang selalu 
dengan teratur dan dengan ‘tak terlalu sulit disempurnakan, 
diperbaiki,” kata Goenawan. 
Pada 1990, eksodus kembali terjadi. Sebanyak 20 
wartawan spontan keluar. Ada yang mendirikan majalah baru, 
Prospek, yang dimodali pengusaha Sutrisno Bachir; ada yang 
bergabung ke harian Berita Buana. Alasan utama eksodus kali ini 
ada dua: pertama, tawaran kesejahteraan dan jenjang karir yang 
menggiurkan di tempat lain; kedua, beredarnya isu kristenisasi 
di tubuh Tempo. Khusus kristenisasi, isu agama ini membuat 
tubuh Tempo menjadi tidak sehat. (www.sejarah.kompasiana. 
com/2011/01/07/sejarah-majalah-tempo-konflik -dan-






Batu sandungan berikutnya datang pada 21 Juni 1994, kali 
ini Tempo kembali mengalami pemberedelan. Untuk 
pemberedelan kedua ini, disertai pencabutan Surat Izin Usaha 
Penerbitan Pers (SIUPP). Tempo tidak sendirian, Detik  dan 
Editor juga terkena imbasnya. Penyebab dari pemberedelan 
adalah pemberitaan pembelian 39 kapal perang bekas Angkatan 
Perang Jerman Timur yang dinilai tendensius, mengadu domba, 
memutar balikkan fakta dan mengganggu stabilitas nasional. 
Pemberedelan tersebut mengakibatkan yayasan Jaya Raya 
yang menaungi Tempo lewat Grafiti Pers akhirnya menghentikan 
segala kegiatan penerbitannya. Kekosongan aktifitas di markas 
Tempo membuat beberapa awak untuk mengisi kekosongan 
tersebut dengan membuat majalah yang serupa dengan Tempo. 
Majalah sebesar Tempo dengan kredibilitas tinggi dan kritik 
bahasa yang enak merupakan hal langka di negeri Indonesia saat 
itu, setelah melalui pemikiran yang matang maka beberapa 
wartawan Tempo mendirikan redaksi yang diberi nama Gatra.  
Jatuhnya Presiden Soeharto pada reformasi 21 Mei 1998 
dan naiknya BJ Habibie sebagai Presiden memberi angin segar 
bagi masa depan Tempo. BJ Habibie mencabut pembredelan 
Tempo dan mengizinkannya untuk terbit kembali. Gayung 
bersambut, awak Tempo bergerak. Sekitar 40 orang berkumpul 
di Teater Utan Kayu untuk memikirkan Tempo baru. Hasilnya, 
melalui PT Arsa Raya Perdana dan dengan investasi baru sekira 
Rp 5 milliar, Tempo edisi perdana pascabredel terbit pada Selasa, 
6 Oktober 1998. 
Tempo periode 1998 secara fisik mulai berbenah. Dari segi 
bisnis, sudah banyak harian mingguan yang sejalan dengan 
pemikiran Tempo antara lain Gatra, Forum dan Gamma. Perlunya 
strategi baru menyebabkan Tempo harus merombak tata letak 
agar lebih menarik dan demonstratif. Tak hanya dalam bentuk 
tata letak, cara penulisan yang digunakan juga diperbaiki agar 
tetap ‘enak dibaca dan perlu’ pada waktu tersebut. 
Strategi lain yang digunakan adalah membuat berita-
berita aktual dan penambahan rubrik yang beragam untuk 
memenuhi kebutuhan pembaca. Beberapa rubrik tersebut 
antara lain: Hukum, Kriminal, Ekonomi dan Bisnis, Nasional, 
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Luar Negeri, Lingkungan, Kesehatan, Pendidikan, Gaya Hidup, 
Olah Raga, Olahraga, Teknologi, Album, Kartun, Film, 
Wawancara, Pokok dan Tokoh, Opini serta Kolom. 
Hingga kini Tempo tetap menasbihkan diri sebagai 
majalah yang selalu memberikan informasi dan fakta dengan 
mengulas pemberitaan melalui teknik  jurnalisme investigatif 
yang disajikan secara mendalam dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Ada “anak-anak” lahir dan tumbuh 
dari majalah Tempo. Koran Tempo, Tempo Interaktif, lahir Tempo 
Edisi Bahasa Inggris, Tempo News Room, U Magazine yang mulai 
terbit sejak Desember 2007.  
 
3. Visi dan Misi 
Visi dari Tempo adalah menjadi acuan dalam 
meningkatkan kebebasan rakyat untuk berpikir dan 
mengutarakan pendapat serta membangun suatu masyarakat 
yang menghargai kecerdasan dan perbedaan pendapat. 
Visi tersebut diterjemahkan dalam beberapa misi sebagai 
berikut: 
a. Menyumbangkan kepada masyarakat suatu prosuk 
multimedia yang menampung dan menyalurkan secara adil 
suara yang berbeda-beda, sebuah prosuk multimedia yang 
mandiri, bebas dari tekanan kekuasaan modal dan politik. 
b. Meningkatkan apresiasi terhadap ide-ide baru, bahasa, dan 
tampilan visual yang secara baik dan terus menerus. 
c. Menciptakan karya yang bermutu tinggi dan berpegang pada 
kode etik. 
d. Menjadikan tempat kerja mencerminkan Indonesia yang 
beragam sesuai kemajuan jaman. 
e. Menerapkan suatu proses kerja yang menghargai kemitraan 
dari semua sektor. 
f. Menjadi lahan subur bagi kegiatan-kegiatan untuk 







4. Karakteristik Majalah Tempo 
a. Reguler 
Majalah Tempo terbit setiap Senin. Majalah ini 
mempunyai jumlah halaman yang berubah-ubah, rata-rata 
lebih dari 130 halaman. Isi di dalamnya terdiri dari rubrik 
berita, rubrik non berita, dan iklan.  
Oplah cetak majalah Tempo mencapai 180.000 
eksemplar dan 68% pasar majalah mingguan dikuasai Tempo. 
Untuk segmentasi, 73% pembaca Tempo merupakan 
khalayak yang telah berkeluarga dengan 57.5% menghuni 
rumah milik sendiri yang rata-rata mereka mapan secara 
ekonomi. Segmentasi lain ialah golongan A1 dengan umur 
35 – 55 tahun, golongan ini menempati posisi teratas dengan 
63.000 pembaca dari total 620.000 pembacanya. Sebagian 
besar dari mereka adalah profesional yang menempati posisi 
sebagai eksekutif muda, pemilik perusahaan, CEO, dan Top 
Management. Berikut rubrikasi tiap minggunya. 
 
TABEL 3. 
RUBRIKASI MAJALAH TEMPO 
No Rubrik Sub Rubrik 
1 Prelude Album, Angka, Etalase, Inovasi, 
Kartun, Seribu Kata, Surat, Tempo 
Doeloe 
2 Nasional Ringkasan 
3 Hukum Hukum, Kriminalitas 
4 Internasional Internasional, Momen 
5 Ekonomi Momen 
6 Seni Seni, Sinema 
7 Tokoh Pokok Tokoh, Obituari 
8 Opini Opini, Catatan Pinggir, Bahasa 
9 Gaya Hidup Kesehatan 
10 Sains Agama, Sport 
11 Intermezo Selingan 
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b. Edisi Khusus 
Selain menerbitkan edisi reguler, Tempo juga 
menerbitkan edisi khusus pada momen-momen tertentu. 
Edisi khusus ini selalu diagendakan sejak memasuki awal 
tahun, sehingga pengerjaannya benar-benar terkonsep. 
Pengerjaannya dibuat oleh tim khusus yang bisa memakan 
waktu sampai dengan tiga bulan. Isinya hampir sama dengan 
Tempo edisi reguler, yang membedakan adalah adanya liputan 
khusus yang mengahdirkan sisi yang lain dan mengupas 
lebih mendalam tentang suatu isu. Kebanyakan adalah untuk 
memperingati momen-momen tertentu, atau mengangkat 
tokoh tertentu yang berjasa. 
 
5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Majalah Tempo pada kurun waktu 
tahun 2014  adalah sebagai berikut: 
Pemimpin Redaksi : Arif Zulkifli 
Redaktur Eksekutif : Hermien Y. Kleden 
Redaktur Senior  : Amarzan Loebis, Bambang  
Harymurti, Diah Purnomowati, Edi 
Rustiadi, M. Fikri Jufri, Goenawan 
Mohammad, Leila S. Chudori, Putu 
Setia, S. Malela Mahargasarie, Toriq 
Hadad  
Redaktur Pelaksana : Budy Setyarso   
Redaktur Utama : Elik Susanto, L.R. Baskoro, Yosep  
Suprayogi. 
Staf Redaksi  : Ahmad Nurhasim, Anton Septian,  
Anton William, Bobby Candra, Leo 
Wisnu Susapto, Yuliawati. 
Reporter  : Amri Mahbub, Aryani Kristanti,  
Bernadette Christina, Bunga 
Manggiasih, Febriyan, Febriana 
Firdaus, Franscisco Rosarian Enga, I 
Wayan Agus Purnomo, Indra Wijaya, 
Ira Guslina Soffa, Kartika Candra 
Dwi, Linda Novi Trianita, 
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Muhammad Muhyiddin, Muhammad 
Rizki, Nur Alfiyah, Rusman 
Paraqbueq, Subkhan, Sundari, Tika 
Primandari, Tri Suharman. 
Alamat Redaksi  : Kebayoran Centre Blok A11-A15 
Jl. Kebayoran Baru, Mayestik, Jakarta 
12240. Telp. 0271-7255624, 3916160 
Faks. 725-5645/50 E-mail 
red2tempo.co.id  
Penerbit  : PT. TEMPO INTI MEDIA Tbk, BNI  
Cabang Kramat, Jakarta, A.C. 
017.000.280.765.001 
 
6. Proses Pembuatan Berita dan Kebijakan Redaksional 
Alur kerja di majalah Tempo, reporter merupakan tonggak 
utama berita. Reporter bertugas mencari berita, mewawancarai 
narasumber hingga membuat laporan. Tempo meminjam ‘mata’ 
reporter untuk mengetahui secara detai sebuah peristiwa. 
Reporter diwajibkan melakukan persiapan sebelum ke 
lapangan. Wawancara yang dilakukan reporter Tempo senantiasa 
terkonsep dan harus dapat dipertanggungjawabkan. Reporter 
melaporkan hasil kerjanya ke bagian penulis yang bertugas 
menyusun tulisan yang dihimpun dari reporter-reporter yang 
ada di lapangan. 
Cara menulis Tempo berbeda dengan cara menulis berita 
pada umumnya. Tempo tidak menggunakan pola piramida 
terbalik seperti yang digunakan surat kabar pada umumnya. 
Sejak awal, Goenawan menekankan bahwa tulisan Tempo 
haruslah ‘bercerita’ dan cenderung menganut sastra jurnalistik. 
Tempo menuliskan berita secara berimbang dan harus dapat 
dipertanggungjawabkan, terlebih dengan adanya berbagai unsur 
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B. Pembahasan 
 
Majalah  Tempo dalam kurun waktu Januari hingga Juli 2014 
menurunkan berita tentang Joko Widodo sebagai calon presiden 
hingga presiden terpilih sebanyak empat edisi di halaman Laporan 
Utama. Empat edisi tersebut yaitu:  
 
TABEL 4.   
Laporan Utama Tempo tentang Jokowi 
NO EDISI JUDUL BERITA 
1 6-12 Januari 2014 Calon Presiden Menunggu 
waktu 
2 17-23 Maret 2014 Ujian Pertama Petugas Partai 
3 14-20 April Pesta’Anyep’ Partai Pemenang 
4. 14-20 Juli 2014 Dia yang Berlari 
Sumber: Tempo, yang disusun kembali oleh peneliti 
 
Dari keempat edisi tersebut akan dianalisis setiap edisinya 
menggunakan skema framing model Zongdhang Pan & Kosicki 
kemudian disimpulkan secara umum. 
 
1. Edisi 6-12 Januari 2014 
a. Realitas Politik 
Majalah Tempo edisi 6-12 Januari 2014 
mengetengahkan Laporan Utama dengan Judul “Calon 
Presiden Menunggu Waktu”. Realitas politik  yang 
berkembang saat itu adalah penentuan calon presiden 2014. 
Tahun 2014 disebut oleh media sebagai tahun politik. Hal 
ini dikarenakan pada tahun tersebut akan berlangsung pesta 
demokrasi yaitu pemilihan umum legislatif dan pemilihan 
umum presiden. Berbagai dinamika politik hilir mudik baik 
secara internal partai politik ataupun antar partai dan tokoh 
politik. Selain memilih wakil rakyat, masyarakat juga memilih 
calon presiden untuk memimpin negeri ini lima tahun 
kedepan. 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) pada 
kurun waktu sepuluh tahun terakhir memposisikan diri 
berada di luar pemerintahan. Namun pada pemilihan umum 
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tahun 2014 ini Megawati selaku Ketua Umum berniat 
merebut suara sekaligus memenangkan pertarungan 
perebutan kursi presiden. 
Sepuluh tahun berada di luar kekuasaan sangatlah 
menguntungkan bagi citra PDIP. Hal tersebut dikarenakan 
banyaknya kasuk korupsi yang menimpa anggota partai 
koalisi, mulai dari Partai Demokrat dengan kasus korupsi 
proyek wisma atlet di Hambalang, Partai Keadilan Sejahtera 
tertimpa kasus korupsi impor daging sapi, serta Ketua 
Umum Partai Golkar yang masih tersandera kasus lumpur di 
Sidoarjo, Jawa Timur. 
Selain raport merah yang didapat anggota koalisi di 
pemerintahan, PDIP juga diuntungkan dengan munculnya 
kader partai berprestasi yang sukses menjadi pemimpin 
daerah. Risma, Walikota Surabaya misalnya, berhasil menata 
dan mengelola Surabaya dengan baik. Selain itu ada Joko 
Widodo, Walikota Surakarta yang kemudian menjadi 
Gubernur DKI Jakarta, dengan segenap prestasinya 
mengangkat elektabilitas PDIP. Megawati sebagai Ketua 
Umum patut menaruh harapan yang lebih dalam 
menghadapi pemilihan legislatif dan pemilihan presiden 
2014. Setidaknya Mega mempunyai modal kuat untuk maju 
sebagai presiden atau menunjuk kader berprestasi dari 
PDIP. 
 
b. Framing Tempo 
Tempo mengangkat laporan utama berjudul “Calon 
Presiden Menunggu Waktu” untuk melihat dan membingkai 
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GAMBAR 3. 
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Dalam tulisan diatas, Tempo menggambarkan posisi 
PDIP yang akan menentukan calon presiden 2014. Frame 
Tempo dalam berita tersebut adalah keberadaan Jokowi 
sebagai calon alternatif dari PDIP yang secara elektabilitas 
lebih tinggi dibandingkan ketua umum, Megawati. Tempo 
ingin menggambarkan kepada khalayak bahwa Jokowi 
merupakan calon yang harus diusung oleh PDIP sebagai 
calon presiden 2014, bukan Megawati. 
Dari struktur sintaksis dalam skema framing Pan 
dan Kosicki, dimana pada struktur tersebut terdapat 
bagaimana cara wartawan dalam menyusun fakta. Dilihat 
dari judul dan lead berita dapat dimaknai bahwa wartawan 
Tempo ingin mengatakan bahwa PDIP sudah mempunyai 
calon presiden untuk pemilihan presiden tahun 2014. Judul 
“Calon Presiden Menunggu Waktu” menggambarkan 
bahwa calon presiden yang disiapkan PDIP tinggal 
menunggu waktu dideklarasikan. Tempo kemudian mengajak 
pembaca untuk mengetahui siapa calon yang hanya 
menunggu waktu tersebut. Hal ini dijabarkan dalam lead yang 
dibuat Tempo.  
Lead  berita disusun Tempo dalam tiga kalimat yang 
ditulis dengan huruf kapital. Tiga kalimat yang singkat, padat 
dan jelas menggambarkan keseluruhan maksud berita. 
Namun Tempo memberikan kata yang membuat bertanya-
tanya dan memaksa pembaca untuk mengikuti berita 
tersebut hingga akhir. Begitulah fungsi lead disetiap media 
cetak. Berikut lead yang dihadirkan oleh Tempo: 
MEGAWATI MEMBENTUK TIM PENYUSUN 
SKENARIO PASANGAN CALON PRESIDEN DAN 
WAKIL PRESIDEN DARI PDI PERJUANGAN. 
BERDUET DENGAN MEGA, JOKOWI 
DIPASANGKAN PULA DENGAN KADER 
INTERNAL SERTA KANDIDAT PARTAI LAIN. 





Dalam lead berita diatas, Tempo menyiratkan kuasa 
Mega yang masih besar terhadap PDIP. Selain karena 
mandat yang diberikan Munas PDIP di Bali untuk 
menentukan calon presiden, Mega juga masih memiliki 
kharisma dan kekuatan sebagai penerus generasi Sukarno. 
Kemudian Tempo ingin menggambarkan bahwa saat ini Mega 
tak lagi menjadi calon tunggal yang diusung PDIP, 
sebagaimana pemilihan presiden tahun 2004 dan 2009. 
Masyarakat umum tentunya mahfum jika selama ini belum 
ada sosok yang menjadi pesaing Mega dalam bursa calon 
presiden dari PDIP.  
Sosok Jokowi muncul menjadi salah satu alternatif. 
Tempo menjelaskanya pada lead di kalimat kedua. Muncul 
nama Jokowi yang dalam kalimat tersebut disebutkan 
terdapat tiga alternatif calon yang diusung PDIP, Tempo 
menyebutnya ‘skenario’. Skenario pertama yaitu Jokowi 
berpasangan dengan Mega. Kemudian Jokowi berpasangan 
dengan kader PDIP yang lain dan yang terakhir Jokowi 
berpasangan dengan kader partai lain. Dalam lead ini Tempo 
memberi penegasan terhadap  judul yang telah ditulis 
sebelumnya yaitu “Calon Presiden Menunggu Waktu”. Hal 
ini menjawab pertanyaan siapa calon presiden yang diusung 
PDIP?. Pembaca diarahkan untuk memahami jika Jokowi 
merupakan calon presiden dari PDIP yang tinggal 
menunggu waktu untuk dideklarasikan. 
Namun kalimat terakhir dalam lead yang dibuat Tempo, 
tersurat bahwa terdapat efek dari pencalonan Jokowi dengan 
tiga skenario tersebut. Tempo mencoba menjelaskan bahwa 
muncul perkubuan di tubuh PDIP. Kalimat terakhir itulah 
yang digunakan Tempo untuk mengulas secara lengkap 
masalah yang ada di PDIP, pertama masalah siapakah calon 
presiden dan wakil presiden yang diusung PDIP, kemudian 
munculnya kubu-kubu yang mengakibatkan terbelahnya 
suara PDIP. 
Dalam menyusun fakta, Tempo menggunakan lima 
narasumber yang kesemuanya internal PDIP. Mereka adalah 
Arif Wibowo (anggota PDIP, anggota Komisi Pemerintahan 
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DPR), Andi Widjajanto (pengamat politik, putra tokoh 
PDIP Theo Syafei), Hasto Kristiyanto (wakil Sekretaris 
Jenderal PDIP), serta Megawati dan Jokowi sendiri. Dari 
kelima narasumber tersebut, tiga yang disebut diawal 
memberikan keterangan yang cenderung mendukung 
Jokowi sebagai calon presiden dari PDIP. Tempo tidak 
menghadirkan narasumber yang berseberangan dengan 
pendapat tersebut agar berimbang. Frame yang ingin 
dibangun Tempo adalah, semua kader dan pengurus PDIP 
setuju jika Jokowi menjadi calon presiden dari PDIP. 
Latar informasi yang dibangun Tempo adalah 
pemilihan calon presiden 2014 yang mewakili PDIP. 
Kemudian dikonstruksikan bahwa Jokowi merupakan calon 
yang telah dipilih oleh PDIP. Dengan kata lain, Megawati 
sebagai ketua umum sudah memberi restu kepada Jokowi 
untuk maju menjadi calon presiden mewakili PDIP dengan 
tiga opsi pendamping. 
Dalam mengkonstruksi berita tersebut, Tempo 
membagi tulisannya menjadi empat bagian. Bagian pertama 
Tempo menghadirkan salah satu aktifitas terakhir yang 
melibatkan ketua umum PDIP Megawati, dengan Jokowi 
yang saat itu sebagai Gubernur Jakarta. Dituliskan bahwa 
Jokowi-Mega bukan kali pertama berada di panggung yang 
sama. Hal ini terdapat di paragraf keempat pada awal 
kalimat: 
Manggung di kampus Sanata Dharma bukanlah 
tampilan pertama Mega-Jokowi di hadapan publik.   
Tempo bermaksud memberikan informasi bahwa 
Mega-Jokowi kerap hadir berdua dalam satu acara. 
Konstruksi yang ingin dibentuk Tempo adalah kadar 
kedekatan Jokowi dengan ketua umum PDIP tersebut. 
Intensitas pertemuan dan kedekatan tersebut membangun 
pesan kepada khalayak bahwa keduanya terjadi kecocokan, 
baik sebagai ketua umum dengan kader ataupun ketua 




Masih di bagian pertama, Tempo membangun opini 
masyarakat dengan mengutip pernyataan Antonius 
Darmawan yang pada saat itu menjadi moderator. Ditulis 
pada paragraf kedua,  kalimat kedua dan ketiga: 
Mega berapi-api kendati usianya tak lagi muda, 
mewarisi Bung Karno, sang singa podium. Adapun Jokowi, 
kata Darmanto, mirip Satria Piningit, tokoh pemimpin 
tersembunyi dalam legenda di Jawa yang banyak diam dan 
tidak menunjukkan ambisi politik. 
Pesan yang akan dibangun Tempo adalah perbandingan 
dua tokoh yaitu, Mega dan Jokowi. Mega digambarkan 
sebagai sosok yang sudah tua namun masih berapi-api, 
sedangkan Jokowi digambarkan sebagai ‘Satria Piningit’ 
dengan sikap diam dan tidak menunjukkan ambisi politik. 
Jika dilihat tokoh pemimpin yang diinginkan masyarakat 
dewasa ini maka sosok yang ambisius tidak masuk dalam 
pilihan masyarakat. Dengan logika tersebut, maka Tempo 
mengkonstruksikan bahwa Jokowi masuk dalam kriteria 
pemimpin yang diinginkan masyarakat. Sosok yang tidak 
banyak bicara dan tidak menunjukkan ambisi politik. Tempo 
menghadirkan dua pilihan yang sangat berbeda, yang bila itu 
dihadirkan kepada khalayak maka khalayak akan memilih 
gambaran sifat seperti “satria piningit”. 
Tempo dalam bagian pertama ini juga menggambarkan 
kesamaan ideologis antara Jokowi dengan Mega, terdapat 
pada paragraf ketiga kalimat kedua hingga kelima: 
Semua kiat memperbaiki Jakarta, kata dia, merujuk 
pada tiga pilar kebangsaan yang diwariskan Presiden 
Sukarno. Tiga pilar itu adalah kemanusiaan, kemajemukan, 
dan kesetaraan antar warga negara. Sebelumnya, soal tiga 
pilar kebangsaan itu juga disinggung Megawati. Tiga pilar itu, 
ujar Mega, kini banyak ditinggalkan rakyat Indonesia. 
Tiga pilar yang disampaikan Mega, diaplikasikan 
Jokowi dalam menata Jakarta. Tempo ingin mennyampaikan 
pesan tentang kesamaan ideologi keduanya dalam menata 
bangsa dan negara. Dengan kesamaan ideologi tersebut 
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dapat diartikan bahwa Jokowi sudah masuk kriteria yang 
diinginkan Mega.  
Dalam tulisan bagian pertama ini Tempo menutup 
dengan ketegasan bahwa kebersamaan Mega dengan Jokowi 
adalah dalam rangka menyiapkan calon presiden 2014. 
Disebutkan dalam paragraf terakhir di kalimat terakhir:  
Toh, runtang-runtungnya bersama Gubernur Jakarta 
dinilai sebagai strategi PDI Perjuangan menyiapkan calon 
dalam pemilihan presiden. 
Penutup tulisan di bagian pertama ini Tempo jelas ingin 
mengkonstruksikan bahwa disetiap acara yang dihadiri 
Jokowi dengan Mega merupakan agenda mengenalkan 
Jokowi kepada masyarakat sebagai calon presiden 2014. Hal 
ini sebagai strategi politik PDIP dan Mega sebagai ketua 
umum untuk melihat dan mendengar keinginan masyarakat 
sekaligus mengenalkan calon yang akan diusung. 
Pada tulisan bagian kedua, Tempo memberikan 
gambaran bahwa Mega sudah menimbang dan mengukur 
diri untuk tidak maju menjadi calon presiden 2014. Selain 
itu, Mega juga menguji seberapa besar dukungan publik 
terhadap Jokowi. Tempo menekankan hal tersebut dengan 
mengutip pernyataan politikus PDIP senior, yang dalam hal 
ini tidak disebutkan namanya. Kutipan diletakkan pada 
paragraf awal di tulisan bagian kedua ini: 
KEPADA Tempo, seorang politikus senior PDIP 
menuturkan, Mega sebenarnya tengah menguji kemampuan 
Jokowi tampil di hadapan publik, berbicara tentang isu 
nasional dan internasional. “Sekaligus mengetes, seberapa 
jauh tanggapan publik terhadap Jokowi,” ujarnya. 
Tempo menguatkan gambarannya dengan 
menampilkan kutipan jawaban dari sumber utama, Jokowi. 
Hal ini termaktub dalam paragraf ke dua kalimat kedua: 
Kepada Tempo yang menemuinya Kamis pekan lalu, 
Jokowi tak menampik soal bimbingan dari Mega itu. “Ini 




Tempo mengkonstruksi bahwa Jokowi sudah 
dipersiapkan menjadi calon presiden 2014 dari PDIP. 
Pernyataan Jokowi “Ini seperti persiapan payung sebelum 
hujan” merupakan tanda bahwa hujan yang dimaksud 
Jokowi adalah pertarungan presiden 2014. Sedangkan 
payungnya adalah pendidikan-pendidikan politik termasuk 
belajar langsung dari ketua umum partai, Mega. 
Dalam tulisan bagian kedua ini Tempo juga 
menjelaskan, meskipun Jokowi digadang-gadang menjadi 
calon presiden yang diusung PDIP, namun Mega tidak mau 
terburu-buru mendeklarasikan. Mega memberi satu syarat, 
bahwa pencalonan presiden diputuskan ketika PDIP 
memperoleh 27 persen suara di DPR. Hal ini dituliskan 
dalam paragraf ketujuh: 
Saat membuka rapat, Mega sudah menyebutkan calon 
presiden dari partainya akan ditetapkan pada agenda lain. 
“Tak pernah ada calon presiden dari PDIP kecuali kita bisa 
mengamankan 27 persen atau 152 kursi di DPR,” ujarnya. 
Tempo ingin menggambarkan bahwa Mega 
menginginkan calon presiden ditentukan setelah ada 
kepastian 27 persen suara di parlemen didapat PDIP. Atau 
dengan kata lain, Mega menginginkan calon presiden dari 
PDIP diputuskan setelah pemilu legislatif 2014. Syarat 
tersebut merupakan sinyal yang dihadirkan Mega agar hiruk 
pikuk masalah calon presiden dibicarakan setelah hasil 
pemilu legislatif diketahui. 
Sebagai penutup di tulisan bagian kedua ini Tempo 
menyebutkan tentang Tim Sebelas yang dibentuk Mega 
untuk menentukan siapa calon presiden yang diajukan 
PDIP. Dalam tulisan bagian kedua di paragraf terakhir 
disebutkan: 
Mereka diminta berkonsentrasi memenangi pemilu 
legislatif. Urusan pencalonan presiden akan digodok dalam 
tim dan diuji ke lingkup internal partai. 
Kata ‘Mereka’ yang dimaksud dalam kalimat tersebut 
adalah para ketua PDIP tingkat provinsi yang diajak Mega 
untuk pertemuan. Sedangkan perihal calon presiden 
59 
Analisis Framing (dalam Berita Politik) 
diserahkan kepada tim. Hal ini dapat dimaknai bahwa Mega 
telah menyerahkan mandat kepada tim sebelas untuk 
memilih calon presiden 2014 dari PDIP.  
Tulisan bagian ketiga, Tempo memberikan penjelasan 
sekaligus gambaran tentang tim sebelas, tim yang dibentuk 
Mega untuk menggodok dan memilih siapa yang menjadi 
calon presiden 2014 dari PDIP. 
Tempo mengawali cerita mengenai tim sebelas dengan 
mengungkap latar belakang lahirnya dan siapa yang duduk di 
dalam tim ini. Tempo menjelaskan bahwa Mega bukanlah 
sosok central didalam tim ini, seperti yang tertulis Tempo 
mengutip pernyataan salah satu anggota tim di dalam 
paragraf empat: 
Menurut salah seorang anggota tim, Mega hanya ikut 
tiap dua pekan, terutama jika rapat itu berlangsung di akhir 
minggu. 
Pernyataan tersebut dapat dimaknai Tempo ingin 
menunjukkan bahwa Mega tidak terlibat dalam tim tersebut. 
Kata “...hanya ikut...” menunjukkan bahwa Mega 
mempunyai intensitas bergabung dengan tim yang rendah. 
Hal ini dipertegas tempo dengan kata “...terutama jika rapat 
itu berlangsung di akhir minggu.”. Tempo menggiring 
pembaca untuk mengetahui bahwa Mega tidak terlibat 
secara rutin dalam kegiatan tim sebelas. 
Dalam mendeskripsikan mengenai tim sebelas ini, 
Tempo menuliskan tugas tim sebelas dan hasil yang telah 
dicapai tim tersebut. Salah satu hasil yang diangkat Tempo 
adalah kriteria calon presiden yaitu mempunyai aspek 
ideologis partai. Di paragraf lima kalimat terakhir, Tempo 
mengutip pernyataan bahwa Mega sedang melakukan 
regenerasi secara ideologis: 
“Mega sedang menggandrungi regenerasi ideologis,” 
kata seorang anggota tim. 
Berbicara masalah ideologis yang dimaksudkan Mega, 
Tempo telah membahasnya di setiap bagian tulisan, dimana 
Jokowi mempunyai ideologi politik yang sama. Kutipan 
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tersebut menegaskan bahwa faktor ideologis merupakan inti 
dari pencarian calon presiden yang diusung PDIP.  
Puncaknya, Tempo menghadirkan penjabaran dari 
regenerasi ideologis ala Mega dengan kinerja tim sebelas 
yang menghasilkan tiga skenario pasangan calon presiden 
dan wakil presiden dari PDIP. Hal ini ditulis dalam paragraf 
enam pada bagian ketiga ini: 
Atas pertimbangan regenerasi ideologis pula, menurut 
salah satu anggota tim, kini disusun tiga skenario pasangan. 
Skenario pertama mengusung duet Mega dan Jokowi. 
Skenario kedua mengusung duet Jokowi dengan kader 
partai. Adapun skenario ketiga mengusung Jokowi dengan 
calon dari partai lain. 
Tempo menyajikan tiga skenario PDIP yang disusun 
oleh tim sebelas. Dari ketiganya tampak jelas bahwa Jokowi 
menjadi tokoh sentral dalam pencalonan presiden dari 
PDIP. Jokowi menjadi subjek dari skenario yang disusun. 
Tim sebelas juga mengutarakan alasan mengapa Jokowi yang 
dipilih. Salah satu alasannya adalah elektabilitasnya yang 
selalu meningkat, baik internal partai ataupun eksternal.  
Tempo kemudian ingin mengungkapkan keluarnya 
tiga skenario tersebut dikarenakan perkubuan dari internal 
PDIP sendiri. Hal tersebut ditulis dalam paragraf 
ketigabelas:  
Sumber Tempo menyatakan munculnya tiga skenario 
pencalonan itu tak lepas dari peta perkubuan di PDIP yang 
kini makin kuat. 
Namun Tempo kembali mengkonstruksi di paragraf 
terakhirnya bahwa Jokowi-lah yang pasti akan menjadi calon 
presiden dari PDIP dengan mengutip perkataan seorang 
politikus PDIP. Ditulis Tempo di paragraf terakhir dalam 
tulisan bagian ketiga tersebut: 
Soal posisi Jokowi itu, menurut seorang politikus 
PDIP, kini menjadi masalah krusial di PDIP. Banyak 
kelompok PDIP, kata politikus itu, ingin Mega segera 
mengambil keputusan menetapkan Jokowi sebagai calon 
presiden. Kelompok itu yakin keputusan ini akan 
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mendongkrak suara PDIP dalam pemilihan anggota 
legislatif.   
Disini Tempo menggambarkan Jokowi merupakan 
sosok yang memenuhi syarat untuk dideklarasikan. 
Sebagaimana tertulis “Kelompok itu yakin keputusan ini 
akan mendongkrak suara PDIP dalam pemilihan anggota 
legislatif” merupakan jawaban yang tegas untuk menjawab 
tantangan Mega agar fokus memenangkan pemilu legislatif 
serta mendapat minimal 27 persen suara. Tempo 
mengkonstruksi jika Jokowi dideklarasikan sebelum pemilu 
legislatif, maka suara partai mampu terangkat.  
Masuk di bagian terakhir tulisan “Calon Presiden 
Menunggu Waktu”. Bagian keempat tulisan tersebut 
membahas inti atau kesimpulan dari tiga bagian tulisan 
sebelumnya. Dengan mengutip narasumber utama yaitu 
ketua PDIP, Maruarar Sirait, Tempo membahas bagian ini 
hanya tiga paragraf. Paragraf pertama mengemukakan 
bahwa Mega tengah menguji Jokowi. Paragraf kedua tentang 
kesadaran Mega akan elektabilitas Jokowi yang tinggi. Di 
paragraf terakhir Tempo menegaskan bahwa Jokowi-lah 
yang tinggal menunggu waktu untuk dideklarasikan. 
Pada paragraf pertama, Tempo mengarahkan 
pembaca bahwa Mega tak ambil pusing dengan pencalonan 
Jokowi. Hal ini dijabarkan dalam kalimat terakhir: 
“Megawati juga tidak cemburu meski elektabilitasnya 
dibawah Jokowi,” ujar Maruarar. 
Maruarar menggunakan kata cemburu yang secara 
implisit berarti tak menjadi persoalan meskipun Mega tak 
dicalonkan menjadi presiden. Tempo menyampaikan 
tentang elektabilitas, dimana Jokowi lebih tinggi dari Mega. 
Elektabilitas disampaikan untuk mengungkapkan fakta yang 
sesuai hasil survei atau analisis ilmiah, bukan faktor subjektif 
individu. Namun disisi lain, Mega mengingatkan kepada 
publik bahwa tingginya elektabilitas Jokowi merupakan kerja 




Mega mengingatkan, partailah yang memegang peran 
penting dalam pencalonan satu tokoh. Sebab, 
“Bagaimanapun, ketika orang itu tinggi elektabilitasnya, 
kami dari partai adalah penggerak tim, dari bawah sampai ke 
simpatisan,” ujarnya. 
Tempo mengutip pernyataan Mega tersebut untuk 
menggambarkan bahwa sesungguhnya Mega sendiri tahu 
posisinya. Namun disisi lain, Mega tidak mau dipandang 
sebelah mata, ia menggunakan kata ‘partai’ untuk 
mendelegitimasikan dirinya dalam peran mengangkat 
elektabilitas Jokowi. 
Paragraf terakhir dari bagian ini sekaligus paragraf 
terakhir dari tulisannya, Tempo membuat kesimpulan: 
April masih tiga bulan lagi. Kelompok-kelompok yang 
mendukung skenario kesatu, kedua, dan ketiga akan terus 
“bergesekan”, merapat ke Jokowi atau Mega, hingga orang 
nomor satu partai banteng ini mengumumkan calon 
presiden partainya: dirinya sendiri atau si “Satria Piningit”. 
Tempo mengkonstruksikan jika dalam kurun waktu 
tiga bulan masih terus terjadi gesekan antar kelompok 
pendukung skenario. Tempo memberikan mengutarakan 
jika gesekan tersebut akan berakhir hingga Mega 
mengumumkan siapa calon presiden yang diusung PDIP. 
Tempo kembali mempertegas arah pilihannya ketika 
dimunculkan dua pilihan calon presiden dengan kata 
“dirinya sendiri atau si “Satria Piningit,” “. Hal ini 
merupakan penjelasan yang diulang kembali, jika yang 
dihadapkan adalah sifat “Satria Piningit”, maka Mega sudah 
pasti kalah. Karena dalam tulisan di bagian sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa masyarakat saat ini lebih cenderung 
memilih pemimpin yang diam dan tidak mempunyai ambisi 
politik.  
Dari struktur skrip atau bagaimana wartawan 
mengisahkan fakta. Tempo menjelaskan posisi dan arah 
politik Jokowi dari sudut pandang petinggi partai, khususnya 
ketua umum PDIP, Megawati. Hal ini diambil dikarenakan 
peran sentral Mega di partai banteng tersebut, selain secara 
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struktural merupakan orang nomor satu di partai, Mega juga 
merupakan trah Sukarno yang masih disegani. Dari cara 
Tempo mengisahkan sosok Jokowi dalam tulisan tersebut, 
dapat diamati kelengkapan beritanya. Elemen skrip yang 
ditemukan dalam frame Tempo terdapat unsur kelengkapan 
berita sesuai kaidah dasar jurnalistik, dimana berita tersebut 
memenuhi 5W+1H.  
Proses pemilihan calon presiden 2014 dari PDIP 
adalah unsur what (apa), Siapa saja (who) yang terdapat 
dalam frame pemberitaan Tempo  tersebut adalah Jokowi. 
Meskipun dilihat dari sudut pandang Mega, namun Tempo  
mengkonstruksikan Jokowi sebagai subjek utama dalam 
tulisan tersebut. Sedangkan unsur when (kapan) peristiwa 
tersebut terjadi adalah tiga bulan sebelum pemilu legislatif. 
Unsur dimana (where) peristiwa tersebut terjadi tidak dapat 
diketemukan secara detail dalam tulisan tersebut. Karen 
dalam tulisan yang dibagi menjadi empat bagian tersebut 
tidak dalam satu lokasi. Tempo tidak terlalu memperkuat 
unsur where di dalam tulisan tersebut. 
Unsur why (mengapa) dan how (bagaimana) peristiwa 
terjadi disebutkan Tempo dalam menceritakan siapa calon 
presiden yang akan disusung PDIP hingga akhirnya muncul 
tiga skenario. Mengapa pencalonan tersebut harus 
mengeluarkan tiga skenario? Hal ini terjadi karena terdapat 
perkubuan di tubuh PDIP yang disebabkan perbedaan 
pandangan. Tiga kubu yaitu mendukung Jokowi-Mega untuk 
maju, mendukung Jokowi berpasangan dengan kader partai 
dan mendukung jokowi maju dengan kader partai lain.  
Struktur tematik yang diangkat Tempo dalam 
pemberitaannya memuat tiga tema yaitu pembekalan dari 
Mega untuk Jokowi sebagai calon presiden dari PDIP, 
penetapan tiga skenario pasangan calon presiden dan wakil 
presiden dari PDIP dan tingkat elektabilitas Jokowi yang 
semakin meningkat. Dari rangkaian tulisan di bagian 
pertama hingga terakhir, Jokowi menjadi subjek vital. Empat 
bagian tulisan merangkai penjelasan berupa kebersamaan 
Jokowi-Mega yang kian tinggi intensitasnya di bagian 
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pertama. Disusul bagian kedua mengungkap pemberian 
bekal Mega kepada Jokowi dan pemberian syarat 27 persen 
perolehan suara di legislatif. Kemudian bagian ketiga 
menjawab tantangan Mega tersebut di akhir kalimat: 
Kelompok ini yakin keputusan ini akan mendongkrak 
suara PDIP dalam pemilihan anggota legislatif 
Tempo mengkonstruksi bahwa pencalonan Jokowi 
sebelum pemilu legislatif dapat mendongkrak suara PDIP di 
DPR. Bagian terakhir dari tulisanTempo  adalah kesimpulan 
dari tiga bagian sebelumnya yaitu, Mega sadar akan 
popularitas Jokowi yang meningkat. Kemudian ditutup 
dengan pilihan antara Mega atau “Satria Piningit. Tempo 
membangun frame terhadap Jokowi sebagai satria piningit 
yang bersifat diam dan tidak berambisi politik. 
Struktur Retoris dalam tulisan merupakan bagaimana 
cara wartawan menekankan fakta melalui pilihan kata yang 
digunakan, gambar atau foto, grafik serta idiom yang 
dihadirkan. Dalam tulisan Tempo yang berjudul “CALON 
PRESIDEN MENUNGGU WAKTU”, terdapat beberapa 
frame yang dibangun Tempo untuk menguatkan tulisan 
tersebut. 
Jika melihat halaman sekilas halaman Laporan Utama 
Tempo tersebut unsur grafis sangat berperan, fokus 
pandangan mata pembaca akan mengarah pertama kali pada 
foto dan judul. Foto yang ditempatkan lebih dari satu 
halaman tersebut nampak sosok Jokowi dan ketua umum 
PDIP Megawati.  Titik fokus foto sendiri berada di sosok 
Jokowi dengan Mega hanya menjadi latar. Judul Laporan 
Utama ditulis dengan huruf kapital “CALON PRESIDEN 
MENUNGGU WAKTU” . Tempo mengkonstruksi 
pembacanya bahwa calon presiden yang dimaksud adalah 
Jokowi. Namun disisi lain juga masih ada bayang-bayang 
Mega didalam pencalonan tersebut. 
Unsur leksikon digunakan Tempo dalam memaparkan 
tulisan. Kata “kandang banteng” dalam lead dipilih untuk 
menegaskan bahwa yang dimaksud adalah PDIP dengan 
logo partainya berupa kepala banteng. Tempo juga 
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menggunakan kata “terbelah” untuk mengungkapkan 
perpecahan di tubuh PDIP. Kata terbelah membangun arti 
bahwa di PDIP sudah menjadi kubu-kubu yang tidak bersatu 
lagi. Tempo mengkondisikan PDIP tidak hanya sekedar 
retak, namun sudah terbelah. 
Terbelahnya PDIP tersebut dikarenakan dukung 
mendukung calon presiden yang akan maju di 2014. Dalam 
kondisi terbelah tersebut Tempo menulis, ketua umum 
harus mengambil keputusan. Hal ini dituliskan tempo pada 
kalimat terakhirnya.  
Tempo menggunakan unsur metafora atau 
pengandaian Jokowi dengan “Satria Piningit” yang 
digambarkan sebagai pahlawan yang mempunyai sifat diam 
dan tidak berambisi politik. Tempo ingin 
mengkonstruksikan jika Jokowi merupakan sosok yang 
jarang berbicara dan tidak berambisai memperoleh jabatan. 
Metafora “Satria Piningit’ digunakan Tempo di awal dan 
akhir tulisan sebagai penutup.  
Tempo memunculkan gambar peta sebaran suara 
Mega dan Jokowi di Indonesia. Peta Indonesia yang dibuat 
adalah gambaran seberapa banyak dukungan masyarakat 
terhadap kedua sosok tersebut. Dalam gambar tersebut 
sangat jelas bahwa mayoritas masyarakat Indonesia 
menginginkan Jokowi sebagai calon presiden, sedangkan 
Mega hanya bagian kecil yang mendukung. Tempo ingin 
menyatakan bahwa masyarakat Indonesia sejatinya lebih 
memilih Jokowi dibandingkan dengan ketua umum PDIP 
tersebut.  
Untuk menguatkan bahwa pilihan mayoritas 
masyarakat adalah Jokowi, Tempo menghadirkan hasil 
survei dari Januari 2012 hingga Juni 2013. Dalam sepuluh 
hasil survey yang dihadirkan secara berseri tersebut, 
popularitas Jokowi mengalami trend positif yang selalu 
meningkat. Gambaran tersebut dihadirkan untuk 
membentuk opini khalayak bahwa masyarakat cenderung 





Analisis Tempo Edisi 6-12 Januari 2014 
 
Frame Tempo: Jokowi telah disiapkan menjadi 
calon presiden 
 
Elemen Strategi Penulisan 
Sintaksis Wawancara terhadap tokoh dan kalangan 
internal PDIP yang mempunyai 
kecenderungan mendukung Jokowi sebagai 
calon presiden. Dalam teks tidak terdapat 
wawancara kepada tokoh yang menentang 
pencalonan Jokowi sebagai presiden. 
Skrip Penekanan pada sosok Jokowi yang masuk 
di dalam tiga skenario pasangan capres 
PDIP. Ketiganya meposisikan Jokowi 
sebagai presiden dan tinggal menentukan 
wakilnya.  
Tematik (1) pembekalan dari Mega untuk Jokowi 
sebagai calon presiden dari PDIP,(2) 
penetapan tiga skenario pasangan calon 
presiden dan wakil presiden dari PDIP, (3) 
tingkat elektabilitas Jokowi yang semakin 
meningkat. 
Retoris Pemberian label Satria Piningit untuk 
mendukung gagasan/pendapat 
 
2. Edisi 17-23 Maret 2014 
a. Realitas Politik 
Dinamika politik mendekati pemilihan legislatif dan 
pemilihan presiden 2014 sangat dinamis.  Dalam hitungan 
detik peta perpolitikan di Indonesia dapat berubah. Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) melihat gejolak 
politik melalui data yang diolah dan dipublikasikan oleh 
sejumlah media. Data tersebut menunjukkan bahwa 
elektabilitas Joko Widodo, Gubernur DKI Jakarta saat itu, 
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terus menanjak. Dalam sejumlah survei, Jokowi digadang-
gadang menjadi pemenang pemilihan presiden 2014.  
Megawati sebagai Ketua Umum PDIP enggan 
kehilangan momentum. Jokowi ditetapkan sebagai calon 
presiden yang diusung PDIP. Penetapan tersebut menjawab 
seluruh pertanyaan di benak khalayak terkait kepastian 
Jokowi sebagai calon presiden. Dalam penetapannya sebagai 
calon presiden, Jokowi dihadapkan pada beban untuk 
mendongkrak suara PDIP pada pemilu legislatif. Hal ini 
menjadi alasan penetapkan Jokowi sebagai calon presiden 
dilakukan sebelum pemilihan legislatif digelar. Harapannya, 
elektabilitas Jokowi yang cenderung naik dapat membawa 
serta suara PDIP.  
Masalah pertama datang bukan dari luar PDIP, namun 
kalangan internal-lah yang menjadi ujian pertama Jokowi. 
Pecahnya suara sebelum dan setelah penetapan Jokowi 
sebagai calon presiden menjadikan beban tersendiri bagi 
partai banteng moncong putih tersebut. Jokowi hanya dapat 
menjawab tantangan tersebut dengan hasil kerja nyata, 
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GAMBAR 4. 



















































Pada edisi 17-23 Maret 2014 ini, Tempo mengangkat 
judul “Ujian Pertama Petugas Partai”. Pembahasan pada 
edisi tersebut menyoroti tentang penetapan calon presiden 
dari PDIP. Pada tanggal 14 Maret 2014 Megawati secara 
resmi mengeluarkan surat perintah kepada Gubernur DKI 
Jakarta Joko Widodo, sebagai calon presiden 2014 yang 
diusung PDIP. Tempo bermaksud memberikan gambaran 
secara jelas kepada khalayak bagaimana Jokowi ditetapkan 
serta apa saja dinamika yang terjadi di internal PDIP.  
Dilihat dari cara wartawan menyusun fakta, atau 
struktur sintaksis, Tempo memberi judul “Ujian Pertama 
Petugas Partai” untuk menjelaskan bagaimana Jokowi 
langsung mendapat ujian setelah dideklarasikan. Kata 
“petugas partai” digunakan Tempo untuk menyebut Jokowi. 
Hal tersebut berdasarkan kalimat dalam surat perintah Mega 
yang menyebut Jokowi sebagai petugas partai. Dinamika 
politik di internal PDIP memang memanas. Hal ini terkait 
kepastian siapa calon presiden yang diajukan dari partai 
banteng tersebut. Secara internal, PDIP memiliki beberapa 
pilihan untuk maju sebagai calon presiden. Munculnya 
pilihan calon tersebut disebabkan faksi-faksi yang ada di 
internal PDIP. Salah satu kubu yang ada adalah pendukung 
trah Sukarno. Hal ini menyebabkan penetapan Jokowi 
sebagai calon presiden dari PDIP sedikit terganjal. 
Tempo memberi lead dalam tulisannya dengan dua kalimat: 
PDIP akhirnya mengumumkan pencalonan Jokowi. 
Diwarnai pergulatan politik internal yang panjang, termasuk 
di lingkaran keluarga Megawati. 
Kata “akhirnya” dipilih Tempo untuk mengungkapkan 
telah lamanya penantian penetapan Jokowi sebagai calon 
presiden dari PDIP. Selain itu, Tempo juga menggunakan kata 
“akhirnya” sebagai bentuk kepuasan karena harapan 
pendukung Jokowi telah terwujud. Konstruksi bahwa 
Jokowi adalah calon presiden yang diharapkan dibentuk 
Tempo dalam lead tersebut. Penetapan Jokowi tidak berjalan 
mulus, hal ini diungkapkan Tempo pada kalimat kedua. Bukan 
karena faktor eksternal, namun karena dari internal PDIP. 
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Tempo membemberi gambaran kepada khalayak jika 
pencalonan Jokowi oleh PDIP selama ini terhambat karena 
kalangan internal PDIP, termasuk keluarga Mega yang 
merupakan pewaris Sukarno. Lead yang dibuat Tempo 
menjadikan publik bertanya-tanya tentang pergolakan di 
internal PDIP dan keluarga trah Sukarno dalam pemilihan 
calon presiden. Hal ini menjadi daya tarik yang dibuat Tempo 
agar publik membaca ulasan secara lengkap. 
Latar informasi yang ingin disampaikan Tempo adalah 
pergolakan internal PDIP terkait pemilihan calon presiden 
yang akan mewakili ‘kandang banteng’. Selanjutnya 
disampaikan kronologi terpilihnya Jokowi sebagai calon 
presiden yang akhirnya dipilih Mega. Tempo menggunakan 
beberapa kutipan dan narasumber yang kesemuanya adalah 
kalangan internal PDIP. Narasumber Tempo pada edisi 
tersebut adalah Tjahjo Kumolo, Joko Widodo dan Puan 
Maharani. Tempo tidak menggunakan narasumber dari 
eksternal PDIP. Beberapa sumber tidak disebutkan 
identitasnya, hal ini merupakan ciri khas pemberitaan Tempo 
yang menganut jurnalisme investigatif. 
Untuk mengkonstruksi berita penetapan Jokowi, 
Tempo menyusun tulisan menjadi tiga bagian. Bagian pertama 
menjabarkan kronologi penentuan Jokowi oleh Mega 
dengan pengurus PDIP. Bagian kedua berisi tentang latar 
belakang yang menyebabkan terpilihnya Jokowi. Selain itu 
juga bagaimana perkubuan di internal PDIP dapat terjadi. Di 
bagian terakhir, Tempo membahas kesan Puan Maharani, 
ketua badan pemenangan pemilu PDIP, yang merasa 
ditinggal dalam seluruh proses penetapan Jokowi sebagai 
calon presiden. 
Tulisan bagian pertama menjelaskan kronologi 
penetapan Jokowi sebagai calon presiden yang diusung 
PDIP. Tempo memulai tulisannya dengan menggambarkan 





PERTEMUAN Kamis malam pekan lalu di rumah 
Megawati Soekarnoputri itu berakhir dengan tepuk tangan. 
Tuan rumah di Jalan Teuku Umar 27A, Menteng, Jakarta 
Pusat, itu terlihat sumringah. Para pengurus Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan yang hadir segera 
mengucapkan selamat kepada Gubernur Jakarta Joko 
Widodo. Bintang perjamuan pada malam itu mengangguk-
angguk takzim. 
Tempo memilih gambaran tersebut untuk menguatkan 
pesan kepada khalayak bahwa keputusan penetapan Jokowi 
sebagai calon presiden adalah keputusan yang 
menggembirakan dan disetujui oleh pengurus pusat PDIP 
tanpa ada konflik di internal. Kalimat “Tuan rumah di Jalan 
Teuku Umar 27A, Menteng, Jakarta Pusat, itu terlihat 
sumringah”, menunjukkan bahwa Mega, sang Ketua Umum 
sangat berbahagia atas keputusannya. Sementara kalimat 
“Para pengurus Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
yang hadir segera mengucapkan selamat kepada Gubernur 
Jakarta Joko Widodo” menggambarkan bulatnya dukungan 
dari pengurus PDIP.  
Dalam paragraf pertama tersebut Tempo memang 
menggambarkan hubungan harmonis di PDIP, namun di 
paragraf kedua dinampakkan adanya faksi di partai pimpinan 
Mega tersebut. Dalam kalimat pertama: 
Keputusan yang ditunggu-tunggu pendukung Jokowi 
akhirnya diambil Megawati pada malam itu. 
Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa ada 
perpecahan di tubuh PDIP, salah satunya adalah muncul 
kata “pendukung Jokowi”. Tempo ingin menyampaikan 
bahwa diantara simpatisan, kader dan pengurus PDIP, tidak 
seluruhnya pendukung Jokowi. Kalimat yang lain terdapat di 
paragraf ke enam: 
Meski diminta merahasiakan keputusan Mega, 
sejumlah anggota tim Jokowi sejak Jumat pagi telah 
mengabarkan kemungkinan pengumuman pencalonan sang 
Gubernur. 
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Dalam paragraf tersebut muncul kata “tim Jokowi”, 
hal ini menggambarkan bahwa didalam tubuh PDIP ada 
faksi yaitu pendukung Jokowi. Dari kalimat diatas 
menunjukkan bahwa tim tersebut sudah terbentuk sebelum 
Mega menetapkan Jokowi sebagai calon presiden. 
Mega sendiri menyampaikan keputusan penetapan 
Jokowi dengan tulisan tangan yang dibuat dihadapan Puan 
dan Tjahjo. Keputusan tersebut dijabarkan dengan nama 
surat perintah: 
“Saya Megawati Soekarnoputri, Ketua Umum Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan, memberikan mandat 
kepada Saudara Ir Joko Widodo sebagai petugas partai untuk 
menjadi calon presiden” 
Mega menggunakan istilah “petugas partai”, hal ini 
adalah bentuk kekhawatiran Mega kepada Jokowi yang 
bukan pengurus pusat dan bukan berasal trah Sukarno. 
Kekhawatiran tersebut sangat beralasan karena dalam 
perkembangan keadaan politik di Indonesia yang sangat 
dinamis, seseorang dapat berpindah pandangan politiknya 
serta dapat pula berpindah partai. Namun Jokowi menjawab 
kekhawatiran mega. Pada hari yang sama, Jokowi 
menyatakan siap menjadi “petugas partai”. Hal tersebut 
ditulis Tempo di paragraf ke tujuh kalimat ketiga: 
“Dengan mengucap Bismillahi-rahmanir-rahim, saya 
siap melaksanakan,” kata Jokowi, yang baru setahun lebih 
menduduki kursi Gubernur Jakarta. 
Kesiapan Jokowi dalam menerima mandat bukanlah 
hal yang mengejutkan. Tempo mengulas kronologi penentuan 
calon presiden dari PDIP tersebut sacara runtut dengan ciri 
khas jurnalisme investigatif.  
Pada tulisan bagian kedua, Tempo mengulas polemik 
yang terjadi di internal PDIP sebelum ditentukannya Jokowi 
sebagai calon presiden. Diawali dengan dua paragraf berisi 
perjalanan karir politik Jokowi, mulai menjadi walikota Solo 
hingga Gubernur Jakarta. Tempo menulis tentang popularitas 




Popularitasnya selalu diatas para politikus lama, 
seperti Ketua Dewan Pembina Partai Gerindra Prabowo 
Subianto, Ketua Umum Partai Golkar Aburizal Bakrie, 
Ketua Umum Partai Amanat Nasional Hatta Rajasa, dan 
Ketua Umum Partai Hanura Wiranto. Ia pun mengungguli 
popularitas Megawati. 
Dari tulisan tersebut dapat dipahami jika Tempo 
bermaksud menunjukkan kepada khalayak bahwa 
popularitas Jokowi sangat tinggi. Selain menunjukkan 
popularitas Jokowi, Tempo juga memperbandingkan 
popularitas Jokowi dengan politikus senior, termasuk salah 
satunya adalah Ketua Umum PDIP  Megawati. Hasilnya 
popularitas Jokowi paling tinggi. 
Lompatan politik Jokowi menjadikan Mega berfikir 
untuk memasukkan Jokowi dalam bursa calon presiden dari 
PDIP. Tempo menuliskan bahwa Mega tidak terburu-buru 
menentukan sikap. Ada perbedaan pandangan antara 
pengurus daerah dengan pengurus pusat PDIP terkait siapa 
yang akan diajukan sebagai presiden. Polemik yang terjadi di 
PDIP tersebut diulas tempo pada paragraf keempat kalimat 
ketiga: 
Suara pendukung Jokowi umumnya dari daerah. 
Adapun pengurus pusat justru sebaliknya, mereka ingin 
Mega tetap maju. 
Dalam kalimat tersebut Tempo ingin membangun 
kesan bahwa Jokowi didukung dari rakyat di daerah. Hal ini 
mengesankan posisi pengurus pusat PDIP sebagai pihak 
yang tidak mengikuti kehendak daerah. Namun pandangan 
tersebut direspon dengan cepat oleh Mega dengan 
membentuk tim khusus yang bertujuan menentukan siapa 
yang akan maju menjadi calon presiden mewakili PDIP. Tim 
tersebut diberi nama Tim Sebelas. Hal tersebut ditulis tempo 
di paragraf ke enam: 
Tim diserahi tugas merumuskan tokoh yang dianggap 
layak menjadi calon presiden. Mereka juga diminta menguji 
apakah Jokowi memenuhi kriteria yang ditetapkan. 
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Dalam kalimat tersebut terdapat dua tugas tim sebelas 
yaitu merumuskan siapa yang layak menjadi calon presiden 
dan menguji apakah Jokowi memenuhi kriteria atau tidak.  
Nama Jokowi disebutkan khusus dalam tugas tersebut. 
Tempo menuliskannya agar diketahui publik bahwa Jokowi 
mempunyai kesempatan besar dalam penjaringan calon 
presiden dari PDIP. Tim sebelas yang ditugasi Mega 
menyampaikan hasil kerjanya pada 20 Januari 2014. Seperti 
tertulis dalam paragraf ke tujuh: 
Kesimpulannya, Jokowi dianggap pas menjadi calon 
presiden. Tim memberi catatan: jika dideklarasikan lebih 
awal, dukungan untuk Jokowi bisa mendongkrak perolehan 
suara PDIP. 
Kesimpulan tersebut disampaikan tim sebelas kepada 
Mega disertai catatan jika dideklarisakan lebih awal maka 
suara PDIP bisa terdongkrak. Tempo menulis catatan yang 
diberikan tim sebelas tersebut untuk mengkonstruksi 
masyarakat akan hal tersebut. Ketika Jokowi dideklarasikan 
sebelum pemilu legislatif maka suara PDIP meningkat.  
Catatan yang diberikan tim sebelas ternyata ditolak 
Mega. Karena menurut Mega, seluruh kader harus bekerja 
keras tanpa tergantung pada satu figur. Disini Tempo 
menggambarkan kembali keraguan Mega akan Jokowi. 
Disisi lain tempo juga menyampaikan latar belakang 
ditolaknya catatan tim sebelas tersebut lebih dikarenakan 
pendukung Puan yang tidak setuju jika meningkatnya suara 
PDIP nanti dianggap efek Jokowi. Mereka beranggapan jika 
meningkatnya suara PDIP dikarenakan strategi dan kerja 
keras Puan sebagai Ketua Badan Pemenang Pemilu PDIP. 
Tempo menulisnya pada paragraf ke sembilan: 
Rupanya, para pendukung Puan yang keberatan. 
Logikanya, jika pencalonan diumumkan sebelum pemilihan 
anggota legislatif, kemenangan PDIP akan diklaim “efek 
Jokowi”. Padahal usaha pemenangan pemilu dilakukan 




Dengan tulisan tersebut, Tempo menggambarkan 
konflik yang terjadi di tubuh PDIP sebelum ditetapkannya 
Jokowi sebagai calon presiden. Faksi tersebut adalah 
pendukung Puan. Sedangkan faksi lainnya adalah para 
pendukung “garis Sukarno” yang tetap mendukung Mega 
sebagai calon presiden. Dalam paragraf ke sepuluh ditulis: 
Faksi lain menolak pengumuman Jokowi dengan 
alasan tidak mewarisi “garis Sukarno”. Pencalonannya akan 
menggusur Puan dan Prananda, ahli waris trah Proklamator 
itu. 
Kini muncul tiga kubu di internal PDIP yaitu tim 
Jokowi, pendukung Puan, dan pendukung Mega. Faksi 
pendukung trah Sukarno, yang mayoritas pengurus pusat 
PDIP menyodorkan beberapa alternatif pasangan 
diantaranya Mega-Jokowi, Jokowi-Puan atau Jokowi-
Prananda. Pada paragraf ke sebelas ditulis: 
Duet Mega-Jokowi diajukan menjadi pilihan. Opsi lain 
adalah duet Jokowi-Puan Maharani. Ada pula yang 
mengusulkan Jokowi-Prananda. Tiga kemungkinan 
pasangan itu ternyata melempem dalam survei persepsi 
publik. Walhasil, Jokowi tetap menempati posisi terdepan 
sebagai calon presiden. 
Tempo menuliskan bahwa ketiga pasangan tersebut 
melempem dalam survei persepsi publik. Tempo 
berpandangan bahwa trah Sukarno tidaklah berdampak 
positif terhadap PDIP jika menjadi calon pasangan Jokowi. 
Tempo juga melihat bahwa Jokowi-lah yang tetap mendulang 
popularitas tertinggi.  
Tempo berpandangan, setelah mengetahui tingkat 
popularitas trah Sukarno lebih rendah dibandingkan dengan 
Jokowi, Mega akhirnya melunak. Pandangan tersebut 
memberi kesan kepada publik bahwa Mega menyerah 
dengan tim Jokowi. Namun Mega mengeluarkan satu 
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Mega ternyata menginginkan deklarasi calon presiden 
PDIP dilakukan satu paket dengan wakilnya.  
Keinginan Mega tersebut ditolak oleh tim sebelas 
dengan alasan bahwa wakil presiden didasarkan hasil 
pemilihan legislatif atau banyaknya kursi di senayan. Mega 
akhirnya menyerah. Tempo kembali menggambarkan bahwa 
Mega telah menyerah pada paragraf terakhir di tulisan bagian 
kedua ini dengan mengutip pernyataan Hatta Rajasa:  
Menurut dia, Megawati belum memberi jawaban 
tentang calon wakil presiden. “Tergantung perolehan suara 
partai,” katanya. 
Frame yang akan dibangun Tempo pada tulisan bagian 
kedua  adalah bagaimana dinamika politik di internal PDIP 
terkait penentuan calon presiden. Tempo menggambarkan 
terdapat faksi-faksi yang menolak pmilihan Jokowi sebagai 
calon presiden. Kemudian keengganan Mega untuk 
mendeklarasikan Jokowi sebelum pemilu legislatif. Namun 
dalam hal ini, Tempo memposisikan Jokowi sebagai lakon 
yang selalu menang, meskipun diakhir.  
Tulisan Tempo ditutup dengan kegundahan Puan 
Maharani, penerus trah Sukarno, yang merasa ditinggal 
dalam pemilihan calon presiden dari PDIP. Kegundahan 
tersebut semakin menjadi mengingat posisinya sebagai 
Ketua Badan Pemenangan Pemilu PDIP saat itu. Tempo 
menyajikannya pada tulisan bagian ketiga. 
Mengawali tulisan bagian ketiga, Tempo 
mengungkapkan ditinggalnya Puan dalam proses 
penunjukan Jokowi. Hal ini langsung ditempatkan pada 
paragraf pertama: 
Puan, menurut orang dekatnya, baru diajak bicara 
pada Senin pekan lalu, sehari setelah ia pulang dari daerah 
pemilihannya di Solo. 
Tempo ingin menggambarkan kepada khalayak jika 
Mega baru mengajak Puan berbicara empat hari sebelum 
penetapan Jokowi sebagai calon presiden, sedangkan posisi 
Puan adalah sebagai Ketua Badan Pemenangan Pemilu di 
PDIP. Kemudian Tempo menggambarkan kekagetan Puan 
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mendengar kabar dari ibunya tersebut, meskipun Puan 
sendiri sebenarnya telah memperoleh tanda adri sang ibu 
saat berziarah ke makam ayahnya. Hal tersebut ditulis Tempo 
pada paragraf kelima: 
Meski melihat ziarah ke makam Sukarno sebagai 
pertanda, Puan mengaku kaget mendengar ibunya 
mengeluarkan perintah politik kepada Jokowi pada Kamis 
malam pekan lalu. 
Tempo bermaksud memberi penekanan pada respon 
kaget Puan setelah mendengar kabar dari Mega. Baik secara 
organisasi kepartaian, antara ketua umum dengan organ 
dibawahnya, ataupun sebagai anak dan ibu, perpecahan di 
PDIP tersebut menjadikan komunikasi antara keduanya 
menjadi buruk. Kegelisahan Puan tersebut ditutup oleh 
Tempo pada paragraf terakhir, yang juga menjadi penutup 
rangkaian tulisan Tempo. Dalam paragraf terakhir tersebut 
Tempo menjelaskan bahwa Puan dapat menerima keputusan 
ibunya: 
Puan mengaku legawa. Menurut dia, Jokowi juga 
kader PDI Perjuangan yang sama seperti dirinya. 
Tempo menutup tulisannya dengan dua kalimat yang 
juga merupakan kata-kata Puan: 
“Ini bukan urusan ibu-anak, melainkan urusan partai,” 
katanya. “Diputuskan bukan hanya dari sisi keluarga, 
melainkan juga dari sisi bangsa ini kedepan.” 
Kutipan dari Puan tersebut digunakan Tempo untuk 
menjawab lead yang telah dibuat sebelumnya yaitu tentang 
pergulatan politik yang panjang, termasuk dari lingkaran 
keluarga Megawati. Tentunya dengan akhir tulisan tersebut 
Tempo memberi gambaran kepada khalayak bahwa 
pencalonan Jokowi sebagai presiden bukanlah urusan 
keluarga trah Sukarno, namun lebih dari itu adalah 
kepentingan bangsa dan negara. 
Frame yang ingin disampaikan Tempo dalam ketiga 
bagian tulisan tersebut adalah; Jokowi ditetapkan sebagai 
calon presiden yang diusung PDIP. Penetapan Jokowi 
menimbulkan polemik di internal partai yang 
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menumbuhkan faksi-faksi termasuk dari keluarga trah 
Sukarno. Polemik tersebut diakhiri dengan sikap legawa 
keluarga Sukarno, disini adalah Puan, untuk menerima 
Jokowi sebagai calon presiden demi kepentingan bangsa dan 
negara. 
Dilihat dari struktur skrip, Tempo menjelaskan 
tulisannya sesuai kaidah baku jurnalistik. Terdapat 
kelengkapan berita 5W+1H. Apa (what) yang terjadi 
dijelaskan Tempo dengan proses penentuan Jokowi sebagai 
calon presiden yang diusung PDIP. Acara penetapan sendiri 
berlangsung pada rapat pimpinan, merupakan penjelasan 
dari (where). Kemudian when dan how ditulis dengan pada 
Kamis hingga Jumat 19-20 Maret 20014. Berawal dengan 
pertemuan pimpinan PDIP pada Kamis malam yang 
akhirnya ditetapkan Jokowi (who) sebagai calon presiden, 
kemudian diumumkan secara resmi pada Jumat 20 Maret 
2014. Sebelumnya terjadi faksi-faksi di internal PDIP karena 
terpilihnya Jokowi sebagai calon presiden. (why) Jokowi 
tetap menjadi calon presiden karena elektabilitasnya lebih 
tinggi dari kandidat yang lain. 
Dari struktur tematik, berita tersebut membawa tiga 
tema besar yaitu proses penetapan Jokowi sebagai calon 
presiden, polemik internal sebelum ditetapkannya Jokowi 
dan sikap legawa dari keluarga Megawati. Tema pertama 
adalah proses penetapan Jokowi sebagai calon presiden. 
Tema tersebut ditulis Tempo pada tulisan bagian pertama 
yang dengan ringkas memaparkan kronologi penetapan 
Jokowi. Inti dari tema pertama ini dihadirkan Tempo pada 
paragraf ke dua: 
Keputusan yang ditunggu-tunggu pendukung Jokowi 
akhirnya diambil Megawati pada malam itu. Setelah bertemu 
sejak Kamis petang, diselingi jeda tiga jam-karena keduanya 
harus menghadiri dua acara terpisah-Mega memerintahkan 
Jokowi maju menjadi calon presiden dari PDI Perjuangan. 
Tema kedua adalah polemik internal sebelum 
ditetapkannya Jokowi sebagai calon presiden. Tempo 
membuat berita tersebut pada tulisan bagian kedua.  Diawali 
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dengan rekam jejak Jokowi yang menjadikan Mega untuk 
mempertimbangkannya sebagai calon presiden. Kemudian 
Mega berkeinginan untuk menilai kapasitas Jokowi, 
dibentuklah tim sebelas. Tim bentukan Mega tersebut 
merekomendasikan Jokowi maju sebagai calon presiden, 
namun Mega menolak untuk mengumumkannya sebelum 
pemilu legislatif. Bukan tanpa sebab Mega menolak, hal ini 
terjadi karena terdapat faksi-faksi yang ada di internal PDIP. 
Pendukung Jokowi, pendukung Mega serta pendukung Puan 
adalah tiga faksi yang ada di internal PDIP. Namun Mega 
tetap melaksanakan rekomendasi tim sebelas untuk 
mendeklarasikan Jokowi sebelum pemilu legislatif. 
Tema ketiga adalah sikap legawa dari keluarga Mega. 
Hal tersebut diungkapkan Tempo dalam mengutik kata-kata 
dari Puan: 
Puan mengaku legawa. Menurut dia, Jokowi juga 
kader PDI Perjuangan yang sama seperti dirinya. 
Adanya pendukung trah Sukarno berakibat penolakan 
terhadap sosok Jokowi yang maju menjadi calon presiden. 
Namun dalam tulisan yang dibuat Tempo tersebut 
menggambarkan bahwa trah Sukarno sendiri legawa 
menerima keputusan ketua umum PDIP. 
Frame yang digunakan Tempo dalam mengangkat tiga 
tema tersebut adalah untuk menggambarkan kepada 
khalayak bahwa pencalonan Jokowi sebagai presiden 
menyebabkan perpecahan di internal PDIP, khususnya 
penerus trah Sukarno. Namun hal tersebut disambut dan 
diterima dengan baik oleh keluarga Sukarno sendiri. 
Keluarga Sukarno-pun tetap mendukung penetapan Jokowi 
sebagai calon presiden dari PDIP. 
Frame Tempo juga dinyatakan dengan struktur 
retoris. Tempo menggunakan kata “Bintang perjamuan” 
untuk menerangkan sosok Jokowi. Hal tersebut digunakan 
untuk membangun kesan bahwa Jokowi menjadi tokoh 
sentral dalam pertemuan tersebut. Kemudian kata “petugas 
partai” digunakan untuk menyebut Jokowi. Hal tersebut 
didasarkan atas surat perintah yang dibuat Mega yang 
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menyebut Jokowi sebagai petugas partai.  Selain itu Tempo 
juga menggunakan kata “garis Sukarno”  sebagai 
penggambaran keturunan Sukarno. Tempo juga 
menggunakan label otoritas ketokohan. Kata “Ketua 
Umum” untuk Megawati dan “sang Gubernur” untuk 
Jokowi.  
Perangkat grafis yang digunakan Tempo cukup detail. 
Meletakkan foto Jokowi saat mencium bendera merah putih 
dengan ukuran lebih dari satu halaman merupakan cara 
Tempo untuk memberi penegasan tentang penetapannya 
sebagai calon presiden. Kemudian foto pendukung  Jokowi 
sedang melakukan aksi dan foto Megawati yang diapit 
Jokowi serta Puan. Foto tersebut menunjukkan bahwa Mega 
menimbang pilihan antara putrinya, Puan, atau Jokowi. 
 
TABEL 6. 
Analisis Tempo Edisi 17-23 Maret 2014 
 
Frame Tempo: Calon presiden PDIP tidak harus 
dari keturunan Sukarno 
 
Elemen Strategi Penulisan 
Sintaksis Wawancara terhadap tokoh PDIP yang 
cenderung mendukung penetapan Jokowi. 
Tidak melakukan wawancara dengan tokoh 
PDIP yang menolak Jokowi sebagai calon 
presiden. 
Skrip Penekanan dilakukan pada bagaimana 
proses Jokowi dipilih dan menyingkirkan 
trah Sukarno. 
Tematik (1) kronologi penetapan Jokowi sebagai 
calon presiden dari PDIP,(2) polemik yang 
terjadi sebelum penetapan Jokowi, (3) Sikap 
legawa keluarga trah Sukarno dalam 
mendukung Jokowi. 




3. Edisi 14-20 April 2014 
a. Realitas Politik 
Pemilihan Umum legislatif telah dihelat pada April 
2014 lalu dengan PDIP sebagai partai pemenang. 
Kemenangan PDIP tersebut didasari atas usaha keras partai 
berlambang banteng moncong putih ini selama hampir 
sepuluh tahun duduk diluar pemerintahan. Selain itu juga 
prestasi gemilang yang ditorehkan beberapa kader sebagai 
pemimpin di daerah. 
Namun kemenangan PDIP pada pemilu legislatif 
tersebut tidak memenuhi target awal. Target perolehan suara 
PDIP sejatinya 27,02 persen. Namun suara yang diperoleh 
tak lebih dari 20 persen. Target tinggi yang dipatok PDIP 
sebenarnya terhitung realistis. Posisi partai yang berada di 
luar koalisi pemerintahan serta moncernya kader-kader di 
daerah sudah lebih dari cukup untuk menghantar PDIP 
memenangi pemilu. Ditambah lagi dengan faktor Jokowi 
yang menjadi mesin pendongkrak elektabilitas partai. 
Faktor Jokowi inilah yang menjadi poin penting 
PDIP. Megawati sebagai Ketua Umum telah 
menetapkannya sebagai calon presiden. Selain karena 
prestasinya, Jokowi diangkat sebagai calon presiden karena 
tingkat elektabilitasnya meroket diatas kandidat-kandidat 
dari partai lain. Faktanya, efek Jokowi tidaklah kentara, suara 
PDIP dibawah ambang batas minimal perolehan suara partai 
politik dalam mengajukan calon presiden. 
Ada perbedaan yang cukup signifikan antara hasil 
survei sebelum pemilu legislatif dengan hasil yang ada. 
Berbagai survei memberitakan jika Jokowi dideklarasikan 
sebagai calon presiden sebelum pemilu legislatif, maka suara 
PDIP dapat menembus 30 persen. Hal tersebut didasari atas 
tingkat popularitas yang menanjak dari sang calon. Namun 
setelah melihat hasil dari pemilu legislatif tersebut maka 
khalayak memandang efek Jokowi terhadap perolehan suara 
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b. Framing Tempo 
Pemilu legislatif telah usai. PDI Perjuangan menjadi 
pemenang dalam perhelatan lima tahunan ini. Hanya saja 
tidak ada pesta yang gegap gempita di kandang banteng. Hal 
ini disebabkan suara yang diperoleh partai pimpinan 


































































Tempo pada edisi 14-20 April 2014 membahas tentang 
kemenangan PDIP pada pemilu legislatif tanggal 9 April 
2014. Dengan 18,82 persen suara yang didapat versi hitung 
cepat Jaringan Survei Indonesia, PDIP menang diluar target 
awal dengan 27,02 persen. Tempo mencoba menghadirkan 
tulisan dengan judul “Pesta Anyep Partai Pemenang”. 
Dilihat dari struktur sintaksis, tulisan Tempo kali ini 
berjudul “Pesta ‘Anyep’ Partai Pemenang”. Judul tersebut 
mengandung maksud PDIP sebagai partai pemenang dalam 
pemilu legislatif 2014 tidak menyambutnya dengan gegap 
gempita. Kata ‘anyep’ digunakan Tempo untuk 
menggambarkan keadaan yang datar. Keadaan yang 
demikian disebabkan oleh target perolehan suara PDIP yang 
meleset. Sebagaimana dijelaskan dalam lead: 
PDI Perjuangan tak mencapai target suara dalam 
pemilu legislatif. Ada dugaan efek Jokowi dipadamkan dari 
dalam. 
Dengan dua kalimat tersebut Tempo telah membawa 
pembaca pada gambaran melesetnya target suara PDIP dan 
alasan utama yang melatarbelakanginya. Dalam lead kalimat 
kedua disebutkan “Ada dugaan efek Jokowi dipadamkan 
dari dalam”. Tempo ingin mengatakan bahwa sebab tak 
terpenuhinya target suara PDIP adalah kalangan internal 
partai yang berseberangan dengan pencalonan Jokowi. 
Frame yang akan dibentuk Tempo adalah PDIP 
seharusnya dapat memenuhi target suara jika Jokowi 
dieksploitasi sesuai kapasitasnya sebagai calon presiden. 
Dalam membangun frame tersebut Tempo menggunakan 
tujuh narasumber;  Megawati, Puan Maharani, Wakil Ketua 
Badan Pemenangan Pemilu PDIP Bambang Wuryantoro, 
Sekjen Gerindra Ahmad Muzani, Anggota Dewan Pembina 
Partai Demokrat Melani, Pimpinan Indikator Politik 
Burhanudin Muhtadi, Sekjen PDIP Tjahyo Kumolo, 
Relawan Pro-Jo Fahmi Al-habsyi dan Wasekjen PDIP Eriko 
Sutarduga. Dalam mewawancarai narasumbernya, Tempo 
memberikan pertanyaan untuk mendukung dan 
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mengkalirifikasi pernyataan tokoh lain terkait minimnya 
suara PDIP.  
Dalam kalimat penutup Tempo mengutip pernyataan Puan: 
“Pada 2009, kita kalah dan suasananya anyep (dingin). Tapi 
ini kita jadi pemenang kok juga anyep, ya?” 
Tempo mengambil kata “anyep” yang diucapkan Puan 
sebagai judul tulisan. Kutipan yang sekaligus dijadikan 
tulisan penutup tersebut dibuat untuk memberikan 
penekanan pada frame yang ingin dibangun oleh Tempo. 
Dalam mengkonstruksi tulisan edisi ini, Tempo membagi 
tulisannya menjadi tiga tema besar; Kemenangan PDIP di 
pemilu legislatif dari hitung cepat, Strategi Puan sebagai 
Ketua Badan Pemenangan Pemilu PDIP untuk mendulang 
suara serta sebab-sebab suara PDIP tidak memenuhi target. 
Tema pertama yaitu kemenangan PDIP di pemilu 
legislatif 2014. Mengawali tulisannya, Tempo 
mendeskripsikan situasi di rumah Megawati sesaat setelah 
pencoblosan. Melihat hasil hitung cepat yang menempatkan 
PDIP pada posisi teratas, Mega menghampiri Puan dan 
mengatakan satu kalimat: 
“Selamat atas kerja keras dan kemenangannya, ya,” ujarnya.    
Kalimat yang singkat dan dingin. Tempo menghadirkan 
kutipan tersebut untuk menggambarkan tidak ada euforia atas 
kemenangan PDIP. Hal ini dikarenakan suara PDIP hanya 
18,82 persen, meleset dari target awal 27,02 persen. Ketua 
umum PDIP, Megawati, merasa kecewa atas hasil yang tidak 
maksimal tersebut. Tempo memberikan gambaran 
kekecewaan Mega pada paragraf sebelas: 
“Alhamdulillah, kita bisa unggul,” kata Megawati, 
“meskipun saya tetap berdoa agar suara PDIP bisa lebih dari 
20 persen.” 
Dua kalimat yang dihadirkan Tempo menunjukkan 
harapan Mega yang tidak tercapai. Tempo ingin menunjukkan 
kepada khalayak jika kinerja Puan sebagai badan pemenang 
partai kurang maksimal. Puan sendiri mengaku telah bekerja 
semaksimalnya dalam memenangkan PDIP. Tempo 
memaparkan sedikitnya dua usaha keras puan dalam 
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memimpin badan pemenangan yaitu pemetaan dan jajak 
pendapat rutin. Pembuatan peta politik dilakukan Puan sejak 
September 2013. Hal tersebut disampaikan Tempo pada 
paragraf empat belas kalimat kedua: 
Puan mengatakan, begitu menerima perintah 
memimpin Badan Pemenangan Pemilu dari rapat koordinasi 
nasional, September 2013, ia segera membuat peta 
pertarungan. 
Usaha yang dilakukan Puan tersebut bukanlah sesuatu 
yang mudah. Hal ini ditunjukkan Tempo dengan 
membeberkan secara detail peta strategi PDIP dalam 
menghadapi pemilu legislatif dengat target 27,02 persen 
suara. Dalam paragraf enam belas dan tujuh belas 
disebutkan: 
Rinciannya, suara akan didapat dari basis pemilih 
PDIP 2009 plus suara yang semula diambil pecahannya, 
semacam Partai Nasional Banteng Kemerdekaan dan PNI 
Front Marhaenis. Mereka yang belum menentukan pilihan 
juga disasar.  
Peta pertarungan dibuat untuk 77 daerah pemilihan. 
Puan mengaku menentukan daerah yang terlarang atau 
justru wajib dimasuki. Lalu ditentukan materi yang diusung 
dan tokoh yang perlu didekati, kemudian potensi suara di 
setiap daerah pemilihan dihitung. Ia menyimpulkan PDIP 
bisa masuk ke sejumlah wilayah baru.  
Strategi pertama yang dilancarkan Puan berupa 
membuat peta pertarungan tidaklah mudah. Pergerakan 
Puan dalam upaya memenangkan PDIP selalu 
menggunakan peta tersebut. Hal ini ditulis Tempo di akhir 
paragraf ke tujuh belas: 
“Saya bertempur dengan peta,” katanya. 
Satu kalimat dari Puan tersebut menggambarkan 
bagaimana dalam memenuhi target suara 27,02 ia melangkah 
dengan data yang jelas. Selanjutnya strategi kedua yang 
diusung Puan ditulis Tempo di paragraf delapan belas: 
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Jajak pendapat dilakukan secara rutin. Survei pertama 
dilakukan Jaringan Survei Indonesia pada September-
November 2013.   
Tahap kedua dari strategi Puan adalah melakukan jajak 
pendapat. Hal ini untuk mematangkan peta yang telah 
dibuat. Dua usaha Puan tersebut diangkat Tempo untuk 
mengkonstruksi pesan bahwa tidak terpenuhinya target 
suara PDIP bukanlah kesalahan strategi Puan. Terdapat 
alasan lain yang menyebabkan rendahnya suara banteng. 
Selanjutnya Tempo memaparkan hal lain tentang 
popularitas PDIP pada pemilu 2014 yaitu efek Jokowi. Tempo 
menyebutkan jika popularitas PDIP berbanding lurus 
dengan popularitas Jokowi yang semakin meroket. Dalam 
paragraf sembilan belas disebutkan: 
Namun berbagai survei lembaga independen 
menjelaskan, kenaikan popularitas PDIP sebenarnya selalu 
seirama dengan keterkenalan Joko Widodo.   
Poin inilah yang diangkat Tempo dalam berita yang 
dibuat. Efek Jokowi tidak dimaksimalkan oleh PDIP. Dalam 
hal ini pendeklarasian Jokowi sebagai calon presiden yang 
diusung PDIP cukup terlambat. Pasalnya popularitas Jokowi 
melejit pada bulan Desember, sebagaimana ditulis dalam 
paragraf sembilan belas: 
Kemungkinan PDIP dipilih tertinggi terjadi pada 
Desember 2013, ketika dukungan untuk Jokowi juga 
semakin naik. Ternyata PDIP tak kunjung mendeklarasikan 
mantan walikota Solo, Jawa Tengah, itu. Walhasil, 
elektabilitas Jokowi perlahan menurun. Begitu juga PDIP.  
Hal diatas merupakan fokus sudut pandang Tempo 
terkait gagalnya target suara PDIP. Tempo mengkonstruksi 
jika Jokowi segera diumumkan pada kisaran bulan 
Desember 2013, suara PDIP dapat memenuhi target 27,02 
persen. Faktor lepasnya target PDIP juga disampaikan Tempo 
yaitu konflik internal keluarga trah Sukarno. Antara Puan 




Puan Maharani, menurut sejumlah politikus PDIP, 
tidak akur dengan kakaknya, Prananda Prabowo, anak 
Megawati dengan suami pertamanya, Surindro. 
Kemudian Tempo menuliskan secara gamblang sebab 
ketidak akuran tersebut. Puan sangat berambisi menjadi 
wakil presiden namun Prananda datang untuk mencalonkan 
pasangan Megawati-Jokowi. Kemudian Tempo mengutip 
kata-kata Puan saat dikonfirmasi: 
“Itu kreasi orang saja,” ujarnya 
Jawaban Puan yang tidak membenarkan dan 
menyalahkan tersebut ditampilkan Tempo untuk 
menggambarkan kebenaran terkait retaknya hubungan 
mereka berdua. Prananda sendiri tergabung di kubu 
pendukung Jokowi. Hal inilah yang menyebabkan iklan 
Jokowi pasca ditetapkan sebagai calon presiden oleh PDIP 
sangat minim. Pada paragraf ke duapuluh tujuh: 
Setelah Jokowi dideklarasikan, iklan PDIP tetap 
menampilkan Puan dengan “Indonesia Hebat”-nya. Puan, 
menurut sejumlah sumber dari kelompok yang berbeda, 
bahkan menyingkirkan materi reklame siap tayang yang 
menampilkan Jokowi.   
Tempo ingin menyampaikan kepada khalayak jika kubu 
Puan dengan sengaja tidak mengeksploitasi Jokowi setelah 
penetapannya sebagai calon presiden dari PDIP. Tempo juga 
menegaskan jika iklan-iklan tentang Jokowi diperbanyak 
maka calon pemilih akan lebih mengenal Jokowi dan 
akhirnya memilih PDIP. Namun keubu Puan balik 
menuduh Jokowi terkait tidak terpenuhinya target suara 
PDIP. Ditulis Tempo pada paragraf tiga puluh: 
Kelompok Puan justru menuduh Jokowi tidak mau 
melebur dengan tim pemenangan partai. Salah satunya 
dijadikan bukti adalah keengganan sang kandidat 
mengenakan baju bertanda “Indonesia Hebat”.  
Tuduhan yang disampaikan pendukung Puan tersebut 
ditulis Tempo untuk menyatakan bahwa kubu Puan tidak 
punya alasan kuat untuk membuktikan bahwa Jokowi tidak 
mau melebur ke tim pemenangan partai. Tempo hanya 
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menghadirkan alasan berupa baju seragam yang enggan 
dipakai Jokowi.  
Selanjutnya Tempo menulis kata-kata yang dikeluarkan 
langsung oleh Jokowi terkait gagalnya PDIP mencapai target 
suara. Terdapat pada paragraf tigapuluh satu:  
Jokowi sendiri mengatakan target perolehan suara tak 
dapat diraih antara lain karena “kurang maksimalnya 
marketing politik”. Ia menunjuk iklan PDIP yang 
menampilkan dirinya hanya pada tiga hari terakhir masa 
kampanye.  
Alasan Jokowi tersebut sengaja ditulis Tempo untuk 
membentuk pesan jika faktor marketing politik yang 
kuranglah yang menyebabkan suara PDIP tidak memenuhi 
target.  
Pertarungan dua kubu tersebut ditutup Tempo dengan 
mengutip kata-kata Puan sesaat sebelum Mega melakukan 
konferensi pers. Pada paragraf terakhir dituliskan: 
“Pada 2009, kita kalah dan suasananya anyep (dingin). Tapi 
ini kita jadi pemenang kok juga anyep, ya?” 
Frame yang dibangun Tempo adalah target suara PDIP 
yang meleset jauh merupakan dampak dari kurang 
dipasarkannya sosok Jokowi sebagai calon presiden dari 
PDIP. Tingkat kepopuleran Jokowi dianggap Tempo dapat 
mendongkrak suara pemilih.  
Dilihat dari struktur skrip, Tempo menulis berita 
secara lengkap sesuai kaidah jurnalistik. Unsur 5W+1H 
terpenuhi semuanya. Tempo menggambarkan permasalahan-
nya yaitu tidak terpenuhinya target suara PDIP dalam pemilu 
legislatif (what). Hal tersebut terjadi sesaat setelah 
pencoblosan pada 9 April 2014 (when) di kediaman 
Megawati (where). Tidak tercapainya target suara PDIP 
tersebut menurut kubu Jokowi, dikarenakan pendeklarasian 
Jokowi sebagai presiden terlambat. Selain itu juga 
dikarenakan kalangan internal PDIP yang tidak solid (why). 
Adalah Puan dan saudara seibu, Prananda yang dikabarkan 
membentuk kubu-kubu di internal PDIP (who). Hal 
tersebut diawali dengan Prananda yang mengusung 
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pasangan Mega-Jokowi untuk maju sebagai pasangan 
presiden. Sedangkan hal tersebut mengurangi khans Puan 
untuk mendapatkan posisi wakil presiden sebagaimana 
selama ini digadang-gadang oleh tim Puan (how). 
Dalam tulisan Tempo tersebut ditonjolkan unsur why. 
Mengapa suara PDIP tidak memenuhi target?. Frame Tempo 
adalah bagaimana figur Jokowi tidak diangkat dan 
dipromosikan lebih dini dan masif untuk mendongkrak 
suara PDIP.    
Dilihat dari struktur tematik, Tempo membagi 
tulisannya menjadi tiga tema besar. Tema pertama 
merupakan kemenangan PDIP pada legislatif tahun 2014. 
Kemudian tema selanjutnya adalah strategi-strategi Puan 
sebagai Ketua Badan Pemenangan Pemilu untuk 
memenangkan PDIP serta sebab-sebab gagalnya PDIP 
memenuhi target suara 27,02 persen. 
Tempo juga menggunakan perangkat framing 
koherensi secara umum. Koherensi yang dipakai Tempo 
adalah sebab akibat. Tidak tercapainya target suara PDIP 
disebabkan kurangnya iklan Jokowi sebelum pemilu. Hal 
inilah yang diangkat Tempo untuk membuat frame bahwa 
popularitas PDIP berbanding lurus dengan popularitas 
Jokowi.  
Ditilik dari struktur retoris, Tempo menggunakan kata 
“Pesta anyep” untuk menggambarkan tidak adanya 
kemeriahan dalam kemenangan PDIP. Kata tersebut 
digunakan Tempo untuk mengkonstruksikan bahwa ada 
sesuatu yang salah di PDIP sehingga kemenangan pemilu 
tersebut terasa hambar. 
Tempo menghadirkan dua foto. Foto pertama nampak 
Puan, Mega dan Jokowi duduk dalam satu barisan saat 
berada di TPS 35 Kebagusan, Jakarta. Mega dan Jokowi 
terlihat sedang berbincang dan menunjuk pada objek yang 
sama, sedangkan Puan hanya diam dengan tatapan mata 
dingin. Tempo ingin menggambarkan keadaan dimana Puan 
diabaikan oleh Mega dan Jokowi. Puan tidak diajak untuk 
memperhatikan objek yang tengah diperbincangkan. Foto 
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kedua, Puan dan Mega berada dalam sebuah acara di alun-
alun Sukoharjo. Tidak nampak sosok Jokowi dalam foto 
tersebut. Terdapat banyak aksesoris bertuliskan “Indonesia 
Hebat”, jargon PDIP yang dibuat oleh Puan. Dalam tulisan 
Tempojuga disebutkan bahwa Jokowi tidak pernah memakai 
seragam bertuliskan “Indonesia Hebat”. Foto tersebut 
membuktikan perkubuan di tubuh PDIP. Dalam kegiatan 




Analisis Tempo Edisi 14-20 April 2014 
 
Frame Tempo: Masyarakat mendukung Jokowi 
namun antipati dengan PDIP 
 
Elemen Strategi Penulisan 
Sintaksis Wawancara terhadap tokoh PDIP yang 
cenderung mendukung Jokowi.  
Skrip Penekanan pada sebab kalahnya PDIP 
dikarenakan promosi Jokowi yang terlambat 
dan terpecahnya internal PDIP.  
Tematik (1) PDIP menjadi pemenang pemilu 
legislatif 2014,(2) Puan telah menyusun 
strategi pemenangan PDIP meskipun tidak 
mencapai target, (3) Tidak tercapainya target 
disebabkan efek Jokowi yang terlambat 
direspon oleh PDIP 
Retoris Penggunaan kata “pesta anyep” untuk 
menggambarkan sepinya respon 
kemenangan PDIP. Kata “Tim Jokowi” 
sebagai pembatas antara PDIP dengan 
Jokowi. Terdapat istilah “PDIP No, Jokowi 
Yes” untuk menggambarkan dukungan ke 





4. Edisi 14-20 Juli 2014  
a. Realitas Politik 
Jokowi menjadi pemenang pada pemilihan presiden 
2014 menurut hitung cepat di berbagai lembaga survei. 
Persaingan sengit yang terjadi antara dua pasang calon 
presiden belum berakhir. Dalam proses hitung cepat, 
beberapa lembaga survei memenangkan Prabowo Subianto-
Hatta Rajasa. Namun masih lebih banyak yang 
memenangkan pasangan Jokowi-Jusuf Kalla.  
Perbedaan hasil survei yang diunggah ke berbagai 
media tersebut tentunya membuat khalayak terombang-
ambing. Bagaimanapun, kredibilitas lembaga survei tetap 
menjadi taruhan. Namun dalam dinamika politik hal 
tersebut menjadi lumrah dan wajar, karena tak jarang 
lembaga survei hanya memenuhi permintaan tuannya. 
Beberapa diantaranya sengaja disewa untuk memenangkan 
calon tertentu.  
Hasil resmi pemilihan presiden 2014 baru akan 
diumumkan oleh Komisi Pemilihan Umum sebulan setelah 
pencoblosan. Artinya kurang lebih tiga puluh hari khalayak 
menunggu siapa yang secara resmi menjadi presiden. Selain 
itu juga melihat bagaimana kinerja lembaga-lembaga survei 
yang telah menunjukkan hasil penghitungannya di media. 
Sehingga khalayak mengetahui lembaga mana yang memang 
kredibel dan objektif serta lembaga mana yang hanya 
memenuhi pesanan tuannya. 
 
b. Framing Tempo 
Tempo pada edisi 14-20 Juli 2014 menulis tentang 
pelaksanaan pemilihan presiden yang berlangsung pada 9 
Juli 2014. Pada hari pencoblosan tersebut hitung cepat dari 
berbagai lembaga survei menjadi andalan untuk mengetahui 
hasil sementara. Jokowi dinyatakan memenangkan 
pemilihan presiden versi hitung cepat oleh tujuh lembaga, 
sedangkan empat lembaga memenangkan lawannya, 
Prabowo. Tempo menghadirkan gambaran proses menuju 
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kemenangan Jokowi dengan mengangkat laporan utama 

























































































































































































































































































Analisis Framing (dalam Berita Politik) 
Dilihat dari cara wartawan menyusun fakta atau 
struktur sintaksis, Tempo memberi judul “Dia yang 
Berlari”. Kata “dia” yang dimaksud di dalam judul tersebut 
adalah Joko Widodo, pemenang pemilihan presiden 2014 
versi sejumlah lembaga survei. Tempo ingin memberikan 
pesan bahwa Jokowi memenangkan pemilihan presiden 
dengan berlari seakan-akan menuju garis finis. Kata “berlari” 
juga berarti Jokowi menggunakan strategi-strategi yang cepat 
dalam mengahdapi pemilu presiden. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Tempo pada lead yang dibuat.  
Tempo menuliskan lead dengan cara berbeda dari 
biasanya. Lead ditempatkan pada dua paragraf pembuka 
dengan cetak tebal sebagai pembeda. Lead dibuat dengan tiga 
kalimat yang menjabarkan kuatnya dukungan terhadap 
Jokowi menjelah hari pencoblosan.  
Ribuan orang di pelbagai daerah mengumpulkan 
sokongan buat politikus 53 tahun ini. Puluhan pesohor 
bergerak tanpa bayaran. Walhasil, pada hari-hari terakhir 
menjelang pemilihan, bangunan politiknya semakin kuat. 
Frame yang ingin disampaikan Tempo dalam lead 
tersebut adalah Jokowi mendapatkan dukungan dari 
berbagai penjuru dan tanpa bayaran, meskipun 
pendukungnya merupakan pesohor. Dalam hal tersebut 
Tempo memberikan pandangan bahwa Jokowi telah 
memenangkan pemilihan presiden 2014 sedangkan Komisi 
Pemilihan Umum(KPU) sebagai penyelenggara belum 
mengumumkan hasil resminya. 
 Pada paragraf ke dua di paragraf pembuka, Tempo 
menjelaskan situasi yang berkembang setelah pemungutan 
suara. Meskipun Jokowi-Jusuf Kalla berpotensi 
memenangkan pertarungan, namun Tempo juga 
memberikan perhatian pada kubu Prabowo yang mengklaim 
kemenangan serupa. 
Elektabilitas Jokowi yang sempat berhenti kembali 
berlari. Bersama calon wakil presiden Jusuf Kalla, ia kini 
diprediksi oleh sejumlah lembaga survei terpercaya bakal 
memenangi pemilihan. Meski begitu, pertarungan belum 
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usai. Pesaing mereka, Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa, 
juga mengklaim memenangi pemungutan suara yang diikuti 
sekitar 190 juta orang ini. 
Dalam kalimat di paragraf pembuka tersebut Tempo 
menggunakan kata “diprediksi oleh sejumlah lembaga survei 
tepercaya”  dalam mengungkapkan kemenangan Jokowi. 
Tempo mengkonstruksi bahwa lembaga survei yang 
menyatakan kemenangan Jokowi merupakan lembaga yang 
diyakini kebenarannya. Begitu juga sebaliknya, lembaga 
survei yang memenangkan Prabowo belum tentu lembaga 
survei yang tepercaya.  
Dalam tulisannya, Tempo menggunakan enam 
narasumber yaitu: Andi Widjajanto, Joko Anwar, Triawan 
Munaf, Fitri Hari, Bambang Dwi Hartono dan Indra Bekti. 
Andi Widjajanto merupakan sekretaris tim pemenangan 
Jokowi, Joko Anwar merupakan sutradara film. Sedangkan 
Triawan Munaf merupakan ayah dari artis Serina. Fitri Hari 
adalah peneliti Lingkaran Survei Indonesia, Bambang Dwi 
Hartono merupakan seorang politisi PDIP. Indra Bekti 
adalah artis yang menjadi MC dalam gelaran konser salam 
dua jari. 
Dari keenam tokoh yang menjadi nara sumber 
tersebut, semuanya berkomentar untuk menguatkan Jokowi. 
Fitri Hari yang berasal dari LSI juga menyampaikan naiknya 
elektabilitas Jokowi. Tempo mengkonstruksikan Jokowi 
sebagai pemenang pemilihan presiden dengan berbagai 
komentar dan pandangan dari narasumber yang berasal dari 
kubu Jokowi. Tempo tidak mewawancarai narasumber yang 
tidak mendukung Jokowi. 
Latar informasi yang akan disampaikan Tempo adalah 
bagaimana tim Jokowi dengan cepat merespon anjloknya 
elektabilitas sebulan sebelum hari pemilihan. Respon cepat 
tersebut dijelaskan Tempo dengan menjabarkan sejumlah 
strategi untuk mengejar tingkat popularitas sang calon 
melalui jaringan pekerja seni. Dengan waktu yang sempit 
tersebut akhirnya Jokowi berhasil memaksimalkan hasil 
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dengan kemenangan, setidaknya menurut lembaga survei 
yang melakukan hitung cepat. 
Dalam melakukan framing terhadap kemenangan 
Jokowi, Tempo menyuguhkan tulisan yang menunjukkan 
kehebatan Jokowi dan tim suksesnya dalam mengatasi krisis. 
Diawali dengan empat paragraf awal yang membahas 
tentang video kampanye sang rival, Prabowo, oleh Ahmad 
Dhani dengan berpakaian ala Nazi yang akhirnya menjadi 
polemik di dunia Internasional. Hal tersebut lantas menjadi 
pemicu kubu Jokowi sebagai langkah awal memulai 
kampanye menggunakan selebritas. 
Dalam rapat pada Senin malam tiga pekan lalu, Joko 
Widodo meminta timnya melibatkan artis dan seniman pada 
kampanye di pekan terakhir sebelum pemilihan 9 Juli. 
Dalam tulisan di awal paragraf ke dua tersebut Tempo 
menunjukkan bahwa Jokowi menggunakan artis sebagai 
“senjata” terakhir dalam kampanye. Hal tersebut 
dikarenakan para artis mempunyai penggemar yang banyak 
sehingga dapat dijadikan lumbung suara. Jokowi sendiri 
menyadari hal itu, sebagaimana diungkapkan sekretaris tim 
pemenangan, Andi Widjajanto, yang ditulis Tempo di akhir 
paragraf ke dua: 
“Pak Jokowi melihat artis punya penggemar banyak 
dan riil dari pemilih pemula,” kata Andi Widjajanto, 
sekretaris tim pemenangan, pekan lalu.  
Tempo menghadirkan alasan yang sesungguhnya 
pelibatan artis di kampanye Jokowi dalam paragraf lima yaitu 
turunnya elektabilitas Jokowi pada Juni hingga awal Juli. 
Sejak Juni hingga awal Juli, elektabilitas Joko Widodo 
menurun tajam akibat kampanye hitam melelui situs online, 
media cetak, hingga media sosial.  
Dari sinilah titik nol Jokowi dalam berlari, Tempo 
menuliskan sebab terpuruknya elektabilitas Jokowi karena 
pihak luar yang menggunakan kampanye hitam. Tempo 
seakan mendeskreditkan satu-satunya lawan Jokowi, 
Prabowo, melakukan kampanye hitam di berbagai media. 
Tanpa mengklarifikasi terhadap kubu Prabowo, Tempo 
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menuliskan hal tersebut sebagai alasan turunnya elektabilitas 
Jokowi.  
Selanjutnya Tempo menulis berbagai strategi yang 
dibuat tim pemenangan Jokowi untuk mulai “berlari”. Sony 
dan Joko Anwar merupakan salah satu sentral komunikasi 
para artis. Pada paragraf enam dijabarkan perannya: 
Sony dan Joko Anwar pun merancang pendekatan 
kepada artis-artis yang mereka kenal.   
Strategi pertama yang diungkap Tempo telah 
terlaksana, kemudian strategi kedua adalah membuat grup 
percakapan di media sosial. Disebutkan di akhir paragraf 
enam: 
Mereka pun membuat grup percakapan di WhatsApp 
yang diberi nama “Seni Kreatif for JKW”. 
Strategi ketiga diungkap Tempo pada paragraf 
delapan, yaitu pembuatan tagar di akun twitter para artis. 
Tagar #AkhirnyaMilihJokowi dipilih sebagai kode para artis 
untuk fans mereka. Tempo memberikan bukti cuitan para 
artis di paragraf sepuluh dan duabelas. Adalah pesohor 
Ringgo Agus Rahman dan penyanyi Sherina yang menulis 
cuit: 
“Setelah menimbang segalanya berdasarkan penilaian 
gue, Jokowi adalah selera gue,” begitu ia menulis. 
Penyanyi Sherina, yang punya pengikut hampir 8 juta, 
tiba-tiba membuat twit:”Udah nggak zamannya anak muda 
apatis sama negara. Yuk! Saya #AkhirnyaMilihJokowi.”  
Tempo menghadirkan cuitan dua artis tersebut untuk 
mempertegas bahwa para pesohor menjatuhkan pilihannya 
kepada Jokowi.  Tagar #AkhirnyaMilihJokowi kemudian 
menular kepada artis lain serta di retweet oleh ribuan 
penggemarnya. Sontak saja riuh rendah tagar tersebut 
berimbas kepada partisipasi kaum muda khususnya pemilik 
suara mengambang untuk menentukan pilihan. Tempo 
menulisnya sebagai bukti bahwa cara tersebut ampuh untuk 
membantu Jokowi dalam mengejar defisit suara.  
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Tempo kemudian menjelaskan dampak signifikan dari 
pelibatan sejumlah selebritis tersebut. Hal ini dinyatakan 
pada paragraf tigabelas: 
Lingkaran Survei Indonesia, yang menyinggi tingkat 
keterpilihan dua calon presiden pada 2-5 Juli 2014 di 33 
provinsi, menghasilkan data mengejutkan: Jokowi mendapat 
rasio 47,8 persen, menyalip elektabilitas Prabowo, yang 
stagnan di angka 44,2 persen. 
Tempo ingin membuktikan secara ilmiah bahwa 
Jokowi menang survei pada detik-detik akhir, meskipun 
sebulan sebelumnya sempat terpuruk. Menggunakan artis 
dalam kampanye Jokowi adalah hal yang baru. Lembaga 
survei menyatakan hal tersebut pada akhir paragraf tigabelas: 
“Menggaet artis itu gebrakan kampanye baru sehingga 
ada kenaikan signifikan di pemilih pemula,” ujar Fitri Hari, 
peneliti Lingkaran, kepada Singgih Soares dari Tempo. 
Naiknya elektabilitas Jokowi di masa akhir kampanye 
juga dikarenakan adanya program yang membumi. 
Pengadaan Kartu Sehat dan Kartu Pintar dapat menambah 
ketertarikan kaum menengah perkotaan dan pedesaan. 
Menurut Fitri, 2400 responden yang dipilih secara 
acak bertingkat itu menilai promosi Jokowi di akhir masa 
kampanye memberi harapan karena menyajikan program 
yang membumi dan praktis. Kartu Pintar dan Kartu Sehat, 
pembangunan irigasi, serta bantuan 1,4 miliar perdesa 
dianggap pemilih sebagai program yang menjanjikan karena 
mereka percaya Jokowi akan mewujudkannya jika menjadi 
presiden. 
Tempo ingin menunjukkan di paragraf empat belas 
tersebut bahwa program-progam Jokowi mudah diterima 
oleh masyarakat. Program tersebut dinilai masyarakat 
sebagai program yang jelas dan mudah untuk dilaksanakan 
oleh Jokowi.  
Strategi yang lain adalah perubahan model kampanye 
Jokowi dari blusukan ke pasar, tandang ke kantong masa 
serta menemui tokoh daerah dan media massa, kini para 
relawan masuk ke basis pendukung Prabowo, sedangkan 
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Jokowi menyerang kantong-kantong yang masih kosong 
khususnya anak muda. 
Ada 70 kabupaten di 11 provinsi yang pemilihnya sulit 
ditaklukkan, seperti Jawa Barat, Sulawesi Tenggara, 
Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Aceh, Banten, Maluku 
dan Jawa Timur. 
Dalam paragraf enam belas tersebut Tempo ingin 
menunjukkan bahwa sebanyak itu daerah yang belum 
digenggam Jokowi. Tempo menggunakan istilah “berlari” 
untuk menyelesaikan daerah-daerah diluar genggaman 
Jokowi tersebut. Hal ini menjadikan partai mitra koalisi 
Jokowi ikut tergerak untuk menjangkau daerah-daerah 
tersebut. Tempo menuliskan pada paragraf tujuh belas: 
Berita tentang menurunnya elektabilitas Jokowi-JK 
membuat kader partai koalisi juga menggeliat.   
Dalam kalimat tersebut Tempo ingin menyampaikan 
bahwa Jokowi dibantu oleh tim yang solid dan partai koalisi 
yang mau bekerja keras dalam memenangkan Jokowi-JK. 
Seluruh partai pendukung bersatu untuk kemenangan 
Jokowi. Puncaknya adalah saat diadakannya konser salam 
dua jari. Konser salam dua jari disebut sebagai gong terakhir 
dalam strategi kampanye Jokowi sebelum masa tenang. Pada 
paragraf dua puluh disebutkan: 
Gong terakhir dari strategi dan seluruh rangkaian 
kampanye itu adalah konser Salam Dua Jari –nomor urut 
Jokowi-JK- di Gelora Bung Karno, Jakarta, pada Sabtu dua 
pekan lalu. 
Tempo menyebutkan sosialisasi konser dibantu 
dengan tagar yang telah dibuat sebelumnya. Diisi dengan 
ratusan artis, secara otomatis berkerumun juga para 
penggemar dari atis itu sendiri.  
Tempo menutup tulisannya dengan meyakinkan 
masyarakat bahwa Jokowi-lah pemenang pemilihan presiden 
2014. 
Posisi mereka dalam jajak pendapat kian menguat 
beberapa hari sebelum pemilihan. Hasilnya, enam lembaga 
survei yang menghitung secara cepat hasil pemungutan suara 
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memprediksi Jokowi unggul di 22 provinsi. Sedangkan 
Prabowo hanya menang di 11 provinsi. Selisih perolehan 
suara keduanya diperkirakan 4-8 persen. Jokowi bahkan 
unggul di Jakarta, meski dalam survei sepekan sebelum 
pemilihan ia tertinggal. 
Dalam paragraf terakhir tersebut Tempo dengan 
sangat jelas membenarkan kemenangan Jokowi melalui 
hitung cepat. Sedangkan KPU belum mengumumkan secara 
resmi hasil pemilihan presiden. Tempo ingin meyakinkan 
kepada masyarakat atas kemenangan yang dicapai Jokowi 
dengan gambaran tim Jokowi yang berlari mengejar 
elektabilitas sang calon. Dalam kalimat terakhir Tempo 
tempo menyampaikan “Jokowi bahkan unggul di Jakarta, 
meski dalam survei sepekan sebelum pemilihan ia 
tertinggal”. Jakarta sebagai pusat parameter suara dipakai 
Tempo untuk menjabarkan bagaimana kemenangan Jokowi 
yang sebelumnya terpuruk. 
Dilihat dari struktur skrip, Tempo menyampaikan 
tentang bagaimana(how) Jokowi “berlari” mengejar 
elektabilitasnya yang terpuruk satu bulan sebelum pemilihan 
presiden. Hal tersebut sangat ditonjolkan dalam seluruh 
bagian tulisan. Tempo menghadirkan strategi-strategi yang 
ditempuh untuk mendongkrak elektabilitasnya (what). 
Pelibatan sejumlah artis dilakukan untuk dapat mengait masa 
(who). Para artis tersebut beraksi di sosial media dan diakhiri 
dengan konser salam dua jari di Senayan (where). 
Penyelenggaraan konser serta mobilitas melalui sosial media 
tersebut dilakukan karena para artis mempunyai followers 
yang tidak sedikit, sehingga diharapkan dapat menaikkan 
jumlah pemilih Jokowi (why). Kicauan artis disetting 
serentak mulai 3 Juli 2014 hingga berakhirnya masa 
kampanye, sedangkan konser salam dua jari dilaksanakan 
pada hari terakhir kampanye (when). 
Dari struktur tematik Tempo membuat satu tema 
besar yaitu bagaimana Jokowi mendongkrak elektabilitasnya 
dalam waktu sebulan sebelum pemilihan presiden. Tempo 
mengisahkan fakta dengan melakukan penonjolan sisi 
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bagaimana peristiwa tersebut terjadi. Bagaimana Jokowi 
beserta tim dapat “berlari” mengejar perolehan suara disaat 
sebulan sebelumnya berada di elektabilitas yang buruk. 
Tempo ingin mengkonstruksi bahwa kemenangan Jokowi 
melalui hasil hitung cepat merupakan perjuangan tim 
pemenang dengan seluruh upaya yang dilakukan selama satu 
bulan terakhir. 
Struktur Retoris yang digunakan Tempo antara lain 
dari sisi grafis. Tempo menghadirkan grafik perolehan suara 
dari sebelas lembaga survei. Tujuh diantara lembaga survei 
tersebut memenangkan Jokowi, sedangkan empat yang 
lainnya memenangkan Prabowo. Tempo mengkonstruksi 
khalayak bahwa secara hitungan ilmiah dan valid, Jokowi 
telah memenangkan pemilihan presiden 2014 meskipun 
KPU belum menetapkan.  
Tempo juga menghadirkan peta Indonesia dengan 
diberi warna yang menunjukkan sebaran perolehan suara 
dalam pemilihan presiden 2014. Dalam peta tersebut sangat 
jelas suara Jokowi secara mayoritas menguasai pertarungan. 
Dengan mengambil sumber dari Indikator Politik Indonesia, 
Tempo ingin meyakinkan kepada khalayak atas kemenangan 
Jokowi. 
Terdapat screenshot akun twitter dari dua artis yaitu 
Sherina Munaf dan Ringgo Agus Rahman, yang keduanya 
menuliskan dukungan kepada Jokowi dengan tagar 
#AkhirnyaMilihJokowi. Cuitan dua artis tersebut masing-
masing di retweet oleh 5.869 dan 1.572 pengikut mereka. 
Selain itu terdapat dua foto yang dipasang oleh Tempo. Foto 
pertama adalah penampilan grup band Slank dalam konser 
salam dua jari di Senayan, selanjutnya foto warga nganjuk 
yang menunjukkan dukungan terhadap Jokowi. Tempo 
ingin menunjukkan bahwa Jokowi didukung secara masif 
oleh berbagai elemen masyarakat.  
Selain dari sisi grafik dan foto, Tempo juga 
menggunakan kata “berlari” sebagai gambaran semangat 
dan cepatnya Jokowi dalam menyusul ketertinggalan 
elektabilitasnya. Kata “Presiden dalam hitungan cepat” juga 
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digunakan Tempo dalam memberi judul grafik peta 
Indonesia berisi sebaran perolehan suara Jokowi. Tempo 
mengkonstruksikan bahwa Jokowi telah sah menjadi 
presiden meskipun baru dalam hitung cepat. 
 
TABEL 8. 
Analisis Tempo Edisi 14-20 Juli 2014 
 
Frame Tempo: PDIP tidak berkontribusi dalam 
kemenangan Jokowi 
 
Elemen Strategi Penulisan 
Sintaksis Wawancara terhadap artis yang 
mendukung Jokowi. Tidak melakukan 
wawancara terhadap narasumber dari 
internal PDIP yang kontra terhadap Jokowi 
Skrip Penjabaran bagaimana tim Jokowi 
mengangkat elektabilitas Jokowi dalam 
waktu singkat.  
Tematik Jokowi mendongkrak elektabilitasnya 
dengan melibatkan artis dan seniman dalam 
kurun waktu satu bulan sebelum pemilihan 
presiden 
Retoris Penggunaan kata “berlari” untuk 
menggambarkan gerak cepat Jokowi dalam 
































































Melalui pemberitaan Jokowi di majalah Tempo dalam kurun 
waktu Januari hingga Juli 2014, dapat disimpulkan bahwa frame 
Tempo adalah: Jokowi adalah figur yang tidak dilahirkan dari 
lingkaran utama partai politik sehingga layak dipilih sebagai 
presiden. 
Strategi pemberitaan Tempo memang tidak secara langsung 
menyebutkan Jokowi sebagai calon presiden yang harus dipilih. 
Mengingat kredibilitas Tempo di hadapan pembaca selama ini 
adalah media yang netral dan tidak memihak.  
Namun jika dicermati lebih mendalam, pemberitaan Tempo 
pada edisi bulan Januari hingga Juli 2014 tersebut menunjukkan 
bahwa Jokowi dikesankan sebagai tokoh yang berasal dari luar 
lingkaran partai politik. Meskipun ia maju sebagai walikota 
Surakarta hingga calon presiden melalui PDIP, namun Tempo 
memberitakan prestasi-prestasi yang dicapai oleh Jokowi 
merupakan kerja individu dan tim khusus Jokowi. 
Hal tersebut dapat dilihat pada ulasan Tempo, antara lain 
penggambaran Jokowi sebagai tokoh yang mirip Satrio Piningit 
dalam kisah Jawa. Julukan tersebut diberikan saat 
memperbandingkan Jokowi dengan Megawati sebagai Ketua 
Umum PDIP. Dalam setiap edisinya, Tempo selalu memisahkan 
antara PDIP, Badan Pemenangan Pemilu, serta tim Jokowi. 
Ketiganya merupakan representasi dari Megawati, Puan Maharani 
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serta Jokowi. Tiga kubu itulah yang diberitakan Tempo selalu terjadi 
tarik menarik kepentingan di internal PDIP. 
Kemenangan Jokowi dalam pemilihan presiden diberitakan 
Tempo dengan menyebutkan tim Jokowi yang berlari. Tim Jokowi 
dianggap berhasil memobilisasi massa di kalangan artis untuk 
mendongkrak suara Jokowi. Tidak disebutkan peran PDIP selaku 
partai pengusung dalam kemenangan tersebut. Secara keseluruhan 
dalam pemberitaan Tempo, Jokowi dibingkai sebagai tokoh yang 





Untuk media, khususnya Tempo, dalam penyajian satu berita 
di sebuah media terkadang berbeda dengan media yang lain. 
Terdapat perbedaan dalam menilai satu realitas yang sama. Agar 
tidak terjadi kebingungan dalam masyarakat, diharapkan media 
dapat bersikap objektif dalam menuliskan berita. Karena selain 
dapat dijadikan sebagai sumber informasi, media juga memiliki 
potensi sebagai sumber pembelajaran bagi kehidupan masyarakat. 
Dalam menyajikan berita terkait Jokowi, sebaiknya media 
mengupas secara berkelanjutan dan mendalam agar dapat 
ditemukan sisi objektif dalam penilaian terhadap sosok Jokowi. 
Untuk pembaca, berita merupakan konstruksi atas realitas. 
Sehingga setiap pemberitaan tidak ada realitas sesungguhnya yang 
dapat disajikan secara utuh seratus persen. Adanya ideologi serta 
kepentingan media menjadikan realitas tersebut tidak sama ketika 
menjadi teks berita. Sehingga pembaca diharapkan lebih selektif 
dan jeli dalam memilih dan membaca sebuah berita. 
Begitu juga dengan realitas perjalanan Jokowi sebagai calon 
presiden. Tempo membingkai berita tersebut dengan berbagai latar 
belakang sehingga menjadikan Jokowi sebagai calon presiden yang 
harus dipilih dan didukung. Oleh karena itu, sangatlah bijaksana 
jika pembaca terlebih dahulu memahami realitas Jokowi dengan 
mencari referensi-referensi dari sumber informasi yang lain. 
Dengan begitu pembaca dapat memberikan penilaian yang lebih 
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(Diunduh pada 4 September 2014) 
 
KPU Tetapkan Capres-Cawapres Peserta Pilpres 2014 
 
 
Keterangan Foto : Komisioner KPU RI (dari kanan), Ida Budhiarti, Sigit 
Pamungkas, Ferry Kurnia Rizkiyansyah, Hadar Nafis Gumay, Juri Ardiantoro, 
dan Arief Budiman dalam konferensi pers penetapan nama-nama pasangan 
Capres-Cawapres peserta Pilpres 2014 
 
Jakarta, kpu.go.id- Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI telah 
menetapkan secara resmi nama-nama pasangan Calon Presiden 
(Capres) dan Calon Wakil Presiden (Cawapres) dalam Pemilu Presiden 
2014, yang akan digelar pada 9 Juli mendatang. Penetapan ini 
disampaikan Komisioner KPU RI, Hadar Nafis Gumay, didampingi 
Komisoner KPU RI lainnya, yakni Ferry Kurnia Rizkiyansyah, Juri 
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Ardiantoro, Sigit Pamungkas, Ida Budhiarti, dan Arief Budiman, pada 
konferensi pers di Ruang Sidang Utama KPU, Sabtu (31/5).  
“Dari proses pendaftaran pasangan bakal capres dan cawapres yang 
telah kita mulai pada 18 Mei lalu, akhirnya kita telah menerima 
dokumen-dokumen yang terkait 26 hal melalui verifikasi dari dokumen 
yang diserahkan pada masa pendaftaran, juga termasuk memverifikasi 
dokumen yang diserahkan pada masa perbaikan. Kami akhirnya telah 
menetapkan pasangan Capres dan Cawapres untuk Pemilu Presiden 
2014,” jelas Hadar. 
 
Penetapan tersebut tertuang dalam Keputusan KPU Nomor 
453/kpts/KPU/Tahun 2014 tentang Penetapan Pasangan Calon 
Presiden dan Calon Wakil Presiden Pemilu 2014.  
 
“Yang kami tetapkan ialah kita memiliki dua pasangan Capres dan 
Cawapres, yaitu pasangan Calon Presiden Ir. H. Joko Widodo yang 
berpasangan dengan Calon Wakil Presiden Drs. H.M. Jusuf Kalla. 
Pasangan calon yang lain adalah Calon Presiden H. Prabowo Subianto 
yang berpasangan dengan Calon Wakil Presiden H.M. Hatta Rajasa. 
Itulah dua pasangan Capres dan Cawapres yang memenuhi syarat untuk 
mengikuti Pemilu Presiden 2014,” papar Hadar. 
 
Ia juga mengungkapkan, setelah ini, KPU RI akan segera mengirimkan 
surat penetapan tersebut kepada masing-masing pasangan capres-
cawapres. Selain itu, dengan penetapan ini, maka masing-masing 
pasangan capres-cawapres mendapatkan fasilitas pengamanan dan 
pengawalan yang melekat dari pihak kepolisian.  
 
“Kami (KPU) telah berkoordinasi dengan pihak kepolisian untuk 
memberikan pengamanan dan pengawalan yang melekat kepada tiap 
pasangan capres dan cawapres. Masing-masing tidak kurang dari 93 
pengawal. Pengawalan itu nanti akan dilakukan dalam tiga shift untuk 
masing-masingnya. Daftar nama-nama pengawal tersebut akan 
disampaikan KPU kepada tiap pasangan calon hari ini, Sabtu, (31/5),” 
terang Hadar. 
Kemudian, lanjut Hadar, pada Minggu (1/6) pukul 14.00 WIB, KPU 
akan mengadakan kegiatan pengundian nomor urut pasangan serta 
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penetapan daftar Capres-Cawapres Pemilu 2014. “Daftar calon ini 
nanti akan memuat nama, foto,  dan informasi partai pengusul, yang 
nantinya akan digunakan untuk kegiatan sosialisasi dan juga poster yang 
akan kami tempel di seluruh Tempat Pemungutan Suara (TPS) di 
Indonesia pada hari pemungutan suara nantinya,” pungkas 
Hadar. (bow/red. FOTO KPU/dosen/Hupmas) 
 
http://news.detik.com/read/2005/06/28/061803/391254/10/hasil-
akhir-jago-pdip-unggul-pilkada-di-solo-dan-sukoharjo. (Diunduh pada 
4 September 2014). 
 
Hasil Akhir, Jago PDIP Unggul Pilkada di Solo dan Sukoharjo 
Muchus Budi R. - detikNews 
 
Solo - Pasangan Joko Widodo-Hadi Rudyatmo dari PDIP 
unggul dalam perolehan suara akhir di Pilkada Kota Solo, 
meskipun tidak mampu mengungguli suara golput dan kartu 
rusak. Jago PDIP di Sukoharjo Bambang Riyanto-Muhammad 
Toha juga unggul dalam perolehan suara akhir. Setelah 
seluruh suara dari 1.385 TPS masuk di KPUD Kota Solo, 
Selasa (28/6/2005) Joko-Rudy yang diajukan PDIP dan 
didukung PKB meraih 99.747 suara. Saingan terdekatnya 
Achmad Purnomo -Istar Yuliadi (PAN) 79.213 suara, disusul 
Hardono - Dipokusumo (Partai Golkar, Demokrat, PKS) 
78.989 suara. Mantan Walikota Slamet Suryanto yang maju 
menggunakan kendaraan koalisi empatbelas partai kecil 
dengan menggandeng Ketua DPC PDS Solo Hengky 
Nartosabdo hanya mampu mendapat 14.414 suara. Dari 
prosentase suara sah Joko-Rudy mendapat 36,62 persen, 
Purnomo-Istar 29,08 persen, Hardono-Dipo 29 persen dan 
Slamet-Hengky 5,29 persen. Dengan total suara tersebut 
maka warga Solo yang menggunakan hak pilihnya secara sah 
hanyalah 272.363 atau 72,32 persen. Selebihnya yaitu 
104.248 suara atau 27,68 persen masuk dalam kategori 
golput dan yang dinyatakan sebagai suara rusak. Sedangkan 
di Kabupaten Sukoharjo, hasil akhir pasangan Bambang 
Riyanto-Muhammad Toha (PDIP, PKB) memperoleh 145.954 
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suara. Dengan hasil ini maka mantan bupati dan wakil bupati 
Sukoharjo ini dipastikan akan kembali memimpin daerah 
tersebut lima tahun ke depan. Saingan terdekatnya hanya 
terpaut tipis yaitu 145.274 suara yang diperoleh pasangan 
Bambang Margono-Pardjoko (PKS, PPP), disusul Jowo 
Semito-Joko Timbul (Partai Golkar) 59.476 suara dan disusul 
Sugeng Purwoko-Cipto Subadi (PAN, PD, PBB, PKPI) 55.469 
suara. 
http://regional.kompas.com/read/2010/05/21/03402631/Kemenan
gan.Fenomenal.Jokowi-Rudy (Diunduh pada 4 September 2014).  
 
PILKADA SOLO 
Kemenangan Fenomenal Jokowi-Rudy 
Jumat, 21 Mei 2010 | 03:40 WIB 
 
Pemilihan umum adalah ajang ”penghakiman” calon kepala daerah 
petahana atau incumbent, termasuk dalam pemilu kepala daerah. 
Pemilu kedua akan membuktikan apakah calon tersebut dinilai berhasil 
menyejahterakan rakyatnya atau tidak. 
Joko Widodo (Jokowi), yang berpasangan dengan FX Hadi Rudyatmo, 
meraih kemenangan fenomenal dalam Pemilihan Wali Kota dan Wakil 
Wali Kota Solo 2010, 26 April lalu. Keduanya meraup suara 90,09 
persen. Berdasarkan catatan pilkada, perolehan suara itu beda sedikit 
dengan kemenangan pasangan petahana Herman Sutrisno-Akhmad 
Dimyati di Pilkada Banjar, Kalimantan Selatan, pada 2008, sebesar 
92,19 persen. 
Pasangan petahana yang terkenal dengan panggilan Jokowi-Rudy ini 
diusung Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) serta 
didukung Partai Amanat Nasional dan Partai Keadilan Sejahtera. 
Pasangan ini hanya kalah di satu tempat pemungutan suara (TPS) dari 
932 TPS. Pasangan ini rencananya dilantik pada 28 Juli mendatang. 
Satu-satunya pesaing Jokowi-Rudy, KP Eddy S Wirabhumi-Supradi 
Kertamenawi yang diusung Partai Demokrat dan didukung Partai 
Golkar, hanya mengumpulkan suara 9,91 persen. Dalam pilkada ini, 




Apakah kemenangan Jokowi-Rudy mencerminkan seperti itu aspirasi 
rakyat? Sumarno (42), tukang becak yang biasa mangkal di depan Pura 
Mangkunegaran, menilai Jokowi sebagai sosok yang mau menyapa 
rakyat kecil dan kerjanya sebagai wali kota selama 2005-2010 terlihat 
nyata. 
Sumarno terkesan dengan upaya penataan kota yang dilakukan Jokowi, 
seperti di koridor Ngarsapura dengan memindahkan toko-toko 
elektronik yang semula memenuhi sisi kanan dan kiri koridor ke pasar 
elektronik yang dibangun Pemerintah Kota Solo. Lahan tempat 
berdirinya toko adalah tanah negara. Kawasan Ngarsapura kini menjadi 
ruang publik yang cantik. ”Wajah Pura Mangkunegaran jadi terlihat, 
tidak seperti dulu, tertutup deretan toko,” kata warga Kampung 
Keprabon ini, Selasa (18/5) di Jawa Tengah. 
Kesan sama dikemukakan Rino Handoyo (25), warga Kadipiro, 
Banjarsari, yang berjualan jus buah di dekat Stadion R Maladi, 
Sriwedari. Ia memberikan apresiasi terhadap Program Kesehatan 
Masyarakat Solo (PKMS) yang diberikan kepada warga yang tidak 
memperoleh jaminan kesehatan masyarakat (jamkesmas) atau asuransi 
kesehatan (askes). 
Ayah Rino, yang menderita gangguan prostat dan harus dirawat sebulan 
di Rumah Sakit Dr Moewardi, hanya mengeluarkan 80 persen dari total 
biaya Rp 15 juta dengan menggunakan kartu PKMS seri silver. Kartu 
seri gold yang diberikan untuk warga miskin Kota Solo malah 
menggratiskan seluruh biaya pengobatan. 
Salah satu prestasi Jokowi-Rudy dalam memimpin Kota Solo, yang 
diakui warga Solo dan luar Kota Solo, adalah model pendekatan dalam 
penataan pedagang kaki lima (PKL). Pada saat Satuan Polisi Pamong 
Praja di kota lain ribut dengan PKL, di Solo, pemindahan hampir 1.000 
PKL dari Monumen ’45 Banjarsari ke Pasar Klithikan, Notoharjo, 
tanpa kekerasan. 
Perhatian Jokowi-Rudy terhadap masyarakat tidak diragukan lagi. 
Bahkan, sehari menjelang kampanye, Pemkot Solo meluncurkan 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Solo (BPMS) untuk 43.000 siswa yang 
menggratiskan biaya pendidikan untuk siswa SD-SMA. 
Selain figur Jokowi yang dinilai luar biasa, kesuksesan Jokowi-Rudy itu 
juga didukung tim sukses yang solid. ”Di wilayah yang menunjukkan 
keragu-raguan terhadap Jokowi-Rudy, kami melakukan pendekatan 
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rendah hati, mengembangkan dialog intersubyektif. Strategi kami 
disebut andap asor,” kata Ketua Tim Kampanye Jokowi-Rudy, Putut 
Gunawan. 
Suwardi, dosen dan peneliti dari Laboratorium Kebijakan Publik 
Universitas Slamet Riyadi, Solo, mengungkapkan, hasil survei 
Desember 2009 menunjukkan, akseptabilitas Jokowi mencapai 78,6 
persen, Rudy 8 persen, dan Eddy 2,2 persen. 
Dukungan terhadap Jokowi untuk maju sebagai bakal calon wali kota 
dari lintas pemilih parpol mencapai 93,0 persen. Survei yang digelar tiga 
minggu menjelang hari-H pilkada menunjukkan elektabilitas Jokowi-
Rudy 85,7 persen dan seminggu sebelum hari-H mencapai 90 
persen. ”Sosok Jokowi yang merupakan profesional pebisnis tanpa latar 
belakang politik kepartaian mampu mematahkan mitos sekat-sekat 
ideologi perpolitikan lokal,” kata Suwardi. 
 (SRI REJEKI / SONYA HELLEN SINOMBOR) 
http://www.republika.co.id/berita/pemilu/menuju-ri-
1/14/05/03/n50048-pengamat-jokowi-diuntungkan-media. (Diunduh 






















Pengamat: Jokowi Diuntungkan Media 
 
Sabtu, 03 Mei 2014, 19:31 WIB 
 
REPUBLIKA.CO.ID, YOGYAKARTA -- Media massa dinilai 
berperan efektif dalam menentukan elektabilitas calon presdien dan 
wakil presiden pada Pemilu Presiden 2014. 
"Dengan kekuatannya, media massa saat ini dapat menciptakan 
kemenangan bahkan kekalahan capres sekalipun," kata kata pengamat 
politik Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Hamdan 
Daulay. di Yogyakarta, Sabtu (3/5). 
Ia menilai calon-calon petinggi negara yang akhirnya terpilih 
kebanyakan adalah yang cenderung disukai oleh rata-rata media. 
"Misalnya saat pemilihan gubernur DKI pada 2012, disamping rekam 
jejaknya, keterpilihan Jokowi juga termasuk diuntungkan oleh 
pemberitaan-pemberitaan di media yang mengekspos mengenai 
dirinya," kata dia. 
Menurutnya, untuk mencapai kemenangan dalam kontestasi Pilpres 
2014, capres sebaiknya menjalin hubungan baik dan tidak antipati 
terhadap media. "Jadi sebaiknya capres yang ingin menang harus pintar-
pintar mendekati media," katanya. 
Selain itu, menurut dia, media juga memiliki peranan sentral untuk 
memengaruhi tingkat partisipasi pemilih di setiap perhelatan pesta 
demokrasi. Pemberitaan media yang terus menyoroti hal negatif 
pemerintahan secara tidak langsung akan berdampak pada sikap 
apatisme masyarakat untuk memilih. 
"Perilaku menyimpang anggota legislatif, atau kasus-kasus korupsi yang 
sering muncul dalam pemberitaan juga sedikit banyak mendorong 
keengganan masyarakat untuk memilih," katanya. 
Meski demikian, ia mangatakan, sebagai pilar keempat demokrasi 
hendaknya media tetap menjunjung tinggi etika jurnalistik yang 
mengedepankan keseimbangan dan tidak dominan terhadap 




Analisis Framing (dalam Berita Politik) 
http://nasional.kompas.com/read/2013/09/08/0853309/Purengage.
Ini.Sebabnya.Jokowi.Berhasil.Jadi.Media.Darling. (Diunduh pada 4 
September 2014) 
 
Purengage: Ini Sebabnya Jokowi Berhasil Jadi "Media Darling" 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo 
kerap disebut sebagai media darling karena popularitasnya di berbagai 
media dan portal berita. Lembaga penelitian asal Singapura, Purengage, 
melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa selain populer, Jokowi 
juga menjadi favorit di portal berita.  
Mantan Wali Kota Solo itu berada di urutan teratas dengan skala 
1.75. Menteri BUMN Dahlan Iskan dan Menteri Perdagangan Gita 
Wirjawan berada di urutan kedua dan ketiga dengan porsi 1.18 dan 1.05. 
Sementara itu, Kedua Dewan Pembina Partai Gerindra Prabowo 
Subianto berada di peringkat selanjutnya dengan skala 0.40.  
 
Apa yang membuat Jokowi sukses menjadi media darling?  
 
Berdasarkan hasil penelitiannya, Purengage menyimpulkan 
Jokowi berhasil menjadi media darling karena sukses mengelola opini 
media massa melalui kerjanya sebagai Gubernur DKI Jakarta. 
 
“Ini menunjukkan bahwa Jokowi berhasil menjadi media darling,” 
kata Business Development Purengage, Dheve Algamar. 
Selain popularitas dan tingkat paling difavoritkan di portal berita, 
Purengage juga melakukan penelitian yang sama di media sosial Twitter. 
Menurut penelitian ini, Jokowi hanya berada di urutan ketiga dengan 
skala 1.03. Peringkat satu dan dua secara berurut ditempati Gita (1.34) 
dan Dahlan (1.24). Prabowo tetap berada di peringkat keempat dengan 
skala 0.76. 
Hanya saja, Purengage menilai popularitas dan keterfavoritan 
Jokowi di media dianggap tidak natural karena saat ini media hanya 
dikuasai oleh segelintir kelompok elite saja. Menurut lembaga ini, 
popularitas dan keterfavoritan di Twitter yang lebih natural. Twitter 




Dalam penelitian ini, aspek favorabilitas tersebut diukur dari 
konten yang positif, netral dan negatif di dua jenis media tersebut. 
Konten positif diberi nilai 3, konten netral diberi nilai 1 dan konten 
negatif diberi nilai -3. Metode pengukuran konten tersebut adalah 
gabungan dari metode mesin (kuantitatif) sebesar 80 persen, dan 
dikroscek kembali dengan metode analisis manusia (kualitatif) sebesar 
20 persen. 
Jokowi dan Prabowo dipilih sebagai sampel karena paling sering 
muncul di portal berita dari tokoh non-konvensi demokrat. Nama 
kedua tokoh tersebut berada diatas 18 tokoh lainnya, seperti Megawati 
Soekarno Putri, Jusuf Kalla dan Aburizal Bakrie. Sementara itu, Gita 
dan Dahlan dipilih mewakili tokoh Konvensi Demokrat. Nama mereka 
berada diatas peserta konvensi demokrat lainnya seperti Marzukie Ali 
dan Pramono Edhie. Periode penelitian ini dilakukan dari 1 Juli hingga 
31 Agustus 2013. 
Dheve mengatakan, penelitian ini murni dilakukan oleh 
Purengage tanpa menggunakan dana ataupun sponsor dari pihak lain. 
"Purengage, kita seratus persen membiayai penelitian ini, tanpa 
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Rony Zakaria for The International Herald Tribune 
Joko Widodo, the governor of Jakarta, made an unannounced visit to 
the Tanah Abang market in August, where he is a frequent visitor.  
By JOE COCHRANE 
JAKARTA, Indonesia — Each day, Joko Widodo, the governor of 
Jakarta, does something practically unheard-of among Indonesia’s 
political elite: he ventures into the streets to speak with the people who 
elected him.  
Most times, he is mobbed as he wanders through slums, traditional 
markets and other neighborhoods. Women, and men, try to touch him. 
Younger people grab his hands and lay them on their foreheads — a 
sign of respect. Many share their concerns over how their city is 
working (or not), a practice he encourages.  
The people, he jokes, are not so much excited to see him; they are 
merely “shocked to see an Indonesian leader out of their office.”  
“The people say it’s ‘street democracy’ because I go out to them,” said 
Mr. Joko, 52, whose supporters affectionately call him by his nickname, 
Jokowi. “I explain my programs. They can also give me ideas about 
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programs.” He also drops in on local government and tax offices to let 
the city’s notoriously inefficient bureaucrats know he is watching.  
That daily routine is one of the main reasons Mr. Joko, a reed-thin 
former furniture dealer, has almost overnight shot to the top of the 
polls about possible candidates for next year’s presidential election. In 
late August, the country’s most influential daily newspaper, Kompas, 
displayed his photo on its front page three days in a row along with poll 
results showing him with nearly double the support of the closest 
challenger, a retired Army general. The poll also found he had swept 
past the leader of his own party: former President Megawati 
Sukarnoputri, a famously imperious leader who sometimes referred to 
her supporters as “little people.”  
“He’s the opposite of the leaders we have now. He doesn’t fit the mold 
at all,” said Bhimanto Suwastoyo, chief editor of the online Jakarta 
Globe. “The mold is: an Indonesian official does what he wants, has 
no connection with the people and doesn’t consult — he rules. Jokowi 
is doing the exact opposite. He’s hands on, he asks the public what they 
want, he approaches them and he’s seen as actually doing something.”  
What Mr. Joko has accomplished in his first year leading the capital is 
not high-profile. In fact, people give him at least as much credit for 
what he appears not to have done. In a country rife with corruption, 
Mr. Joko is widely considered a clean politician who has not used his 
office to enrich himself, and who is working hard to cut down on 
corruption within the government.  
The issue of official corruption is expected to be a major factor in the 
election, the third direct presidential election since the country threw 
off autocratic rule 15 years ago.  
The economy has been doing well — it survived the world’s 2008 
financial crisis virtually untouched, multinationals have been flocking 
here and its gross domestic product has expanded at a steady rate of 
more than 6 percent for the last three years. Still, analysts consistently 
say Indonesia is being held back from reaching its full potential because 
of corruption and collusion among government officials, lawmakers 
and powerful business interests.  
The current president, Susilo Bambang Yudhoyono, swept into power 
in 2004 and was re-elected in 2009 on an anticorruption platform, but 
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his governing Democratic Party has been mired in corruption scandals 
the past two years.  
With months to go before the election, anything can happen to derail 
Mr. Joko’s chances. The retired general who ran second in the Kompas 
poll, Prabowo Subianto, has a strong following among the poor and 
has been considered a top contender for the presidency, despite 
widespread allegations of human rights abuses in East Timor. (Mr. 
Prabowo and Mr. Joko are members of opposition parties; Mr. 
Yudhoyono cannot run again because of term limits.)  
Since becoming governor last October, Mr. Joko has followed through 
on his campaign promises, including issuing welfare payments on the 
equivalent of electronic gift cards that allow people to pay for health 
care and education supplies directly and ensure government officials do 
not take a cut off the top. He also instituted an online tax payment 
system to prevent graft and jump-started long-delayed plans for a mass 
rapid transit system for the capital.  
He has invested the most effort and political capital on two projects in 
particular. The first was to move street vendors off the roads 
surrounding Tanah Abang, the largest textiles market in Southeast Asia, 
who were causing traffic jams throughout Central Jakarta, and give 
them space inside a nearby building. The second is the relocation of 
7,000 poor families squatting around the Pluit Reservoir in North 
Jakarta into lost-cost public housing so the reservoir can be dredged 
for the first time in 30 years to help alleviate annual flooding.  
These projects might seem obscure given the many pressing problems 
of a city of 10 million people, but they address the two most important 
ones for average people: traffic and flooding. To win community 
support, Mr. Joko visits both areas at least once daily to make sure that 
city officials are following through on the projects and to assure local 
residents that he is not really planning to turn the land over to shopping 
mall developers.  
Mr. Joko’s “man of the people” tag is not concocted, analysts say. He 
is a former carpenter and ran a small furniture export business near 
Surakarta, a city of 520,000 people also known as Solo, before running 
for city mayor in 2005.  
In 2012 he ran for governor in Jakarta, and his landslide win against the 
incumbent, Fauzi Bowo, who was backed by most of Mr. Yudhoyono’s 
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governing coalition, was viewed as an emphatic rejection of the political 
establishment.  
Mr. Joko ultimately will not decide whether he will run in the 
presidential election. Mrs. Megawati firmly controls the party, which 
decided at a recent congress that she alone would name its presidential 
nominee. She had been expected to run herself, but analysts say it is 
increasingly likely she will step aside for Mr. Joko to help her party try 
to regain the presidency after 10 years.  
Party officials say Mrs. Megawati has hinted in recent weeks as much 
in recent weeks, calling herself at 66 “old” and “a grandmother.” Mrs. 
Megawati and Mr. Joko have also appeared side by side at party events 
in recent weeks, prompting even more speculation about his candidacy.  
www.bbc.com/news/blogs-news-from-elsewhere-28482456 
 




Like his heavy metal heroes, Joko Widodo also draws huge crowds  
The winner of Indonesia's presidential election has been receiving 
congratulatory messages from an unlikely group of supporters - heavy 
metal music fans around the world. 
Soon after Jakarta Governor Joko Widodo - widely known as Jokowi - 
declared victory on Tuesday, Randy Blythe, singer of the metal band 
Lamb of God, expressed his support on Instagram: "Incredibly, ladies 
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and gentlemen, the new president of Indonesia is a metalhead and a 
Lamb of God fan," adding that Widodo is "the world's first heavy metal 
president". Another heavy metal band, Anthrax, posted a 
congratulatory message on Facebook, saying: "Now if only all other 
countries would follow suit." 
Widodo, a former furniture-maker who grew up in a small village, is 
seen as a man of the people who comes from outside Indonesia's 
political establishment - which has traditionally been dominated by 
figures from the political elite and the military. Indonesian metalheads 
also hope that, with a president who is an open heavy metal fan, the 





Among other rock bands, the newly-elected president is said to be a 
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